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ANALISIS PENJADWALAN PROBABILISTIK DENGAN PADA
PROYEK MAGNUM RESIDENCE SANUR

Nama Mahasiswa/NRP :  Made Pradipta Putra Dharmika/03111840000139
Departemen : Teknik Sipil FT-SPK ITS
Dosen Pembimbing . Dr. Farida Rachmawati, ST. MT

Abstrak

Penyelesaian proyek Magnum Residence Sanur mengalami banyak perubahan, yaitu
perubahan jam kerja, alat berat, perubahan desain bangunan. Pada saat mulai pengerjaan pada
bulan Agustus, jam kerja proyek dimulai pada pukul 07.00 WITA sampai dengan pukul 22.00
WITA. Namun akibat dari adanya protes dari warga setempat, proyek tersebut mengalami
perubahan jam kerja menjadi pukul 07.00 WITA sampai pukul 17.00 WITA. Ketidakpastian
tersebut membuat kemundaran pengerjaan pada Magnum Residence Sanur yang dari jadwal
rencana ditargetkan selesai pada 29 Februari 2024. Ketidakpastian yang terjadi pada proyek
harus diukur dengan melakukan penjadwalan probabilistik yang mempertimbangkan
ketidakpastian tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian
penjadwalan probabilistik menggunakan Simulasi Monte Carlo. Tujuan dari penelitian yaitu
mengestimasi total durasi probabilistik pada item pekerjaan proyek,menganalisis dan
membandingkan durasi probabilistik dengan durasi deterministik, dan menganalisa item
pekerjaan yang sering berada pada lintasan kritis dan memiliki rentang ketidakpastian yang
besar. Adapun data yang diperlukan untuk penelitian ini yaitu, data primer berupa kuesioner
durasi optimis, durasi paling sering terjadi dan durasi paling sering terjadi pada setiap item
perkerjaan. Sedangkan data sekunder dari penelitian ini adalah time schedule serta gambar
proyek Magnum Residence Sanur. Simulasi Monte Carlo pada penelitian ini akan dijalankan
melalui program bantu analisis resiko. Berdasarkan hasil simulasi monte carlo dengan
menggunakan progtam bantu, didapatkan total durasi probabilistik dengan persentase
probabilitas keyakinan 80% sebesar 188 hari, nilai tengah (te) atau persentase probailitas
penyelesain keyakinan 50% sebesar 186 hari, dan persentase probabilitas keyakinan
penyelesain 100% adalah 192 hari. Sedangkan durasi deterministik proyek Magnum Residence
Sanur yaitu 179 hari. Durasi deterministik berada diluar range dari durasi probabilistik hasil
simulasi monte carlo. Penjadwalan deterministik yang dibuat oleh pihak kontrakor terlalu
optimis,hal tersebut dapat mengakibatkan kemungkinan terjadi keterlambatan penyelesaian
proyek. Dari hasil simulasi monte carlo didapatkan criticality index. Dari criticality index ini
dapat dilihat pekerjaan yang sering berada pada lintasan kritis dan memiliki rentang
ketidakpastian yang besar yaitu, kolom, scaffolding, ring beam, pelat lantai.

Kata kunci: Penjadwalan, Probabilistik, Simulasi Monte Carlo.
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PROBABILISTIC SCHEDULING ANALYSIS ON THE
SANUR MAGNUM RESIDENCE PROJECT

Student Name/NRP . Made Pradipta Putra Dharmika/03111840000139
Department : Civil Engineering CIVPLAN ITS
Advisor : Dr. Farida Rachmawati, ST. MT

Abstract

The completion of the Magnum Residence Sanur project experienced many changes,
namely changes in working hours, heavy equipment, changes in building design. When work
began in August, project working hours started at 07.00 WITA until 22.00 WITA. However, as
a result of protests from local residents, the project had its working hours changed to 07.00
WITA to 17.00 WITA. This uncertainty has caused delays in work on the Magnum Residence
Sanur, which according to the planned schedule is targeted for completion on February 29 2024.
The uncertainty that occurs in the project must be measured by carrying out probabilistic
scheduling that takes this uncertainty into account. Based on the background above,
probabilistic scheduling research will be carried out using the Monte Carlo Simulation. The aim
of the research is to estimate the total probabilistic duration of project work items, analyze and
compare probabilistic duration with deterministic duration, and analyze work items that are
often on a critical path and have a large uncertainty range. The data needed for this research is
primary data in the form of a questionnaire on optimistic duration, the most frequently occurring
duration and the most frequently occurring duration for each work item. Meanwhile, secondary
data from this research is the time schedule and images of the Magnum Residence Sanur project.
The Monte Carlo simulation in this research will be carried out through a risk analysis support
program. Based on the results of the Monte Carlo simulation using the auxiliary program, the
total probabilistic duration with a percentage probability of 80% confidence was 188 days, the
median value (te) or percentage of probability of completion with 50% confidence was 186
days, and the percentage probability of completion with 100% confidence was 192 days. .
Meanwhile, the deterministic duration of the Magnum Residence Sanur project is 179 days.
The deterministic duration is outside the range of the probabilistic duration from the Monte
Carlo simulation results. The deterministic scheduling made by the contractor is too optimistic,
this can result in possible delays in project completion. From the results of the Monte Carlo
simulation, the criticality index is obtained. From this criticality index, it can be seen that work
is often on the critical path and has a large uncertainty range, namely, columns, scaffolding,
ring beams, floor plates.

Keywords: Scheduling, Probabilistic, Monte Carlo Simulation.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manajemen proyek mempunyai peran yang sangat penting dalam berjalannya kesuksesaan
dalam suatu proyek konstruksi. Salah satu peran yang sangat penting dalam manajemen proyek
adalah melakukan penjadwalan dari proyek tersebut. Penjadwalan proyek merupakan suatu
proses menentukan urutan kegiatan dan penggunaan sumber daya manusia maupun alat
konstruksi untuk mencapai tujuan dari proyek tersebut dalam batas waktu dan anggaran yang
telah ditentukan.

Dalam menyusun penjadwalan metode yang umum digunakan adalah CPM (Critical Path
Method). Metode ini memiliki rangkaian komponen komponen kegiatan dengan total jumlah
waktu terlama dan menunjukkan kurun waktu penyelesaian proyek yang tercepat. Penggunaan
metode CPM dalam menjadwalkan proyek menggunakan estimasi waktu secara deteministik
atau diasumsikan durasi kegiatan tersebut, yang dimana kurang sesuai dengan sifat dari proyek
konstruksi, penuh dengan ketidakpastian di lapangan. Dalam kasus nyata, ketidakpastian
merupakan sesuatu hal yang tidak bisa dihindari. Contoh faktor-faktor ketidakpastian tersebut
seperti perubahan cuaca, keterlambatan pengiriman bahan baku, alat konstruksi yang rusak atau
perubahan desain dari proyek tersebut. Penjadwalan yang mempertimbangkan aspek
probabilistik sangat penting dilakukan untuk mencegah ketidakpastian yang terjadi di lapangan.
Menurut Siti Mardiana (2021) terdapat 6 akar dari ketidakpastian dalam suatu proyek yang
disebut dengan six W. Six W terdiri dari: who, what, why, whichway, wherewithal, dan when.
Akar six W tersebut dijabarkan dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Six W akar ketidakpastian dalam proyek

No W Definisi Konteks
Parties — pihak-pihak yang
terlibat

Motives — alasan yang membuat

1 | Who Siapa saja yang terlibat ?

Apa yang ingin dicapai oleh masing-

2 | Why masing pihak yang terlibat tersebut ? pihak tersebut untuk terlibat
dalam proyek
S . . Design — bangunan,
3 | What Di ba_glan mana p_|hak pihak tersebut service/jasa, proses dan
tertarik untuk terlibat ? .
sebagainya
4 | Whichway Bagaimana menyelesaikannya ? Aktifitas proyek

Sumber daya apa saja yang
dibutuhkan ?

Kapan aktifitas tersebut harus
diselesaikan ?

5 | Wherewithal Sumber daya

6 | When Timetable — Penjadwalan

Who adalah semua pihak yang terlibat di dalam proyek, termasuk pihak yang
mengusulkan proyek. Pihak-pihak tersebut bisa punya motif masing-masing. Motif tersebut
bisa berupa keuntungan, revenue dan cost, tangible maupun intangible. Sebagian motif tersebut
ada yang menjadi goal proyek. What menentukan tiga W yang berikutnya yaitu whichway —
wherewithal — when. Whichway adalah rencana yang dibuat berdasarkan aktifitas yang akan
dilakukan (activity-based plan). Wherewithal menentukan alokasi sumberdaya berdasarkan

1



rencana yang sudah ditetapkan (plan-based resource allocation). Sedangkan when menentukan
penjadwalan berdasarkan rencana yang sudah dibuat (plan-based timetable).

Proyek Magnum Residence Sanur yang berlokasi di tepi pantai Sanur ini, berada di daerah
wisata yang selalu dikunjungin turis dari dalam negeri maupun luar negeri. Dapat dilihat pada
Gambar 1.1 lokasi proyek Magnum Residence Sanur dikelilingin oleh tempat penginapan
seperti hotel, vila, guest house dan resort, yang dimana ditandai dengan pin berwarna merah
muda pada Gambar 1.1 . Lokasi dari proyek tersebut menjadi salah satu akar dari munculnya
ketidapastian pada proyek. Proyek Magnum Residence Sanur yang mulai dikerjakan pada 1
Agustus 2023 awalnya memiliki waktu kerja dari pukul 07.00 WITA sampai 22.00 WITA dan
pada jam kerja tersebut masih dapat dilakukan lembur. Namun pada akhir bulan nopember
proyek Magnum Residence Sanur yang telah berjalan 30%, harus mengurangi waktu kerja
mereka, menjadi 07.00 WITA —20.00 WITA. Pengurangan jam kerja tersebut diakibatkan oleh
adanya protes dari warga sekitar yang terganggu dengan pengerjaan proyek tersebut.
Pengurangan jam Kkerja juga dilakukan pada 11 Januari 2024 setelah pada 10 Januari 2024,
proyek tersebut didatangi oleh Satpol PP dan Pecalang (polisi adat Bali) terkait adanya protes
dari warga sekitar proyek lagi. Mulai 11 Januari 2024 proyek tersebut dimulai pada pukul 07.00
WITA sampai 17.00 WITA. Pengurangan jam kerja tersebut menyebabkan proyek tersebut
mengalami kemunduran dari jadwal awal rencana proyek tersebut selesai pada 29 februari 2024.
Proyek Magnum Residence Sanur tidak hanya mengalami ketidakpastian dari pengurangan jam
kerja, namun juga mengalami kendala di truck mixer yang dimana truck mixer dari PT Sinar
Bali mengalami kerusakan pada ban truck pada saat pengiriman beton menuju lokasi proyek,
yang dimana pada saat itu sedang melakukan proses pengecoran, sehingga harus mengganti
menjadi truck mixer dari PT Merak.

-‘ 1
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Sany:

Gambar 1.1 Lokasi Proyek Magnum Residence Sanur
Sumber: google maps



Ketidakpastian yang terjadi pada proyek harus diukur dengan melakukan penjadwalan
yang mempertimbangkan ketidakpastian tersebut. Penjadwalan Probabilistik merupakan
jaringan dengan semua elemen dari rencana deterministic, tetapi jangka waktu dalam variable
acak atau tidak pasti. Salah satu metode Penjadwalam probabilistik adalah Simulasi Monte
Carlo. Simulasi Monte Carlo merupakan teknik simulasi yang dimana pengambilan sampelnya
dilakukan dengan mengambil bilangan secara acak dari setiap distribusi probabilitas dalam
suatu model. Penjadwalan probabilistik memerlukaan tiga dugaan waktu dalam setiap
kegiataannya, yaitu durasi optimis durasi paling mungkin terjadi dan durasi pesimis yang
digunakan untuk memberikan rentang waktu lebih lebar dalam melakukan estimasi kurun
waktu kegiatan. Diharapkan dari hasil simulasi menggunakan simulasi Monte Carlo ini dapat
memprediksi penjadwalan yang berhubungan dengan ketidakpastian dan risiko terhadap durasi
penjadwalan pekerjaan.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat dirumuskan adalah:

1. Berapa total durasi probabilistik pada item pekerjaan yang terdapat pada proyek Magnum
Residence Sanur?

2. Bagaimana perbandingan durasi probabilistik dengan durasi deterministik pada proyek
Magnum Residence Sanur?

3. Apa saja item pekerjaan yang sering berada pada lintasan kritis dan memiliki rentang
ketidakpastian yang besar?

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti melakukan batasan, sebagai berikut:

Objek yang ditinjau adalah Proyek Magnum Residence Sanur.

Metode yang digunakan adalah Simulasi Monte Carlo.

Software yang digunakan adalah Primavera Risk Analysis.

Tidak meninjau dari segi biaya proyek.

Hanya meninjau dari pekerjaan struktur saja yang sudah dijadwalkan selesai Februari 2024
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1.4, Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai pada peneliatian tugas akhir ini adalah:

1. Mengestimasi total durasi probabilistik pada item pekerjaan proyek.

2. Menganalisis dan membandingkan durasi probabilistik dengan durasi deterministic.

3. Menganalisis item pekerjaan yang sering berada pada lintasan kritis dan memiliki rentang
ketidakpastian yang besar.

1.5. Manfaat

Manfaat yang didapat pada penelitian tugas akhir ini adalah Memberikan informasi
mengenai menganalisis penjadwalan proyek sehingga dapat diperkirakan waktu yang lebih
optimal dengan menggunakan simulasi Monte Carlo dan menambah wawasan dalam bidang
penjadwalan probalilistik menggunakan metode simulasi Monte Carlo.
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2.1. Hasil Studi Terdahulu

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai perbandingan dan acuan

terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang
terkait dengan tema penelitian ini.

1.

Hasil Penelitian Ahmad Syaiful. (2018)

Penelitian Ahmad Syaiful (2018), berjudul “Analisis Penjadwalan Ulang dengan
Menggunakan Metode PERT (Program Evaluation And Review Tevhnique) Studi Kasus:
Hotel Bhayangkara”. Penelitian tersebut menggunakan metode PERT (Program Evaluation
And Review Tevhnique). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa lama durasi
yang diperlukan dalam pembangunan struktur Proyek Pembangunan Hotel Bhayangkara
dengan metode PERT. Pengolahan atau analisis data menggunakan metode penjadwalan
PERT dengan bantuan software Microsoft Excel 2010 untuk menghitung waktu yang
diharapkan (TE) dan untuk membuat network planning dan menentukan waktu
pelaksanaan proyek. Kesimpulan yang didapat dari penelitian tersebut adalah, penjadwalan
pada pekerjaan struktur tanpa menggunakan metode PERT menghasilkan waktu
pelaksanaan proyek selama 180 hari. Sedangkan dengan menggunakan metode PERT
membutuhkan waktu selama 122 hari. Apabila dilihat perbandingan jadwal rencana
struktur menggunakan metode PERT dengan jadwal existing rencana proyek selama 88
hari, sedangkan pada jadwal realisasi proyek selama 30 hari pada pekerjaan struktur, maka
jadwal rencana menggunakan PERT jauh lebih cepat daripada realisasi pelaksanaan proyek.
Kemungkinan proyek selesai pada target yang diinginkan TD=210 hari adalah sebesar
88,49%

Hasil Penelitian Gabriel Henry. (2020)

Penelitian Gabriel Henry (2020), berjudul “Perencanaan Penjadwalan dengan Aplikasi
BIM Menggunakan Analisa Probabilistik (Studi Kasus Proyek Jembatan Bedadung)” .
Penelitian ini menggunakan metode Service Crane dan metode Launcher Girder. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar kemunngkinan jadwal yang dibuat untuk
selesai tepat waktu. Pada penelitian ini dilakukan modelling Proyek pembangunan
Jembatan Bedadung pada aplikasi BIM berupa Tekla Structures dan dilakukan analisis
penjadwalan menggunakan Microsoft Project. Kesimpulan yang didapat dari penelitian
tersebut adalah, analisis penjadwalan menggunakan Microsoft Project maka data yang
masuk merupakan data yang di-export dari BIM dan data tersebut tidak sesuai dengan data
yang ada pada BIM karena perubahan format, sehingga data durasi yang akan digunakan
dalam analisa perlu dimasukan secara manual. Dari proses pemasukkan data pada
Microsoft Project akan menghasilkan durasi PERT dan variance yang akan digunakan
untuk mendapatkan distribusi normal pada penjadwalan. Hasil akhir analisa PERT perlu
dicari dan dihitung secara manual sehingga mendapatkan tingkat keyakinan jadwal akan
selesai tepat waktu. Dengan metode Service Crane dan Launcher Girder perlu dilakukan
iterasi penjadwalan dengan durasi 843 hari untuk metode service crane dan 853 hari untuk
Launcher Girder agar memiliki tingkat keyakinan 75%.



3. Hasil Penelitian Sahril. (2022)

Penelitian Sahril (2022), berjudul “Analisis Manajemen Waktu Menggunakan Metode
CPM dan PERT Pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Pekanbaru-Bangkinang” Penelitian
ini menggunakan metode CPM dan PERT, yang dimana tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbandingan waktu perencana dan perbandingan dengan cara analisa
menggunakan metode CPM dan PERT. Kesimpulan yang didapat pada penelitian tersebut
adalah, bentuk jaringan pada metode PERT sama dengan metode CPM. Metode PERT
menggunakan tiga dugaan waktu yaitu waktu optimis, waktu paling mungkin dan waktu
pesimis sehingga dapat memantau progress kemajuan proyek dan tidak terdapat batasan
keterlambatan pelaksanaan proyek. Data yang diolah dengan metode CPM (Critical Path
Method ) dan PERT ( Project Evaluation and Review Tecnique ) pada penellitian tersebut,
mempunyai lintasan kritis yang sama. Dengan menggunakan metode CPM didapatkan total
durasi proyek sebesar 137 minggu yang didapat dari lintasan kritis terpanjang. Sedangkan
dengan metode PERT didapatkan total durasi proyek sebesar 139,33 minggu kerja. Pada
metode PERT dapat memberikan suatu batasan waktu dari hasil analisa yang didapat.
Perbandingan antara metode CPM dan PERT pada penelitian tersebut adalah, metode CPM
durasi yang digunakan lebih cepat yaitu 137 minggu, dibandingkan dengan metode PERT
yaitu selama 139,33 minggu dan kurva S perencana proyek 141 minggu. Penjadwalan yang
efisien durasinya menggunakan metode CPM, ini ditunjukan dengan kegiatan kegiatan
yang kritis dan memiliki nilai total float yang bisa dimanfaatkan untuk memajukan durasi
pada proyek Pembangunan Jalan Tol Pekanbaru-Bangkinang. Metode PERT memiliki
durasi yang lebih lama dibandingkan dengan menggunakan metode CPM, dikarenakan
didalam metode PERT menggunakan tiga dugaan waktu yaitu: waktu optimis, waktu
paling mungkin, dan waktu pesimis.

2.2. Proyek Konstruksi

Proyek merupakan suatu tugas yang dirumuskan untuk mencapai tujuan yang dinyatakan
secara konkret dan diselesaikan dalam suatu periode tertentu dengan menggunakan tenaga
manusia dan perlatan yang terbatas. Menurut Larson, proyek merupakan kegiatan yang
kompleks, tidak rutin dan usaha sesaat yang dibatasi oleh waktu, anggran, sumber daya dan
spesifikasi kinerja yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Proyek memiliki
beberapa karakteristik yaitu:

1 Memiliki tujuan yang akan dicapai.

2 Bersifat sementara , masa hidup yang terdefinisi (mulai dan akhir )

3 Menghasilkan produk atau layanan.

4 Memerlukan waktu, biaya dan kebutuhan yang spesifik.

Setiap proyek memiliki karakteristik tersendiri dalam hal kegiatan yang dilakukan, tujuan
dan sasaran, serta produk akhir. Berdasarkan komponen kegiatan utama dan produk akhirnya ,
proyek dapat dikelompokkan menjadi: proyek konstruksi, proyek penelitian, dan proyek yang
berhubungan dengan manajemen jasa (Arifin, 2021).

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai
tujuan tertentu (bangunan/konstruksi) dalam batasan waktu, biaya dan mutu tertentu. Proyek
konstruksi memerlukan suber daya yaitu manusia, bahan bangunan, peralatan, metode
pelaksanaan, uang, informasi dan waktu.Proyek Proyek konstruksi mempunyai tiga
karakteristik yang dapat dipandang secara tiga dimensi,yaitu (Ervianto.2005) :



1 Bersifat unik
Proyek konstruksi unik artinya dalam pengerjaan proyek konstruksi tidak pernah terjadi
kegiatan yang sama persis (tidak ada proyek identik) setiap pengerjaan proyek konstruksi
selalu melibatkan pekerjaan yang berbeda-beda dalam pekerjaannya.

2 Dibutuhkan sumber daya
Setiap proyek konstruksi membutuhkan sumber daya, yaitu pekerja, uang, mesin, metode
dan material (5M). Pengorganisasian semua sumber daya dilakukan oleh manajer proyek.
Dalam kenyataannya, mengorganisasikan pekerja lebih sulit dibandingkan dengan
sumber daya lainnya, apalagi pengetahuan seorang manajer proyek bersifat teknis.
Pengetahuan tentang kepemimpinan secara tidak langsung dibutuhkan oleh manajer
proyek dan harus dipelajari sendiri.

3 Membutuhkan Organisasi
Sebuah proyek konstruksi membutuhkan sebuah organisasi yang artinya ada sebuah
susunan organasasi dari manajer proyek yang bertujuan untuk membuat sebuah visi misi
dalam pekerjaan proyek.

2.3. Penjadwalan Proyek

Penjadwalan proyek adalah suatu elemen hasil perencanaan yang dapat memberikan
informasi tentang jadwal rencanadan kemajuan proyek dalam hal kinerja sumber sumber daya
dalam bentuk biaya, tenaga kerja, perlatan dan material serta rencana durasi proyek dan
progress waktu untuk penyelesaian proyek (Husein,2011). Semakin besar suatu proyek maka
penjadwalan dari proyek tersebut makin kompleks, karena berhubungan dengan dana, dan
sumber daya dalam jumlah yang besar yang harus dikelola. Penjadwalan yang dilakukan secara
efektif dan efisien dapat membuat aktivitas dalam suatu proyek akan berjalan dengan lancar,
sebagai contoh dalam mobilisasi dan demobilisasi tenaga kerja dan alat berat di proyek
terlaksana dapat menghindari terjadinya penundaan dan pemborosan. Dalam penjadwalan
proyek terdapat dua jenis pejdawalan yaitu:

2.3.1 Penjadwalan Deterministik
Penjadwalan deterministik adalah jeringan yang saling terhubung dengan dependensi yang

mengambarkan pekerjaan yang akan dilakukan, masa kerja dan rencana penyelesaian proyek

(estinasi waktu aktivitas pasti). Adapun metode deterministik yaitu (Husein,2011);

1. Critical Path Method CPM)
Critical Path Method adalah metode yang menentukan lintasan kritis menggunakan diagram
anak panah, sehingga disebut juga metode lintasan kritis. CPM menggunakan satu angka
estimasi durasi kegiatan yang tertentu. Metode CPM ini dikembangkan untuk
mengendalikan sejumlah besar kegiatan yang memiliki ketergantungan yang kompleks.
Hubungan antar kegiatan jelas dan dapat memperlihatkan kegiatan kritis. Pengunaan Metode
CPM ini perlu dikombinasikan dengan pengunaan metode lainnya.

2. Gantt Chart
Gantt Chart merupakan bagan balok yang ditemukan oleh Gantt dan Fredick W. Taylor
dengan Panjang balok melambangkan dari durasi setiap kegiatan. Diagaram batang ini terdiri
dari sumbu X dan sumbu Y yang dimana, sumbu X melambangkan dari satuan waktu dalam
hari, minggu dan bulan sebagai durasinya. Sedangkan sumbu Y melambangkan kegiatan
atau paket kerja dari lingkup proyek.



2.3.2 Penjadwalan Probabilistik

Penjadwalan probalistik adalah jaringan dengan semua elemen dari rencana deterministic,
tetapi jangka waktu dalam variable acak atau tidak pasti. Adapun metode penjadwalan
probalistik yaitu (Husein,2011):

1. Metode PERT

Metode Program Evaluation and Review Technique (PERT) adalah perencanaan dengan

jaringan jaringan pekerjaan yang dihubungkan dengan pertimbagan tertentu.. Asumsi

PERT dianggap cukup konsisten dengan central limit theorem karena durasi aktivitas

dianggap membentuk distribusi normal dengan anggapan bahwa durasi aktivitas adalah

variable acak, dengan populasi terhingga pada eksperimen tertentu.
2. Metode Simulasi MonteCarlo

Simulasi Monte Carlo adalah simulasi yang berjenis probabilitas yang mendekati solusi

sebuah masalah dengan melakukan simulasi dari proses acak. Monte Carlo melibatkan

penetapan distribusi pengambilan sampel acak dari distribusi untuk mengahashilkan data.

2.4. Work Breakdown Structure (WBS)

Work Breakdown Structure (WBS) adalah dekomposisi hierarkis yang berorientasi pada
hasil dari pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh tim proyek untuk mencapai tujuan proyek dan
menciptakan hasil yang diperlukan. WBS adalah landasan perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, pemantauan, dan pelaporan proyek yang efektif. Semua pekerjaan yang
terkandung dalam WBS harus diidentifikasi, diperkirakan, dijadwalkan, dan dianggarkan.
Pemilik perusahaan dan manajer proyek menggunakan Work Breakdown Structure (WBS)
untuk membuat proyek yang kompleks lebih mudah dikelola. WBS dirancang untuk membantu
memecah proyek menjadi bagian-bagian yang dapat dikelola yang dapat diperkirakan dan
diawasi secara efektif. WBS yang dirancang dengan baik menggambarkan hasil yang
direncanakan, bukan yang direncanakan tindakan. Hasil adalah akhir yang diinginkan dari
proyek, seperti produk, hasil, atau layanan, dan dapat diprediksi secara akurat. WBS yang
dirancang dengan baik memudahkan untuk menetapkan elemen WBS ke aktivitas proyek apa
pun. WBS yang baik harus menunjukkan karakteristik berikut: Didefinisikan, Dapat dikelola,
Estimasi, Independen, Terintegrasi, Measurable, Adaptable (Mohaymen,2020).
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2.5. Kurva S

Kurva S adalah gambaran yang menjelaskan tentang keseluruhan jenis pekerjaan, volume
tentang keseluruhan jenis pekerjaan dalam satuan waktu dan ordinatnya adalah jumlah
persentase kegiatan pada garis waktu. Pembuatan kurva S dilakukan pada tahap awal sebelum
proyek dimulai dengan menerapkan asumsi sehingga dihasilkan rencana kegiatan yang rasional.
Dari visualisasi kurva S berisikan tentang informasi mengenai kemajuan proyek dengan
membandingkannya terhadap jadwal rencana, sehingga dapat diketahui apakah ada
keterlambatan maupun percepatan proyek.

Keunggulan dari dgunakannya kurva S ini yaitu metodenya yang mudah dipahami dan
dapat digunakan sebagai alat perencana serta komunikasi. Sedangkan kelemahan dari
digunakannya kurva S ini yaitu tidak dapat menunjukan hubungan ketergantungan antara satu
kegiatan dengan kegiatan yang lain secara spesifik, sehingga sulit melihat dapat yang
diakibatkan oleh keterlambatan terhadap keseluruhan jadwal proyek.

Manfaat dari Kurva S yang dapat diaplikasikan di proyek yaitu sebagai alat yang
diperlukan untuk membuat EVM (Earned Value Methods), alat prediksi atau forecast
penyelesaian proyek, alat untuk mereview dan membuat program kerja pelaksanaan proyek
dalam satuan waktu mingguan atau bulanan untuk melakukan percepatan, dasar perhitungan
eskalasi proyek, alat bantu perhitungan cash flow, mengetahui perkembangan program
percepatan serta dasar evaluasi kebijakan manajerial secara makro (Miftah, 2020). Contoh
Kurva S dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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2.6. Simulasi Monte Carlo

Simulasi Monte Carlo adalah simulasi yang berjenis probabilitas yang mendekati solusi
sebuah masalah dengan melakukan simulasi dari proses acak. Monte Carlo melibatkan
penetapan distribusi pengambilan sampel acak dari distribusi untuk mengahashilkan data. Dasar
dari simulasi Monte Carlo ini adalah mengandalkan percobaan probabilistik melalui sampling
random. Metode Monte Carlo merupakan pendekatan khusus yang sangat berguna untuk
mensimulasikan situasi yang mengandung resiko sehingga diperoleh jawaban-jawaban
perkiraan yang tidak dapat diperoleh dari penelitian-penelitian secara fisik atau dari
penggunaan analisis matematika. Proses Monte Carlo dalam memilih angka acak berdasarkan
distribusi probabilitas bertujuan untuk menentukan variabel acak melalui uji sampel dari
distribusi probabilitas. Metode Monte Carlo bertitik tolak pada generalisasi fakta-fakta yang
terjadi dengan mempresentasikan ke dalam bilangan acak dan distribusi probabilitas komulatif.
Karakteristik yang harus dimiliki angka acak buatan yaitu;

1. Angka — angka acak tersebut harus didistribusikan secara seragam. Hal ini berarti bahwa
setiap angka acak yang ada dalam suatu interval memiliki kesempatan yang sama untuk
dapat dipilih. Jika kondisi ini tidak tercapai, maka hasil simulasi akan menjadi bias dengan
adanya angka acak yang memiliki kesempatan lebih besar untuk dipilih.

2. Teknik numerik untuk menentukan angka acak tersebut harus efisien. Hal ini berarti bahwa
angka — angka acak tersebut jangan sampai berubah nilainya menjadi konstan atau terlalu
sering kembali.

3. Urutan angka — angka acak tersebut tidak boleh mencerminkan adanya suatu pola, misalkan
0,1,2,3,45,6,7,89,0,1,2,3,45,6,7,8,9 dan seterusnya. Hal ini menunjukkan bahwa
walaupun terdistribusi secara seragam, tetapi tidak menunjukkan perilaku acak

Adapun tahapan dalam melakukan simulasi Monte Carlo yaitu;

1. Menentukan distribusi probabilitas yang diketahui dari beberapa variabel kunci. Distribusi
itu mungkin distribusi yang standar seperti distribusi poisson, normal, atau eksponensial
atau mungkin distribusi empiris yang diturunkan dari data historis.

2. Mengubah distribusi frekuensi ke dalam distribusi probabilitas kumulatif. Ini dilakukan
untuk memastikan bahwa hanya satu nilai variabel yang diwakili oleh bilangan acak yang
di berikan.

3. Mengambil sampel secara acak dari distribusi kumulatif untuk menentukan nilai variable
yang spesifik untuk digunakan dalam simulasi. Cara untuk mengambil sampel adalah
dengan menggunakan tabel bilangan random. Bilangan acak dimasukkan ke dalam
distribusi probabilitas kumulatif untuk menghasilkan nilai variabel yang spesifik untuk tiap
observasi. Urutan dari bilangan acak yang dipakai akan menggantikan pola dari variasi
yang diharapkan untuk ditemui.

4. Mensimulasikan operasi yang dianalisis dalam jumlah replikasi yang sesuai dibutuhkan
dalam kondisi yang sama seperti ukuran sampel yang sesuai pada percobaan akhir dunia
nyata. Tes signifikansi dengan statistik yang biasa dapat digunakan dalam tahap ini.
Dengan simulasi menggunakan komputer, besar sampel dapat sangat besar dan kadang
untuk menjalankan sampel yang sangat besar, sangat ekonomis dan dengan kesalahan yang
sangat kecil.
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2.7. Distribusi Probabilitas

Distribusi Probabilitas adalah suatu daftar atau kumpulan dari probabilitas probabilitas
peristiwa yang mungkin terjadi. Distribusi Probabilitas saling berhubungan dengan semua nilai
nilai yang mungkin terjadi dan berasal dari variable random. Variabel random merupakan
variable yang nilainya merupakan suatu bilangan yang dilakukan oleh terjadinya suatu
percobaan. Terdapat berbagai jenis model distribusi probabilitas yaitu:

1. Distribusi Uniform

Distribusi Uniform merupakan sebuah distribusi probabilitas yang mempunyai probabilitas

yang sama untuk semua kemungkinan variable random yang muncul.
2. Distribusi Triangular

Distribusi Triangular merupakan distribusi peluang kontinu yang memiliki 3 parameter

dengan nilai minimun, nilai maksimum dan nilai yang mungkin terjadi
3. Distribusi Eksponensial

Distribusi Eksponensial merupakan distribusi probabilitas yang digunakan untuk

mengukur waktu antara dua kejadian sukses atau jarak satu interval proses poisson.
4. Distribusi beta PERT

Distribusi beta PERT atau biasa disebut three point estimates, karena memiliki tiga

parameter, yaitu minimum , paling sering terjadi dan maksimum.
5. Distribusi Weibull

Distibusi wibull sering digunakan untuk menghitung waktu yang dicapai sampai terjadinya

kerusakan suatu sistem fisik.

2.8. Analisa Korelasi

Analisis korelasi adalah metode statistik yang digunakan mengukur besarnya hubungan
linier antara dua variable atau lebih. Semakin nyata hubungan linier, maka semakin kuat atau
tinggi derajat hubungan garis lurus atara kedua variable atau lebih. Ukuran untuk derajat
hubungan garis lurus ini dinamakan koefisien korelasi. Nilai korelasi populasi r terdapat pada
interval -1< r <I. Apabila nilai r menunjukan -1 maka korelasi negative sempurna, nilai r
menunjukkan 0 maka tidak ada korelasi dan apabila nilai r menunjukkan 1 artinya nilai korelasi
sangat kuat. Jika nilai korelasi positif maka hubungan antara dua variable bersifat searah.
Sedangkan, jika korelasi bernilai negatif maka hubungan antara dua variable bersifat berlawan
arah. Terdapat teknik analisis korelasi, yaitu:

1. Korelasi Pearson

Syarat syarat yang harus dipenuhi adalah data berskala interval atau rasio, sebaran data

mengikuti distribusi kurva normal dan mempunyai variansi yang sama.
2. Korelasi Spearman

Uji korelasi spearman merupakan statistic non parametrik. Korelasi Spearman merupakan

ukuran kada hubungan antara dua variable yang didasarkan atas ranking. Persyaratan data

dalam korelasi spearman adalah skala ordinal.
3. Korelasi Tau Kendall

Korelasi Tau Kendall adalah pembuatan ranking dari pengamatan terhadap objek dengan

pengamatan yang berbeda untuk mengetahui kesesuaian terhadap urutan objek yang

diamati.
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BAB Il
METODOLOGI

3.1. Tahapan Pelaksanaan Studi

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yang dapat dilihat pada
diagram alir pada Gambar 3.1dibawah ini.

Latar Belakang :

Munculnya ketidakpastian pada proyek Magnum Residence Sanur yaitu
Jerjadinya perubahan jam kerja. Ketidakpastian yang terjadi pada proyek
harus diukur dengan melakukan penjadwalan probabilistik yang
mempertimbangkan ketidakpastian tersebut. Berdasarkan latar belakang
diatas, maka akan dilakukan penelitian penjadwalan probabilistik
menggunakan Simulasi Metode Monte Carlo yang diharapkan dapat
memberikan kemudahan dalam menjalankan proyek konstruksi, terutama
dalam hal perencanaan dan pengendalian jadwal. serta diharapkan juga
dapat menganalisis ketidakpastian yang terjadi dalam proyvek konstruksi.

Studi Literatur :

Penjadwalan Deterministik
Penjadwalan Probabilistik
Work Breakdown Structure (WBS)
Kura S
Simulasi Metode Monte Carlo
Distribusi Probabilistas
Analisis Korelasi

Y

Pengumpulan Data

+

Data Primer :

perkerjaan.

Kuesioner durasi optimis, durasi
paling sering terjadi dan durasi
paling sering terjadi pada setiap item

=

Data Sekunder:
Time schedule serta gambar proyek
Magnum Residence Sanur

|

Rekapitulasi Data hasil kuesisoner
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®

Simulasi Metode Monte Carlo ‘

Menghitung Nilai Time Estimates, Rata
Rata Estimasi Durasi Probabilistik .,
Absolute Error, Standar Deviasi

¥

Menjalankan Program Bantu untuk
Simulasi Monte Carlo

L 3

Menginput Penjadwalan
Deterministik dan Estimasi
Durasi Probabilistik

L 4

Menjalankan iterasi dengan cara menginput analisis korelasi yang
digunakan dan menginput jumlah iterasi yaitu 1000 kali

A

Hasil Simulasi Metode Monte Carlo dengan
Saftware Pnimavera Risk Analysis : Durasi
probabilistic setiap item pekerjaan, Duration
Sensitivity, Criticality Index, Shedule

¥

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Diagram Alir



Rincian dari diagram alir pada Gambar 3.1 mengenai pelaksanaan penelitian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menyusun latar belakang masalah dari penelitian ini. Yang dimana latar belakang dari
penelitian ini adalah munculnya ketidakpastian pada proyek Magnum Residence Sanur
tentang perubahan jam Kkerja. Pada saat mulai pengerjaan pada bulan agustus, jam kerja
proyek dimulai pada pukul 07.00 WITA sampai dengan pukul 22.00 WITA. Namun akibat
dari adanya protes dari warga setempat, proyek tersebut mengalami perubahan jam kerja
menjadi pukul 07.00 WITA sampai pukul 17.00 WITA. Ketidakpastian tersebut membuat
kemundaran pengerjaan pada Magnum Residence Sanur sebanyak -14%. Ketidakpastian
yang terjadi pada proyek harus diukur dengan melakukan penjadwalan probabilistik yang
mempertimbangkan ketidakpastian tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan
dilakukan penelitian penjadwalan probabilistik menggunakan Simulasi Monte Carlo yang
diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam menjalankan proyek konstruksi, terutama
dalam hal perencanaan dan pengendalian jadwal, serta diharapkan juga dapat menganalisis
ketidakpastian yang terjadi dalam proyek konstruksi.

2. Melakukan studi literatur mengenai tentang penjadwalan deterministik, penjadwalan
probabilistik, WBS, kurva S, simulasi Monte Carlo, Distribusi Probabilitas, analisis
korelasi.

3. Pengumpulan data
e Melakukan pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini. Data tersebut

adalah data primer dan data sekunder. Data primer dari penelitian ini adalah kuesioner
durasi optimis, durasi paling sering terjadi dan durasi paling sering terjadi pada setiap
item perkerjaan.Sedangkan data sekunder dari penelitian ini adalah time schedule serta
gambar proyekMagnum Residence Sanur.

e Data primer didapatkan dengan melakukan teknik wawancara dan kuesioner sebanyak
lima responden, kepada beberapa pihak kontraktor pelaksana, quality control, staff
engineering mengenai durasi optimis, durasi paling sering terjadi ,durasi pesimis pada
setiap kegiatan proyek berdasarkan pengalaman responden.

e Data sekunder didapatkan langsung dari kontraktor yang mengerjakan proyek tersebut.
Data sekunder yang dibutuhkan time schdedule rencana, informasi umum
proyek,gambar proyek dan durasi aktual pada proyek tersebut.

4. Merekapitulasi data hasil kuesioner yang telah disebarkan untuk mengetahui estimasi
durasi optimis, paling sering terjadi, dan pesimis pada setiap pekerjaan dengan mencari
waktu tersingkat atau minimum untuk mendapatkan estimasi durasi paling optimis,
mencari nilai rata rata untuk mendapatkan estimasi durasi paling sering terjadi, mencari
nilai terlama untuk mendapatkan estimasi durasi paling pesimis.

5. Menghitung nilai time estimates (te)

Time estimates (te) merupakan nilai tengah dari range durasi probabilistik yang

disimulasikan. Menghitung time estimate menggunakan rumus yaitu: durasi optimis (a),

durasi paling sering terjadi (m) dan durasi paling pesimis (b)

a+4m+>b

te =
¢ 6

Keterangan

a = durasi optimis

m = durasi paling sering terjadi
b = durasi paling pesimis

15



6.

8.
9.

10.

11.

12.

13.

14.

Melakukan simulasi Monte Carlo

Untuk melakukan simulasi monte carlo diperlukan penjadwalan rencana, estimasi durasi

probabilistik yang akan dimasukan pada software primavera risk analysis.

Menghitung Standar Deviasi

Dalam standar deviasi perlu dilakukan beberapa tahap yaitu :

e Dilakukan perhitungan rata rata estimasi dari setiap item pekerjaan paling optimis (a),
yang mungkin terjadi (m) dan pesimis (b).

% _ apekerjaan + mpekerjaan + bpekerjaan
keri =
pekerjaan n

e Nilai standar deviasi didapatkan dari menggunakan rumus:

SD = ! Zn: | —X)*?
= n—l.l(xl X)
i=

Keterangan :

SD = standar deviasi

n = jumlah narasumber

xi = Durasi rencana

X =rata- rata dari durasi paling optimis, yang mungkin terjadi, dan paling pesimis
Menjalankan software primavera risk analysis
Menginput Penjadwalan Deterministik dan Estimasi Durasi Probabilistik
Menjalankan iterasi dengan software primavera risk analysis

e Menginput analisis korelasi yang akan digunakan untuk menghitung duration sensitivity
yang dimana untuk mengethaui korelasi durasi item pekerjaan terhadap durasi total
penyelesain proyek. Analisis korelasi yang akan digunakan adalah spearman’s rank
correlation. Menggunakan jenis korelasi spearman’s rank correlation karena data yang
dimiliki tidak berdistribusi normal.

e Menginput jumlah iterasi yang akan digunakan. Jumlah iterasi yang digunakan
sebanyak 1.000 kali. Iterasi bertujuan unutk mengambil satu durasi yang terdapat dalam
distribusi tringular untuk masing masing pekerjaan.

Hasil Simulasi Monte Carlo dengan Software Primavera Risk Analysis : Durasi
probabilistik setiap item pekerjaan, Duration Sensitivity, Criticality Index, Shedule
Sensitivity Index

Mengestimasi total durasi probabilistik pada item pekerjaan proyek dapat dilakukan dari
hasil simulasi monte carlo yang sudah dilakukan dapat didapat hasil data durasi setiap item
pekerjaan dan total durasi probabilistik dengan berbagai macam tingkat keyakinan
penyelesaian

Menganalisis dan membandingkan durasi probabilistik dengan durasi deterministik
dilakukan dengan total durasi probabilistik dibandingkan dengan durasi total aktual, dan
total durasi rencana dibandingkan dengan durasi total aktual. Kemudian dapat dilihat dan
dapat ditarik kesimpulan pada proyek tersebut total durasi probabilistik atau total durasi
rencana yang lebih mendekati dengan total durasi aktual.

Duration Sensitivity menggambarkan korelasi antara durasi item pekerjaan terhadap durasi
total proyek. Criticality Index menyatakan seberapa sering item pekerjaan berada pada
lintasan kritis selama menjalankan simulasi iterasi, Criticality Index yang tinggi
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15.

menyebabkan keterlambatan. Schedule Sensitivity Index adalah grafik untuk mengatasi
kekritisan yang tidak memperhitungkan ketidakpastian, item pekerjaan yang tidak
memiliki ketidakpastian dapat memiliki kekritisan sebesar 100%. Data tersebut akan
digunakan untuk,mendata item pekerjaan yang sering berada di lintasan kritis dan memiliki
rentan ketidakpastian yang besar, yang dapat dilihat pada schedule sensitivity index.
Membuat kesimpulan dan saran terkait dengan total durasi probabilistik yang didapat
setelah menjalankan simulasi monte carlo pada software primavera risk analysis yang
kemudian durasi probabilistik tersebut dibandingkan dengan durasi aktual, yang dimana
apakah durasi probabilistik lebih mendekati durasi aktual atau durasi rencana yang lebih
mendekati durasi aktual. Kemudian mendata item pekerjaan yang sering berada di lintasan
kritis yang dapat dilihat pada schedule sensitivity index, sehingga dapat disimpulkan item
pekerjaan apa saja yang di prioritaskan penyelesaiannya,agar tidak menyebabkan
bertambahnya durasi proyek.

3.2. Data Penelitian

Sumber data penelitian pada tugas akhir ini diambil dua jenis data yaitu data primer dan

data sekunder dimana :

1.

Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dengan melakukan teknik wawancara dan
kuesioner pada beberapa pihak kontraktor pelaksana mengenai durasi optimis, durasi
paling sering terjadi ,durasi pesimis pada setiap kegiatan proyek berdasarkan pengalaman
responden.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak yang berperan didalam proyek
secara langsung. Data yang diperlukan meliputi data umum proyek, time shecdule, serta
gambar proyek.
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3.3. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, dan mencari
studi Pustaka ataupun mencari dari berbagai sumber sebagai referensi. Pada Tabel 3.1 di bawah
ini berisikan tentang teknik pengumpulan data, tujuan dan output dari analisis data yang
dilakukan.

Tabel 3.1 Metode Pengumpulan Data, Analisis Data dan Output

Metode
No Tujuan Data Pengumpulan Metode Output
Data
1 Mengestimasi | Durasi Kuesioner Wawancara dan Durasi
total durasi optimis, kuesioner kepada probabilistik
probabilistik paling sering pihak kontraktor
pada item terjadi, dan pelaksana, quality
pekerjaan pesimis control, staff
proyek engineering
mengenai durasi
optimis, durasi
paling sering
terjadi ,durasi
pesimis pada setiap
kegiatan proyek
berdasarkan
pengalaman
responden.
Simulasi Monte
Carlo
2 Menganalisis | Durasi aktual | Data Simulasi Monte Perbandingan
dan dan durasi sekunder dan | Carlo durasi
membandingka | probabilistik | Durasi probalistik
n durasi probabilistik dan durasi
probabilistik deterministik
dengan durasi
deterministik
3 Menganalisa Aktivitas Analisis Simulasi Monte Schedule
item pekerjaan | Kritis Korelasi Carlo sensitivity
yang sering index(%)
berada pada
lintasan kritis
dan memiliki
rentang
ketidakpastian
yang besar.
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3.4. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui durasi probabilistik dengan simulasi Monte
Carlo. Data primer didapatkan dengan melakukan teknik wawancara dan kuesioner sebanyak
lima responden, kepada beberapa pihak kontraktor pelaksana, quality control, staff enginering
mengenai durasi optimis, durasi paling sering terjadi ,durasi pesimis pada setiap kegiatan
proyek berdasarkan pengalaman responden. Dari hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada
lima responden diolah untuk mengetahui estimasi durasi paling optimis, durasi paling sering
terjadi, dan durasi paling pesimis. Dapat dilihat pada Tabel 3.2 merupakan contoh dari hasil

kuesioner item pekerjaan x.

Tabel 3.2 Contoh hasil kuesioner item pekerjaan x

No Responden _Es_timasi Durgsi Propabilisti_k P_ekerjaan X _
Optimis Paling Sering Terjadi Pesimis

1 A 71 73 85

2 B 72 74 80

3 C 70 75 82

4 D 69 72 83

5 E 68 74 83

Data — data pada tabel 3.2 tersebut kemudian dihitung masing masing nilai mean, untuk

mendapatkan estimasi durasi paling optimis, durasi paling sering terjadi, dan durasi paling
pesimis., sebagai berikut:

1. Estimasi durasi paling optimis

Estimasi durasi paling optimis didapatatkan dari waktu tersingkat untuk menyelesaikan
item pekerjaan tersebut. Dari Tabel 3.2 diatas didapatkan estimasi durasi paling optimis
yaitu 68 hari

Estimasi durasi paling sering terjadi

Estimasi durasi paling sering terjadi didapatkan dari rata rata waktu durasi paling seirng
terjadi dari kelima responden, kemudian hasil perhitungan rata rata tersebut dibulatkan
keatas. Dari Tabel 3.2 diatas didapatkan estimasi durasi paling sering terjadi yaitu:

734+ 74+75+72+ 74
X = z = 73,6 hari =~ 74 hari

Estimasi durasi paling pesimis

Estimasi durasi paling pesimis didapatkan dari waktu terlama untuk menyelesaikan tem
pekerjaan tersebut. Dari Tabel 3.2 diatas didapatkan estimasi durasi paling pesimis
yaitu 85 hari.
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Contoh perhitungan diatas dilakukan pada hasil kuesioner setiap item pekerjaan Magnum
Residence Sanur.

Kemudian menghitung jumlah iterasi dengan menghitung standar deviasi, rata-rata dari
waktu minimum dan maksimum,absolute error. Standar deviasi dapat dirumuskan sebagai
berikut:

= Tl—l.l(m X)
1=

Keterangan :

SD = standar deviasi

n = jumlah narasumber

xi = durasi rencana

X = rata- rata dari durasi paling optimis, yang mungkin terjadi, dan paling pesimis

Pada software Primavera Risk Analysis dilakukan penginputan penjadwalan deterministik
dan estimasi durasi probabilistik. Kemudian menjalankan iterasi pada software Primavera Risk
Analysis dengan menginput analisis korelasi dan jumlah iterasi yaitu 1000 kali. Analisis
korelasi yang akan digunakan untuk menghitung duration sensitivity yang dimana untuk
mengethaui korelasi durasi item pekerjaan terhadap durasi total penyelesain proyek. Analisis
korelasi yang akan digunakan adalah spearman’s rank correlation. Menggunakan jenis korelasi
spearman’s rank correlation karena data yang dimiliki tidak berdistribusi normal.

Kemudian akan didapatkan hasil simulasi monte carlo dengan program bantu yaitu: durasi
probabilistik setiap item pekerjaan, Duration Sensitivity, Criticality Index, Shedule Sensitivity
Index.
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BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Objek Penelitian

Proyek Magnum Residence Sanur, merupakan apartemen yang berlokasi di tepi pantai
Sanur, di JI. Danau Tamblingan No.31, Sanur, Denpasar, 20 menit dari bandara Ngurah Rai.
Apartemen ini terdiri dari 4 lantai dengan 3 jenis kamar yang ditawarkan. Magnum Residence
Sanur dikerjakan oleh kontrakor PT.Pulau Intan Bapajaperkasa Konstruksi. PT.Pulau Intan
Bapajaperkasa Konstruksi hanya mengerjakan pekerjaan struktur saja, untuk pekerjaan
arsitektur pada Magnum Residence Sanur ini akan dilakukan tender ulang lagi. Pekerjaan
struktur Magnum Residence Sanur yang dikerjakan oleh PT.Pulau Intan Bapajaperkasa
Konstruksi awal mulai pengerjaan pada 1 Agustus 2023 dan ditargetkan selesai pada 29
Februari 2024. Proyek Magnum Residence Sanur mengalami keterlambatan, hingga pada bulan
Mei 2024 masih dalam tahap pengerjaan seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 .

Gambar 4.1 Pengerjaan Lantai 4 Magnum Residence Sanur
Pada Bulan Mei 2024
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4.2. Data Penelitian

4.2.1. Time Schedule

Dari time schedule Magnum Residence Sanur tersebut, didapatkan jenis item pekerjaan apa
saja yang dikerjakan dan durasi rencana pada proyek Magnum Residence Sanur. Dari time
schedule tersebut diketahui penyelesaian proyek selama 213 hari. Pada penelitian ini tidak
meninjau seleruh item pekerjaan yang terdapat pada time schedule Magnum Residence Sanur.
Pada penelitian ini hanya meninjau pekerjaan struktur bangunan utama saja. Akan dilakukan
penjadwalan ulang pada sub bab 4.2.3 penjadwalan deterministik sesuai dengan item pekerjaan
yang akan ditinjau dengan menggunakan sequence dan durasi item pekerjaan sesuai dengan
time schedule Magnum Residence Sanur. Untuk gambar time schedule dapat dilihat pada
Gambar 4.2 - Gambar 4.4 . Untuk gambar time schedule lainnya dapat dilihat pada Lampiran 1.

AUINTAN MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR
D |URAAN FERERIAAN Duration st Finan Freducesors gy o1, 2024
g sap. o oy Dxc .
1 | MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE  M3days Tue01/08/23  Thu29/02/24
PEKERIAAN PERSIAPAN S6days  Tue01/08/23  Man25/08/23
ledays  TucO/OB/23  Mon14/08/23
tddays  Thu03/08/23  Wed16/08/23  IS5+ldays
a3dsys  Mon14/08/23  Men25/08/23 ————
Bedays  Mon14/08/23  Wed 06/03/23 —
Gdsys  Mon14/08/23  Set 19/08/23
Sdeys  Sun20/0B23  Thu24/0823 7 }
ddeys  Sat02/09/23  Tue0S/09/23  EFS+Bdays L
Lday WedDE/09/23  Wed06/08/23 % P
" Pekerjaan TC-2 Wdays  Sun20/08/23  Man25/03/23 —
12 Gdays Sun 20/08/23 Fri 25/08/23 7 i
12 Sdeys  Sat26/08/23  Wed30f0823 12 i
" ddeys  Thu21/09/23  Sun24/08/23  13FS+2ldays h
15 TC Siap 1 day Mon25/09/23  Mon25/03/23 14 r
18 Tadays  Fri25/08/23 Sun 05/11/23
” 9days  Fri25/08/23 Man 02/10/23 P—
0 1days  Fri25/08/23 Sun 10/08/23 —
13 Gdsys  Fri2s/08)23 Wed 30/08/23
E] Gdeys  Sun27/0B23  Fri01/09/23 195542 days i
2 ete  Gdsy:  Mon28/08/23 S0 02/09/23 205541 day yom
E Gdeys  Wed30/08/23  Mon04/09/23 215542 days st
e ddeys  Mon04/09/23  ThuO7f09/23  22F5-1day it
) Adeys  ThuO7/09/23  Sun10/09/23  23FS-1day ¥
= 15days  Thu3i/08/23  Thula/o9/23 F=———
E) Gdeys  Thull/08/23  Tue0S/0923 18 L
Ed Gdeys  Sa02/09/23  ThuO7/0521 20 i
= ete  Gdays  Sun03/09/23  Fri08/09/23 n i
= Gdsys  Tue05/08/23  Sun10/0823 22 L
) ddeys  Fri08/09/23 Moniifos2s 23 b
E Adeys  Mon1/09/23  Thula0g/23 24 T
= 19days  Wed06/09/23  Sun28/09/23 Pr—
a2 Gdsys  WedD5/09/23  Mon11f09231 26 i
u Gdeys  Fri08/09/23 Wed13/0923 27 hi'
= e Gdays  Sa09/0923  Thula/os2a 28 b’
= Gdsys  Mon11/09/23  Sst16/09/23 21 1
7 0days  Tuel2/09/23  Thu2i/0323 30 1
= W0days  Fri15/09/23 sun24/09/23 311 11
= Mdays  Tuel2/09/23  Man02/10/23 Pre——
“ Gdays  Tue13/08/23 sun 17/09/23 EE] s
w Gdeys  Thuld/og/z3 Tue19/09/23 34 M
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Gambar 4.2 Time Schedule Magnum Residence Sanur (1)
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Gambar 4.3 Time Schedule Magnum Residence Sanur ( Lanjutan 2 )
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Gambar 4.4 Time Schedule Magnum Residence Sanur ( Lanjutan 3)



4.2.2. Work Breakdown Structure (WBS)

Dari time schedule Magnum Residence Sanur dapat dilihat pekerjaan yang dikerjakan pada
proyek Magnum Residence Sanur. Kontraktor proyek Magnum Residence Sanur yaitu
PT.Pulau Intan Bapajaperkasa Konstruksi hanya mengerjakan pekerjaan struktur saja, untuk
pekerjaan arsitektur pada Magnum Residence Sanur ini akan dilakukan tender ulang lagi.
Pekerjaan struktur Magnum Residence Sanur yang dikerjakan oleh PT.Pulau Intan
Bapajaperkasa Konstruksi awal mulai pengerjaan pada 1 Agustus 2023 dan ditargetkan selesai
pada 29 Februari 2024. Pada penelitian ini menijau pekerjaan struktur bangunan utama yang
dimulai dari pekerjaan fondasi (pilecap) sampai dengan pekerjaan roff. Work Breakdown
Structure (WBS) ini dapat memberikan gambaran tentang pekerjaan apa saja yang dikerjakan
pada pekerjaan yang sedang ditinjau pada penelitian ini. Pembuatan work breakdown structure
untuk urutan pekerjaan dari tingkat atas, sub-pekerjaan dan detail pekerjaan disesuaikan dengan
urutan pekerjaan pada time schedule Magnum Residence Sanur. Pemberian nomor pada item
pekerjaan di work breakdown structure berfungsi untuk mengkelompokan dan mengorganisisr
dalam struktur hieraki yang jelas, dapat membantu dalam memahami hubungan antar eleman
pekerjaan dan bagaimana pekerjaan tersebut berkonstribusi pada tujuan akhir proyek.
Penyusunan work breakdown structure Magnum Residence Sanur pada penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 4.5 — Gambar 4.7.
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Gambar 4.5 Work Breakdown Structure (1)
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Gambar 4.6 Work Breakdown Structure ( Lanjutan 2)
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Gambar 4.7 Work Breakdown Structure ( Lanjutan 3)




4.2.3. Durasi Deterministik

Total durasi deterministik didapatkan dari penjadwalan dengan item pekerjaan sesuai
dengan work breakdown structure (wbs) pada Tabel 4.1 yang telah dibuat pada sub bab 4.2.2.
Durasi dan sequence yang digunakan pada penjadwalan deterministik, sesuai dengan time
schedule proyek Magnum Residence Sanur. Untuk penjadwalan deterministik dapat dilihat
pada Gambar 4.8 — Gambar 4.12. Berdasarkan penjadwalan ulang sesuai dengan wbs pada
Tabel 4.1 yang telah dibuat, dapat dilihat total durasi deterministik adalah 179 Hari. Untuk
gambar yang lebih jernih dapat dilihat pada Lampiran 2.
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Gambar 4.8 Penjadwalan Deterministik Magnum Residence Sanur (1)
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Gambar 4.9 Penjadwalan Deterministik Magnum Residence Sanur ( Lanjutan 2 )
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Gambar 4.10 Penjadwalan Deterministik Magnum Residence Sanur ( Lanjutan 3)
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Gambar 4.11 Penjadwalan Deterministik Magnum Residence Sanur ( Lanjutan 4)
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Gambar 4.12 Penjadwalan Deterministik Magnum Residence Sanur ( Lanjutan 5)
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4.2.4. Durasi Probabilistik

Durasi probabilistik didapatkan dari menyebarkan kuesioner kepada responden, kepada
beberapa pihak kontraktor pelaksana, quality control, staff enginering mengenai durasi optimis,
durasi paling sering terjadi ,durasi pesimis pada setiap kegiatan proyek berdasarkan
pengalaman responden. Kuesioner yang telah disebar kepada responden akan membentuk suatu
range durasi, yang dimana dari range tersebut akan dicari nilai a (durasi paling optimis), m
(durasi paling sering terjadi), dan b (durasi paling pesimis). Sebagai contoh perhitungan diambil
salah satu pekerjaan, yaitu pekerjaan galian. Hasil kuesioner pekerjaan galian dapat dilihat pada
Tabel 4.1 dibawah ini :

Tabel 4.1 Hasil Kuesioner Pekerjaan Galian

Estimasi Durasi Pekerjaan Galian
NO Responden Optimis Paling Sering Pesimis
(Hari) Terjadi (Hari) (Hari)
1 | Responden 1 2 3 4
2 | Responden 2 2 3 5

Dari data hasil kuesioner tersebut diolah untuk mendapatkan nilai a (durasi paling optimis),
m (durasi paling sering terjadi) dan b (durasi paling pesimis), sebagai berikut :
1. Durasi paling optimis (a)
Nilai a (durasi optimis) didapatkan dari waktu minimum dari hasil kuesioner semua
responden untuk menyelesaikan pekerjaan galian tersebut:
Dari tabel 4.1 diatas, didapatkan nilai a adalah 2 hari.
2. Durasi paling sering terjadi (m)
Nilai m (durasi paling sering terjadi) didapatkan dari nilai tengah durasi pekerjaan galian
dari hasil kuesioner semua responden.
Dari tabel 4.1 diatas, responden 1 memberikan nilai durasi 2,3,4 ; responden 2
memberikan nilai durasi 2,3,5. Dari hasil kuesioner tersebut didapatkan nilai m adalah
3 hari
3. Durasi paling pesimis (b)
Nilai b (durasi pesimis) didapatkan dari waktu maksimum dari hasil kuesioner semua
responden untuk menyelesaikan pekerjaan galian tersebut:
Dari tabel 4.1 diatas, didapatkan nilai b adalah 5 hari
Perhitungan diatas dilakukan pada semua item pekerjaan Magnum Residence Sanur sesuai
dengan hasil kuesioner yang telah disebar kepada responden. Untuk hasil perhitungan dapat
dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini:
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Tabel 4.2 Estimasi Durasi Probabilistik

No

Item Pekerjaan

PEKERJAAN FONDASI
(PILECAP)

11

Blok D

111

Galian

1.1.2

Potong Pancang

1.13

Urugan Pasir dan Lean
Concrete

114

Bekisting Batako

115

Pembesian

1.16

Cor Pilecap

RIN | P INDN

NN N (AW

WIN|W| W (oo

1.2

Blok C

121

Galian

1.2.2

Potong Pancang

1.2.3

Urugan Pasir dan Lean
Concrete

1.2.4

Bekisting Batako

1.2.5

Pembesian

1.2.6

Cor Pilecap

RPIN|IFP P WD

NN N [O1|W

WIN|W| W (O o

1.3

Blok B

13.1

Galian

1.3.2

Potong Pancang

1.3.3

Urugan Pasir dan Lean
Concrete

1.34

Bekisting Batako

N| W |00

1.3.5

Pembesian

19

1.3.6

Cor Pilecap

N|OIFL| N DO

1.4

Blok A

14.1

Galian

20

1.4.2

Potong Pancang

1.4.3

Urugan Pasir dan Lean
Concrete

1.4.4

Bekisting Batako

145

Pembesian

1.4.6

Cor Pilecap

RN | P N[0

WIN|O1|] W (Ol

LANTAI BASEMENT

2.1

Blok D

211

Pembesian Tie Beam

11

212

Bekisting Tie Beam

(op]

11

2.1.3

Urugan dan Lean Concrete




No Item Pekerjaan a m b
2.1.4 | Pelat Lantai 5 7 9
2.2 |BlokC
2.2.1 | Pembesian Tie Beam 5 6 7
2.2.2 | Bekisting Tie Beam 4 5 7
2.2.3 | Urugan dan Lean Concrete 3 5 5
2.2.4 | Pelat Lantai 3 5 6
2.3 | BlokB
2.3.1 | Pembesian Tie Beam 3 3 5
2.3.2 | Bekisting Tie Beam 3 3 5
2.3.3 | Urugan dan Lean Concrete 3 5 5
2.3.4 | Pelat Lantai 2 3 4
24 | Blok A
2.4.1 | Pembesian Tie Beam 5 6 7
2.4.2 | Bekisting Tie Beam 4 5 7
2.4.3 | Urugan dan Lean Concrete 4 5 7
2.4.4 | Pelat Lantai 4 6 8
3 LANTAI GROUND
3.1 |BlokD
3.1.1 | Kolom 4 7 9
3.1.2 | Scaffolding 3 6 9
3.1.3 | Pelat Lantai 4 11 20
3.2 |BlokC
3.2.1 | Kolom 4 7 10
3.2.2 | Scaffolding 3 6 9
3.2.3 | Pelat Lantai 4 9 15
3.3 |BlokB
3.3.1 | Kolom 3 4 6
3.3.2 | Scaffolding 3 6 9
3.3.3 | Pelat Lantai 4 9 15
3.4 | BlokA
3.4.1 | Kolom 3 5 7
3.4.2 | Scaffolding 3 6 9
3.4.3 | Pelat Lantai 4 9 15
4 LANTAI 1st
4.1 |BlokD
4.1.1 | Kolom 3 5 8
4.1.2 | Scaffolding 11 14 17
4.1.3 | Pelat Lantai 4 9 16
4.2 |BlokC
4.2.1 | Kolom 3 5 8
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No Item Pekerjaan a m b
4.2.2 | Scaffolding 11 14 17
4.2.3 | Pelat Lantai 3 8 15
4.3 | BlokB
4.3.1 | Kolom 2 4 6
4.3.2 | Scaffolding 11 14 17
4.3.3 | Pelat Lantai 3 8 15
44 | Blok A
4.4.1 | Kolom 2 3 4
4.4.2 | Scaffolding 11 14 17
4.4.3 | Pelat Lantai 4 8 15
5 LANTAI 2nd
51 |BlokD
5.1.1 | Kolom 3 5 8
5.1.2 | Scaffolding 11 14 17
5.1.3 | Pelat Lantai 4 8 15
52 | BlokC
5.2.1 | Kolom 3 6 8
5.2.2 | Scaffolding 11 14 17
5.2.3 | Pelat Lantai 3 8 15
5.3 | BlokB
5.3.1 | Kolom 2 4 6
5.3.2 | Scaffolding 11 14 17
5.3.3 | Pelat Lantai 3 8 15
54 | Blok A
5.4.1 | Kolom 2 2 4
5.4.2 | Scaffolding 11 14 17
5.4.3 | Pelat Lantai 4 8 16
6 LANTAI 3rd
6.1 |BlokD
6.1.1 | Kolom 2 3 4
6.1.2 | Scaffolding 11 14 17
6.1.3 | Pelat Lantali 3 8 15
6.2 |BlokC
6.2.1 | Kolom 3 4 8
6.2.2 | Scaffolding 11 14 17
6.2.3 | Pelat Lantali 3 8 15
6.3 | BlokB
6.3.1 | Kolom 2 3 5
6.3.2 | Scaffolding 11 14 17
6.3.3 | Pelat Lantai 3 8 15




No Item Pekerjaan a m b
6.4 | Blok A
6.4.1 | Kolom 2 3 4
6.4.2 | Scaffolding 11 14 17
6.4.3 | Pelat Lantai 4 7 16
7 LANTAI 4th
7.1 | BlokD
7.1.1 | Kolom 1 2 4
7.1.2 | Scaffolding 11 14 17
7.1.3 | Pelat Lantai 3 8 15
7.2 |BlokC
7.2.1 | Kolom 3 4 8
7.2.2 | Scaffolding 11 14 17
7.2.3 | Pelat Lantai 3 8 15
7.3 | BlokB
7.3.1 | Kolom 2 3 5
7.3.2 | Scaffolding 11 14 17
7.3.3 | Pelat Lantai 3 8 15
7.4 | Blok A
7.4.1 | Kolom 2 4 6
7.4.2 | Scaffolding 11 14 17
7.4.3 | Pelat Lantai 4 8 16
8 ROFF/RING BEAM
8.1 |BlokD
8.1.1 | Kolom 2 4 6
8.1.2 | Scaffolding 2 5 8
8.1.3 | Ring Beam 6 7 8
8.2 |BlokC
8.2.1 | Kolom 2 4 6
8.2.2 | Scaffolding 2 5 8
8.2.3 | Ring Beam 15 17 20
8.3 |BlokB
8.3.1 | Kolom 2 4 6
8.3.2 | Scaffolding 2 5 8
8.3.3 | Ring Beam 10 12 13
8.4 | Blok A
8.4.1 | Kolom 2 4 6
8.4.2 | Scaffolding 2 5 8
8.4.3 | Ring Beam 11 13 14
9 TOP LIFT
9.1 |BlokD
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No Item Pekerjaan a m b
9.1.1 | Kolom 1 3 5
9.1.2 | Scaffolding 1 4 7
9.1.3 | Pelat Lantai 2 6 13
9.2 |BlokC
9.2.1 | Kolom 1 3 5
9.2.2 | Scaffolding 1 4 7
9.2.3 | Pelat Lantai 2 6 13

4.3. Time Estimates (te)

Setelah mendapatkan nilai durasi probabilistik pada setiap item pekerjaan yang terdiri dari
durasi optimis (a), durasi paling sering terjadi (m) dan durasi paling pesimis (b) dilakukan
perhitungan time estimate (te). Nilai te merupakan nilai tengah dari range durasi probabilistik
yang disimulasikan. Berikut diambil contoh item pekerjaan galian untuk contoh perhitungan te
sebagai berikut:

e Pekerjaan galian memiliki nilai a adalah 2 hari, nilai m adalah 3 hari dan nilai b adalah 5

hari maka:
te _ apekerjaan galian + (4)mpekerjaan galian + bpekerjaan galian
pekerjaan galian 6
24+ (4)3+5
tepekerjaan galian = 6

tepekerjaan galian = 3,16 hari
Maka didapatkan nilai te untuk pekerjaan galian adalah 4 hari Perhitungan diatas dilakukan

pada semua item pekerjaan Magnum Residence Sanur yang ditanjau pada penelitian ini. Untuk
hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini:
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Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Time Estimates

No Item Pekerjaan a m b te
1 PEKERJAAN FONDASI
(PILECAP)
1.1 |BlokD
1.1.1 | Galian 2 3 5 3
1.1.2 | Potong Pancang 2 4 5 4
113 Urugan Pasir dan Lean 1 5 3 5
Concrete
1.1.4 | Bekisting Batako 1 2 3 2
1.1.5 | Pembesian 2 4 7 4
1.1.6 | Cor Pilecap 1 2 3 2
1.2 |BlokC
1.2.1 | Galian 2 3 5 3
1.2.2 | Potong Pancang 3 5 9 5
123 Urugan Pasir dan Lean 1 5 3 9
Concrete
1.2.4 | Bekisting Batako 1 2 3 2
1.2.5 | Pembesian 2 4 7 4
1.2.6 | Cor Pilecap 1 2 3 2
1.3 | BlokB
1.3.1 | Galian 6 8 14 9
1.3.2 | Potong Pancang 2 4 8 4
133 Urugan Pasir dan Lean 5 3 5 3
Concrete
1.3.4 | Bekisting Batako 1 2 2 2
1.3.5 | Pembesian 5 11 19 11
1.3.6 | Cor Pilecap 2 2 3 2
1.4 | Blok A
1.4.1 | Galian 8 12 20 | 12
1.4.2 | Potong Pancang 2 4 5 4
143 Urugan Pasir dan Lean 1 5 3 5
Concrete
1.4.4 | Bekisting Batako 1 3 5 3
1.4.5 | Pembesian 2 4 7 4
1.4.6 | Cor Pilecap 1 2 3 2
2 LANTAI BASEMENT
2.1 |BlokD
2.1.1 | Pembesian Tie Beam 7 9 11 9
2.1.2 | Bekisting Tie Beam 6 8 11 8
2.1.3 | Urugan dan Lean Concrete 3 5 7 5
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No Item Pekerjaan a m b te
2.1.4 | Pelat Lantai 5 7 9 7
2.2 |BlokC
2.2.1 | Pembesian Tie Beam 5 6 7 6
2.2.2 | Bekisting Tie Beam 4 5 7 5
2.2.3 | Urugan dan Lean Concrete 3 5 5 5
2.2.4 | Pelat Lantai 3 5 6 )
2.3 | BlokB
2.3.1 | Pembesian Tie Beam 3 3 5 3
2.3.2 | Bekisting Tie Beam 3 3 5 3
2.3.3 | Urugan dan Lean Concrete 3 5 5 5
2.3.4 | Pelat Lantai 2 3 4 3
2.4 | Blok A
2.4.1 | Pembesian Tie Beam 5 6 7 6
2.4.2 | Bekisting Tie Beam 4 5 7 5
2.4.3 | Urugan dan Lean Concrete 4 5 7 5
2.4.4 | Pelat Lantai 4 6 8 6
3 LANTAI GROUND
3.1 |BlokD
3.1.1 | Kolom 4 7 9 7
3.1.2 | Scaffolding 3 6 9 6
3.1.3 | Pelat Lantai 4 11 20 | 11
3.2 |BlokC
3.2.1 | Kolom 4 7 10 7
3.2.2 | Scaffolding 3 6 9 6
3.2.3 | Pelat Lantai 4 9 15 9
3.3 |BlokB
3.3.1 | Kolom 3 4 6 4
3.3.2 | Scaffolding 3 6 9 6
3.3.3 | Pelat Lantai 4 9 15 9
3.4 | Blok A
3.4.1 | Kolom 3 5 7 5
3.4.2 | Scaffolding 3 6 9 6
3.4.3 | Pelat Lantai 4 9 15 9
4 LANTAI 1st
4.1 |BlokD
4.1.1 | Kolom 3 5 8 5
4.1.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
4.1.3 | Pelat Lantai 4 9 16 9
42 |BlokC
4.2.1 | Kolom 3 5 8 5




No Item Pekerjaan a m b te
4.2.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
4.2.3 | Pelat Lantai 3 8 15 8
4.3 | BlokB
4.3.1 | Kolom 2 4 6 4
4.3.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
4.3.3 | Pelat Lantai 3 8 15 8
4.4 | Blok A
4.4.1 | Kolom 2 3 4 3
4.4.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
4.4.3 | Pelat Lantai 4 8 15 9
5 LANTAI 2nd
51 |BlokD
5.1.1 | Kolom 3 5 8 5
5.1.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
5.1.3 | Pelat Lantai 4 8 15 9
52 | BlokC
5.2.1 | Kolom 3 6 8 6
5.2.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
5.2.3 | Pelat Lantai 3 8 15 8
5.3 | BlokB
5.3.1 | Kolom 2 4 6 4
5.3.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
5.3.3 | Pelat Lantai 3 8 15 8
54 | Blok A
5.4.1 | Kolom 2 2 4 2
5.4.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
5.4.3 | Pelat Lantai 4 8 16 9
6 LANTAI 3rd
6.1 |BlokD
6.1.1 | Kolom 2 3 4 3
6.1.2 | Scaffolding 11 14 17 14
6.1.3 | Pelat Lantali 3 8 15 8
6.2 |BlokC
6.2.1 | Kolom 3 4 8 5
6.2.2 | Scaffolding 11 14 17 14
6.2.3 | Pelat Lantali 3 8 15 8
6.3 | BlokB
6.3.1 | Kolom 2 3 5 3
6.3.2 | Scaffolding 11 14 17 14
6.3.3 | Pelat Lantai 3 8 15 8

39



40

No Item Pekerjaan a m b te
6.4 | Blok A
6.4.1 | Kolom 2 3 4 3
6.4.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
6.4.3 | Pelat Lantai 4 7 16 8
7 LANTAI 4th
7.1 | BlokD
7.1.1 | Kolom 1 2 4 2
7.1.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
7.1.3 | Pelat Lantai 3 8 15 8
7.2 |BlokC
7.2.1 | Kolom 3 4 8 5
7.2.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
7.2.3 | Pelat Lantai 3 8 15 8
7.3 | BlokB
7.3.1 | Kolom 2 3 5 3
7.3.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
7.3.3 | Pelat Lantai 3 8 15 8
7.4 | Blok A
7.4.1 | Kolom 2 4 6 4
7.4.2 | Scaffolding 11 14 17 | 14
7.4.3 | Pelat Lantai 4 8 16 9
8 ROFF/RING BEAM
8.1 |BlokD
8.1.1 | Kolom 2 4 6 4
8.1.2 | Scaffolding 2 5 8 5
8.1.3 | Ring Beam 6 7 8 7
8.2 |BlokC
8.2.1 | Kolom 2 4 6 4
8.2.2 | Scaffolding 2 5 8 5
8.2.3 | Ring Beam 15 17 20 17
8.3 |BlokB
8.3.1 | Kolom 2 4 6 4
8.3.2 | Scaffolding 2 5 8 5
8.3.3 | Ring Beam 10 12 13 | 12
8.4 | Blok A
8.4.1 | Kolom 2 4 6 4
8.4.2 | Scaffolding 2 5 8 5
8.4.3 | Ring Beam 11 13 14 | 13
9 TOP LIFT
9.1 |BlokD




No

Item Pekerjaan

te

9.11

Kolom

9.1.2

Scaffolding

SN

9.1.3

Pelat Lantai

9.2

Blok C

9.2.1

Kolom

9.2.2

Scaffolding

I

SN

9.2.3

Pelat Lantai

13

Setelah mendapatkan nilai te pada semua item pekerjaan, dilakukan penjadwalan dengan

menggunakan masing masing nilai te item pekerjaan yang telah didapat sebagai durasi dari
setiap item pekerjaannya dan sequence sesuai dengan penjadwalan deterministik. Penjadwalan
dengan nilai te tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.13 — Gambar 4.17 dibawah ini.
Berdasarkan penjadwalan dengan durasi pada item pekerjaan menggunakan nilai te yang telah
dibuat, dapat dilihat total durasi te (p50%) adalah 186 Hari. Untuk gambar yang lebih jernih
dapat dilihat pada Lampiran 3.

Gambar 4.13 Hasil Input Nilai Te Pada Penjadwalan Proyek (1)
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Gambar 4.14 Hasil Input Nilai Te Pada Penjadwalan Proyek ( Lanjutan 2)

MAGNUM RESIDENCE SANUR I
Raraini] 2024 2025
o Description Duration Start Finish Jul [Aug [Sep [ Oct [Now| Dec | Jan [Feb [Mar | Apr [May [Jun | Jul [Aug [Sep | Oct | Now | Dec| Jan |Feb Mar| Apr [May [Jun | Jul /Aug |Sep

[#12 Seatfolding 14| 231072023 08 2023

[413 Petat Lartai o o4t 20z 12172022
az Blok C 22 [18A17202% 03A1272023

421 Kok i 22N 2027

422 Scaffolding 14| ZMan 051272023 fo==

373 Felt Lartal §[0ZA27058 ToAZ/03 —l

3 Bk B 72 [1an1702E TSAZI2023 ey

431 Kolom a[1ar im0z 1711 72023 f

432 Soattolding 14| T s 30 72023

433 Pett Lartai BELLES 0522023 il

r) Blok & 73 [21n172028 13N272028 [ ]

Xy Taolm Kl BT I 027 7

341 Soattolding 14| M % 06N2/2023 ==

343 Pkt Lartal 0(06A2/202% T3AZA0TE —0

TANTA nd 73 [0anz7023 TioZ028

51 Blok D 25 |07nzrz023 31272028 g
511 Koom |07 N2/2023 TIAZ/Z023 3

512 [Seatfolding 1a[ 1Az 24272023 %1
513 Pet Lartai 9|23n2i2023 31272023

Z Bok C 73 [ToAziz0zs Tiniz0z8

§21 Kolom & 10n2/2023 16122023 z
522 Seaffolding 14151272023 281212023

513 Felt Lartal T BAIAER Tio17Z04

3 Blok B 2z|0anzi02% | 2sA2iz028

531 Kolom 40422023 07272023 & |
532 Scatfolding 14[07A2F023 07023 ':«%
533 Pelt Lartai §[18N2/2023 50272013

) ok & 7Z[0anziz0es ZEAIZ0Z3 g
ey FKoborm 2'@023 D5M 272013 R [
542 Scatfolding 14050272053 18A 22023

543 Felt Lartal O[TTAZAEE L -

LANTA 3rd 30211272023 130172024

61 Biok D 2z |27n2r028 772028

6.1.1 Kolom Bl PG T0A72023 y
512 [Scatfolding 14| 28A2F023 012024

513 [Pel Gnal F[T00172024 o024 i
B Mommal Task W 5 ymmary Task ¥ Summary, Start W summany, Finish

Gambar 4.15 Hasil Input Nilai Te Pada Penjadwalan Proyek ( Lanjutan 3)
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MAGNUM RESIDENCE SANUR I

o 2024 2025
D De scription Duration Stant Finish Jul [Pug [Sep | Oct [Now| Dec | Jan [Feb [Mar |Apr [May [Jun | Jul [#ug [Sep | Oct | Now|Dec| Jan | Feb Mar | Apr|May [Jun | Jul Aug [Sep
62 B 22 [29M272023 190172024 v ] H :
621 Fobm 5 |28A22003 020172024
622 Scatfolding 4020172024 150172074
613 Pt Griai 3 [12017023 00172025
3 [EGFE Bl BLEEE 00172028
CEA] (= E BT TIRIE:
532 Seatfolding B i 50172023
633 Felt Griai 3030172024 00172024
ry |Elk & 22 |26ner0za 160172024
X Kebm 3| 26M2202 28n272023
542 Seatfolding 4| 28n22023 100172024
543 Pt el | 0o017202% Te0170%
LANTA 4 28 130172024 090212028
73 Bk 0 20 (210172028 090272028
7T b LG TI0T7023
712 [Scattolding 14| 220172024 040272024
713 Pett artai 020272024 000272024
z Blok C 22 [1TArz0ze 070272028
721 Kobm 5| 170172024 10172024
711 Seattolding 14210172024 030277023
T3 et Grtai 331017024 07027074
3 BBk E BENRELE 20272028
a3l Kb T 00 TEOT702%
7a2 Seatfolding 14| 150172024 260172024
733 Pebt Lartai 8| 260172024 020272024
! Biok & 24| 130172024 050272024
Tl Kobm 3130172024 16017202%
Tz Seatfolding T4 [ T60172024 TOA17E024
EX R [T
32 (260172024 260272024
EX 13 |07M27/2024 190272028
K] 5 |070272024 A2 /202%
512 [Scattolding QR 160272024
BB Ring Beam B | 140272024 19027202%
5] |Fbk © 23 | 040272024 260272028
[FZ1 [Fabm 3 |:uwmuz4 [T
B Normal Task B Normal, Critical WD 5mmary Task SR 5ymmary, Critioal ¥ Summary, Start ¥ summary, Finish
T
Gambar 4.16 Hasil Input Nilai Te Pada Penjadwalan Proyek ( Lanjutan 4 )
TAGNUM RESIDENCE SANUR I
f— 2024 2025
o De soription Ouration Stant Finish Jul [Aug [Sep | Oct |Nov| Dec |Jan |Feb [Mar | Apr [May [Jun | Jul [Aug [Sep | Ot | Nov | Deo|Jan |Feb|Mar| Apr [May [Jun | Jul [Aug |Sep
8.22 Seatfolding 6 |08.02/2024 130212024 = T H
8.23 Ring Beam 17 [ 100242024 2602/2024 i
3 Biok & 19 | 260172024 130272028 vy
831 Fﬂbm 5260172024 3001/2024 "E
532 chuwng T |30017023 09027013 =i,
EEN g Beam T2 020272023 TH0Z2004 =a
T Bk & 7T [FE0ze Z00272024 [
EEX] RKobm 5 |310172024 040272024 =
5.4z Soatfolding 040272024 000272024 -
5.43 |ﬁ‘ng Beam 13 | 080272024 200272024 -
|TEIP LIFT 13 [1202/2024 2402/2024 i w
EEl BER D T 120272028 220272024 ]
9.11 Kolom 312022024 1402/2024
512 Soatfolding BIE G TT0E7004
713 Pat Gl T| 022023 TZ0272023
z BRohC 3 120272024 740212024
EEA] Fobm 3| Tz02/2074 140272014
572 [Scatfelding 4| 6027024 100272014
923 [Pett Lot 7| 8022024 740272024
B Normal Task B Normal, Critical WD mmary Task $  Summary, San ¥ Summary, Finish

Gambar 4.17 Hasil Input Nilai Te Pada Penjadwalan Proyek ( Lanjutan 5)
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4.4. Simulasi Monte Carlo

Pada penelitian ini simulasi monte carlo di jalankan dengan menggunakan program bantu,

diperlukan durasi deterministik, durasi probabilistik, dan jumlah iterasi yang akan nantinya
diinput pada program bantu tersebut. Untuk menjalankan simulasi monte carlo dilakukan
beberapa tahap yaitu:

4.4.1. Menghitung Standar Deviasi

Mendapatkan nilai standar deviasi diperlukan perhitungan awal menghitung rata rata

estimasi durasi. Berikut diambil contoh item pekerjaan galian, sebagai berikut;

Rata rata estimasi durasi

Menghitung rata rata estimasi durasi, digunakan nilai a, m, dan b pada setiap item pekerjaan
yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 . Pada pekerjaan galian nilai a adalah 2 hari, nilai m
adalah 3 hari dan nilai b adalah 5 hari, maka :

_ _ apekerjaan galian + mpekerjaan galian + bpekerjaan galian
xpekerjaan galian — n

24345

fpekerjaan galian 3

fpekerjaan galian = 3,3 hari
Didapatkan nilai rata rata estimasi durasi pekerjaan galian adalah 3,3 hari
Standar Deviasi
Setelah mendapatkan nilai rata rata estimasi durasi, maka dilanjutkan dengan menghitung
standar deviasi untuk pekerjaan galian dengan contoh perhitungan sebagai berikut :

v 2
D _ Z(X — Xpekerjaan galian)
pekerjaan galian n—1

(2-33)2+(3-33)?+(5—- 3,3)2
SDpekerjaan galian = 31

SDpekerjaan galian = 1,53

Berdasarkan contoh perhitungan diatas, perhitungan tersebut diterapkan untuk setiap jenis

item pekerjaan dan didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4.4, sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Standar Deviasi

No Item Pekerjaan a | m|b| x Star_lc_lar_
Devisiasi
PEKERJAAN
1 FONDASI
(PILECAP)
1.1 Blok D
1.1.1 Galian 2 3 5] 33 1,53
1.1.2 | Potong Pancang 2 4 | 51|35 1,50
113 Urugan Pasir dan 1 9 3| 20 1,00
Lean Concrete
1.1.4 | Bekisting Batako 1 2 | 3120 1,00
1.15 Pembesian 2 4 |7 |43 2,52
1.1.6 Cor Pilecap 1 2 | 3120 1,00
1.2 Blok C
1.2.1 Galian 2 3 | 5|33 1,53
1.2.2 | Potong Pancang 3 5 | 9|55 3,12
123 Urugan Pasir dan 1 2 3] 20 1,00
Lean Concrete
1.2.4 | Bekisting Batako 1 2 | 3120 1,00
1.25 Pembesian 2 4 71 4,3 2,52
1.2.6 Cor Pilecap 1 2 | 3120 1,00
1.3 Blok B
1.3.1 Galian 6 8 (14| 9,2 4,21
1.3.2 | Potong Pancang 2 4 | 8 | 4,7 3,06
133 Urugan Pasir dan 5 3 5 | 32 162
Lean Concrete
1.3.4 | Bekisting Batako 1 2 | 2|17 0,91
1.35 Pembesian 511 |19|116 6,75
1.3.6 Cor Pilecap 2 2 | 3123 0,46
1.4 Blok A
14.1 Galian 8 | 12 |20 | 13,1 6,02
1.4.2 | Potong Pancang 2 4 | 5| 37 1,53
143 Urugan Pasir dan 1 2 | 3| 18 0,92
Lean Concrete
1.4.4 | Bekisting Batako 1 3 51 28 1,82
1.45 Pembesian 2 4 71 4,3 2,51
1.4.6 Cor Pilecap 1 2 | 318 0,92
5 LANTAI
BASEMENT
2.1 Blok D
011 | PembesianTie | o [ o 141 90| 200
Beam
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Standar

No Item Pekerjaan a| m|bj| x .
Devisiasi
2.1.2 | Bekisting Tie Beam | 6 8 |11 83 2,52
013| Yugandanlean | 5| o | o 55 | 500
Concrete
2.1.4 Pelat Lantai 5 7 19170 2,00
2.2 Blok C
0| PembesianTie | o1 ¢ |2 61| 116
Beam
2.2.2 | Bekisting Tie Beam | 4 S | 7153 1,75
03| Urugandanlean | 5 [ 5 | 5| 45| 45
Concrete
2.2.4 Pelat Lantai 3 5 | 6| 47 1,42
2.3 Blok B
231 Pembesian Tie 3 3 |5 36 0,86
Beam
2.3.2 | Bekisting Tie Beam | 3 3 |51 34 1,12
p33| Urugandanlean | 5 | o | 5| 43| 195
Concrete
2.3.4 Pelat Lantai 2 3 4129 1,17
2.4 Blok A
041 | PembesianTie | o g | 7160 009
Beam
2.4.2 | Bekisting Tie Beam | 4 5 | 7152 1,66
043| Yngandanlean |, o | o5, | 463
Concrete
2.4.4 Pelat Lantai 4 6 | 8|58 2,16
3 LANTAI
GROUND
3.1 Blok D
3.1.1 Kolom 4 7 19|67 2,52
3.1.2 Scaffolding 3 6 | 9160 3,00
3.1.3 Pelat Lantai 4 | 11 (20| 11,7 8,02
3.2 Blok C
3.2.1 Kolom 4 7 |10 7,0 3,00
3.2.2 Scaffolding 3 6 | 960 3,00
3.2.3 Pelat Lantai 4 9 |15 9,3 551
3.3 Blok B
3.3.1 Kolom 3 4 | 6|43 1,53
3.3.2 Scaffolding 3 6 | 9160 3,00
3.3.3 Pelat Lantai 4 9 |15 9,3 551
3.4 Blok A
34.1 Kolom 3 5 | 7150 2,00
3.4.2 Scaffolding 3 6 | 960 3,00




Standar

No Item Pekerjaan a| m|bj| x .
Devisiasi
3.4.3 Pelat Lantai 4 9 |15 9,3 551
4 LANTAI 1st
4.1 Blok D
4.1.1 Kolom 3 5 | 8] 53 2,52
4.1.2 Scaffolding 11 | 14 |17 ] 14,0 3,00
4.1.3 Pelat Lantai 4 9 |16] 9,7 6,03
4.2 Blok C
4.2.1 Kolom 3 5 8|53 2,52
4.2.2 Scaffolding 11 | 14 |17 |14,0 3,00
4.2.3 Pelat Lantai 3 8 |15| 8,7 6,03
4.3 Blok B
4.3.1 Kolom 2 4 | 6140 2,00
4.3.2 Scaffolding 11 | 14 |17 |14,0 3,00
4.3.3 Pelat Lantai 3 8 |15/ 8,7 6,03
4.4 Blok A
4.4.1 Kolom 2 3 14|30 1,00
4472 Scaffolding 11 | 14 |17 ] 14,0 3,00
4.4.3 Pelat Lantai 4 8 |15 9,0 5,57
5 LANTAI 2nd
5.1 Blok D
51.1 Kolom 3 5 8|53 2,52
5.1.2 Scaffolding 11 | 14 | 17| 14,0 3,00
5.1.3 Pelat Lantai 4 8 |15 9,0 5,57
5.2 Blok C
5.2.1 Kolom 3 6 | 8|57 2,52
522 Scaffolding 11 | 14 |17 | 14,0 3,00
523 Pelat Lantai 3 8 |15 8,7 6,03
5.3 Blok B
53.1 Kolom 2 4 6 | 4,0 2,00
5.3.2 Scaffolding 11 | 14 |17 | 14,0 3,00
5.3.3 Pelat Lantai 3 8 |15 8,7 6,03
5.4 Blok A
54.1 Kolom 2 2 | 4|27 1,15
54.2 Scaffolding 11 | 14 |17 |14,0 3,00
5.4.3 Pelat Lantai 4 8 |16 9,3 6,11
6 LANTAI 3rd
6.1 Blok D
6.1.1 Kolom 2 3 14|30 1,00
6.1.2 Scaffolding 11 | 14 |17 | 14,0 3,00
6.1.3 Pelat Lantai 3 8 |15 8,7 6,03
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Standar

No Item Pekerjaan a| m|bj| x .
Devisiasi
6.2 Blok C
6.2.1 Kolom 3 4 | 8150 2,65
6.2.2 Scaffolding 11 | 14 |17 ] 14,0 3,00
6.2.3 Pelat Lantali 3 8 |15 87 6,03
6.3 Blok B
6.3.1 Kolom 2 3 | 5|33 1,53
6.3.2 Scaffolding 11 | 14 |17 ] 14,0 3,00
6.3.3 Pelat Lantai 3 8 |15 87 6,03
6.4 Blok A
6.4.1 Kolom 2 3 14|30 1,00
6.4.2 Scaffolding 11 | 14 |17 (140 3,00
6.4.3 Pelat Lantai 4 7 116] 9,0 6,24
7 LANTAI 4th
7.1 Blok D
7.1.1 Kolom 1 2 | 4|23 1,53
7.1.2 Scaffolding 11 | 14 |17 | 14,0 3,00
7.1.3 Pelat Lantai 3 8 |15 8,7 6,03
7.2 Blok C
7.2.1 Kolom 3 4 | 8150 2,65
7.2.2 Scaffolding 11 | 14 |17 14,0 3,00
7.2.3 Pelat Lantai 3 8 |15 8,7 6,03
7.3 Blok B
7.3.1 Kolom 2 3 15|33 1,53
7.3.2 Scaffolding 11 | 14 |17 14,0 3,00
7.3.3 Pelat Lantai 3 8 |15 8,7 6,03
7.4 Blok A
74.1 Kolom 2 4 | 6140 2,00
7.4.2 Scaffolding 11 | 14 |17 | 14,0 3,00
7.4.3 Pelat Lantai 4 8 |16 9,3 6,11
8 ROFF/RING
BEAM
8.1 Blok D
8.1.1 Kolom 2 4 | 6|40 2,00
8.1.2 Scaffolding 2 5 18|50 3,00
8.1.3 Ring Beam 6 7 18170 1,00
8.2 Blok C
8.2.1 Kolom 2 4 | 6|40 2,00
8.2.2 Scaffolding 2 5 18|50 3,00
8.2.3 Ring Beam 15 | 17 | 20| 17,3 2,52
8.3 Blok B
8.3.1 Kolom 2 4 | 6|40 2,00




No Item Pekerjaan a| m|b| x Star_lc_lar_
Devisiasi

8.3.2 Scaffolding 2 5 (18150 3,00
8.3.3 Ring Beam 10 | 12 |13 |11,7 1,53
8.4 Blok A
8.4.1 Kolom 2 | 4 16140 2,00
8.4.2 Scaffolding 2 5 |181]50 3,00
8.4.3 Ring Beam 11 | 13 |14 | 12,7 1,53

9 TOP LIFT

9.1 Blok D
911 Kolom 1 3 5|30 2,00
9.1.2 Scaffolding 1 4 71 4,0 3,00
9.1.3 Pelat Lantai 2 6 [13] 7,0 5,57
9.2 Blok C
9.2.1 Kolom 113 |5]30 2,00
9.2.2 Scaffolding 1 4 | 7140 3,00
9.2.3 Pelat Lantai 2 6 [13] 7,0 5,57

Standar deviasi menunjukan penyebaran kelompok data terhadap nilai rata rata data (mean).
Nilai standar deviasi yang lebih besar atau jauh dari nilai mean menandakan banyak variasi
dalam data. Sedangkan nilai standar deviasi yang rendah atau dekat dengan rata rata
menandakan lebih sedikit variasi dalam data. Dari Tabel 4.4 diatas dapat dilihat nilai standar
deviasi item pekerjaan lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata rata, yang menunjukan

sedikit variasi dalam data, sebaran dari data yang kecil.
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4.4.2. Mengolah Data Menggunakan Program Bantu
Setelah dilakukan perhitungan jumlah iterasi pada setiap item pekerjaan, selanjutnya

dilakukan analisis dengan program bantu dengan langkah langkah sebagai berikut:

1. Menginput Penjadwalan Deterministik dan Estimasi Durasi Probabilistik
Penjadwalan deterministik yang telah dilakukan pada sub bab 4.2.2 dimasukan kedalam
program bantu yang akan digunakan untuk menjalankan simulasi monte carlo. Estimasi
durasi probabilistik yang terdapat pada Tabel 4.2 diinput juga ke program bantu, dan
distribusi yang akan digunakan adalah distribusi triangular. Menggunakan distribusi
triangular dikarenakan data estimasi durasi probabilistik yaitu, durasi optimis, durasi paling
sering terjadi dan durasi optimis sesuai dengan bentuk distibusi triangular dan data estimasi
durasi probabilistik berdasarkan pada pengalaman yang dimiliki oleh responden. Hasil
input penjadwalan deterministik dan estimasi durasi probabilistik dapat dilihat pada
Gambar 4.18 — Gambar 4.22 . Untuk gambar lebih jernih dapat dilihat pada Lampiran 4.

MAGNUM RESIDENCE SANUR
Remaining 2024 gMinimum | Most
o STRT 0250872023 o 2510812023
[F [weoNOWRESDENCE @ 173 250872028 | 1sw2r2024 v
1 PEKE RJASN FONDAS! [P1. 55| 250872023 181072028 —w
T BBk D 7 | 308i2023 02023
5] Gaan T | 230872023 LA z 3 % [ Trongle
71z Fotong Pancang | 270872023 T109/2023 z 3 % [Trongle
713 Unigan Pasir dan L2an Con... | 220812023 20972023 T z 7| Trangie
114 Beldsting Batao & | 00872023 040972023 1 z | Trangle
[BE] Pembesian 4040972023 07092023 z 4 7 | Trangle
118 Cor Pilecap 4070972023 100972013 1 z 7| Trangle
z Bk C 31 [ 140972023 140072023 L d
121 Gaan 6 [ 14002023 1009/2023 L—v, 2 3 5 | Trangle
122 Potong Pancang 8| 20002023 27002023 ‘_u 3 5 9 | Trangle
123 Ungan Pasirdan Lean Con ... 821002023 2300/2023 ‘-vﬂ 1 2 3 | Triangle
124 Beldsting Batako 12 [ 2000/2023 10AD/2023 3 1 2 3 | Triangle
125 Pembesian 12  30.00/2023 14072023 ] 4 7 | Triangle
1286 Cor Pilecap 12 (031072023 1410/2023 L‘ 1 ] 3 | Triangle
3 Bk B 13 | 06.08/2023 240872023 -
131 Gaan 4(06:00/2023 0900/2023 i 6 8 14| Triangle
732 Fotong Pancang 7| 070872023 130972013 =1 H 3 7 [Trangle
133 Ungan Pasir dan lean Con, 8 (08092023 1509/2023 z 3 5 | Trangle
T34 m"“ T | 100972023 180972023 T 7 7 |Trangle
T35 [Pembesian 9| 13097023 T1R09/2023 i 5 m 18 | Trangle
136 Cor Pikcap 9160972023 240972023 H H 3 | Trangle
4 |:Bbk 0 39100972023 1802023 %
T4l Gaan o | 100972023 150972023 [y B [H 70 | Trangle
[EH [Potong Pancang 7037072023 05A0M023 =) H 3 5 [Trangle
743 Ungan Pasir dan [£an Gon. 7| 0402023 TOAOA0Z3 T T 7| Trengle
EX] Belasting Batako 7| 06072023 TZA0A023 T 3 ¥ [Trangie
745 Pembesian 7| 08A072023 TEA0A0Z3 7 7 7 [Trangle
746 Cor Fikcap 7| 120013 Tn0a023 Sq T H 7| Trangle
LANTA BASEMENT 52090972023 30002023 —y
24 Bk D 14090972023 22032023 Tlwvw
Z11 Pembesian T Beam 5090972023 130972023 e 7 g 11 [ Triangle
712 Beksting Tie Beam 5120972023 160972023 i I 6 8 11| Triangle
[2.1.3 Ungan dan Lean Concrete 5[ 150872023 194092023 i '---lw H i 3 5 7 | Trangle
B Normal Task W S mmary Task W 5 mmary, Critical 4 St Miestne Task ¥ Summary, Stan W  summary. Finish

Gambar 4.18 Penjadwalan Deterministik dan Durasi Probabilistik (1)
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MAGNUM RESIDENCE SANUR

Remaining 2024 2 Wbt D
o D seription Duration Start Finish Jul [Aug [Sep | Ot [Noy] Dec | Jan [Feb | Mar | Apr [May [Jun | Jul [Aug [Sep | Ot [ Nov | Dec | It IEEE N Beleia B IRt Ll
214 Palat Lartai 5180972023 2209/2023 --i' 5 7 9| Trangle
(5 Bk C 20 (104072023 291072023 -y
721 Pembesian Te Bean & 10707023 18A072023 = 5 5 7 [Trangle
737 Belisting Tie Beam T[40 TTADROES — 7 7 T[Tenge
713 TUngan dan Lean Conorets T Z0A0A0 TEAD0L | T ] 5 [Trangle
734 el Lartal 5 |Zan0m0E TOAD023 —-‘ 7 5 & [Trangle
3 Blok B 21230872023 13A0/2023 ”
731 Pembesian Te Beam 628087023 04AD/2023 e 3 3 5 [Trangle
732 Bekisting Tie Beam 7|0anom0z3 0071072023 PO 3 3 5 |Trangle
733 Ungan dan Lean Conersts 7|oenorozs T4N072023 o 3 5 % |Trangle
734 Fieht Lartai BT T0A072013 = 7 3 7 [Trangle
a Biok A 14 [1TA0R023 307072023 o
2.41 Pembesian Tie Beam 6171072023 211072023 5 [] 7| Trangle
Y Bekisting Tie Beam 5| Z0A0GE TARDA0L3 =1 T 5 T[Tenae
743 Tnigan dan Lean Conorete Bl TS TTAD0L3 : T 5 T[Tenae
744 Palt Lartai 5 |Z6n002023 30A072023 l 5 7 | Trangle
TANTA GROUND 53| 230972028 20A172023 —y
34 Bk D 21| 230972023 13A072023 [
EXN] Kakm 7| 2300027 200072023 [ N T 7 | Trangle
71z Soatfolding BELTE T6AD/Z0L3 o 3 3 T [Trangle
313 Febt Lartal T|05A0AE T3A072023 =g T T 70 [ Trangle
iz Bk € 19 |30A0/2023 TA172023 [
53] Fobm 7 |30A0R0E &1 72013 7 F 7 10 | Trangle
71z Soatfolding B T2 72023 C%_‘ 3 3 G [Trangle
713 Pett Lartai AR 71 72023 ﬁ T g 15 | Trangle
3 Eiok B 18 |ZTA0/0zs 13A172023 vy
Ta0 Fobm 7| ZTA0R0E B 72023 "R 3 @ & [Trangle
332 Soatfolding H G 0T 72023 " 3 3 [ Trangie
333 Febt Lartal B T 20 —a 7 7 5| Tiengie
3 Bk A Bl BLITE Z0AT72023 -
TAT Tobm 7 [FTAEIE &1 72073 &, 3 5 7 [Trangie
EXH Soatfolding BCEEE T3 72023 =g 3 G G [Trangle
743 Fett Lartai A T 72023 =5 T g 15 | Trangle
€ CANTA 1st 5z |13A0/2023 03A 272023 —
a1 Biok O 30 [ 197072023 7A172023 —
|[FT Robm T0 | T8A0/0Z3 TOAD/0E3 N 3 3 T [Trangle
B Mormal Task W ymmany Task ¥ Summary, Start ¥ Summary, Finish
T
Gambar 4.19 Penjadwalan Deterministik dan Durasi Probabilistik ( Lanjutan 2)
MAGNUM RESIDENCE SANUR
Remaining 2024 nimum | host
o Description ion Starnt Finish R AL A A R R BT I AL TR | Duration | Likely | Duration | Distribution
}412 Scaffolding 1 [28A0/2023 07 /2023 [ 14 17 | Trangle
‘4 13 Pelbt Lartai 12| e z202 17M 2023 "l_1 4 ] 16 | Trangle
42 Ebk C 22 [18A1/2023 0941272023 [ d
421 Kobom 8| 18/M 203 265N 2023 3 [ 8| Trangle
337 [F=Froing LT T3AZ003 st ] 7 T7[Tange
313 Felt il I ELETE 00A 272023 il 3 7 T8 [Trangle
3 EoRE 0[RS | DIAZR0EE =3 ?
331 Hakm 7| armiz0m 2011 12023 f F] Z & | Trangle
331 Soatfolding AL TR 72028 ; ] 7 77 [Trangie
333 Pakt Lartai OB 03A272023 =0 : 3 7 15 [ Trangle
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Gambar 4.20 Penjadwalan Deterministik dan Durasi Probabilistik ( Lanjutan 3)
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Gambar 4.21 Penjadwalan Deterministik dan Durasi Probabilistik ( Lanjutan 4)
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Gambar 4.22 Penjadwalan Deterministik dan Durasi Probabilistik ( Lanjutan 5)




2. Menjalankan simulasi monte carlo pada program bantu

Setelah menginput durasi deterministik dan estimasi durasi probabilistik dilakukan
pengaturan iterasi dan analisis korelasi yang akan digunakan untuk menjalankan
simulasi monte carlo. Untuk perhitungan duration sensitivity, yang digunakan untuk
mengetahui korelasi durasi pada item pekerjaan terhadap durasi total proyek Magnum
Residence Sanur, diperlukan menginput analisis korelasi yang akan digunakan.
Analisis korelasi yang digunakan pada penelitian ini adalah spearman’s rank
correlation. Menggunakan anlisis korelasi spearman’s rank correlation dikarenakan
data tidak berdistribusi normal. Untuk mengatur jenis analisis yang dilakukan dapat
dilakukan pada tab risk analysis options pada bagian risk data dilakukan pengaturan
dengan mencetang calculate duration sensitivity. Kemudian klik sensitivity pada
bagian kanan, untuk mengatur analisis korelasi yang akan digunakan. Pada bagian
using dipilih analisis korelasi dengan menggunakan metode Speraman’s rank
correlattion lalu klik Ok.

Untuk menjalankan simulasi monte carlo diperlukan memasukan jumlah iterasi yang
akan digunakan pada program bantu. Memasukan jumlah iterasi dapat dilakukan pada
pada tab Risk Analysis pada Analyze for dan kemudian masukan dengan jumlah iterasi
yang akan digunakan yaitu sebanyak 1.000 kali.

Setelah menjalankan Analyze , akan muncul hasil dari simulasi dalam bentuk
distribution graph seperti pada Gambar 4.23 dibawah ini. Pada Gambar 4.23 dapat
dilihat grafik CDF (Cumulative Distribution Function) dan grafik PDF (Probability
Distribution Function).
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Gambar 4.23 Grafik PDF dan CDF Magnum Residence Sanur

Dari Gambar 4.23 diatas dapat dilihat bahwa total durasi penjadwalan
deterministik yaitu 179 hari dapat diselesaikan dengan probabilitas keyakinan
<1%. Probabilitas keyakinan 50% Magnum Residence Sanur dapat diselesaikan
dengan total durasi 186 hari. Probabilitas keyakinan 80% Magnum Residence
Sanur dapat diselesaikan dengan total durasi 188 hari. Probabilitas keyakinan
penyelesain proyek tercepat adalah 181 hari dan untuk probabilitas keyakinan
penyelesain proyek 100% adalah 192 hari. Untuk mengethaui grafik distribusi PDF
dan CDF setiap item pekerjaan dapat dilihat dengan cara mengclik jenis item
pekerjaan yang terdapat pada sebelah Kiri.
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4.5. Perbandingan Durasi Deterministik dan Durasi Probabilistik

Setelah menjalankan simulasi monte carlo menggunakan program bantu adapun hasil dari

simulasi tersebut adalah sebagai berikut :

4.5.1. Durasi Probabilistik Setiap Item Pekerjaan

Durasi setiap item pekerjaan dengan probabilitas keyakinan didapatkan dari hasil simulasi
monte carlo dengan probabilitas keyakinan 50%, 80% dan 100% yang dapat dilihat pada Tabel

4.5 dibawah ini.
Tabel 4.5 Hasil Simulasi Monte Carlo
Durasi Deterministik Hasil Simulasi Monte
Carlo
No | ltem Pekerjaan | ) @ rasi Pégsggi'r']';ff P50% | P80% | P100%
Rencana . (hari) | (hari) | (hari)
Penyelesaian
PEKERJAAN
1 FONDASI 55
(PILECAP)
1.1 |BlokD 17
1.1.1 | Galian 6 100% 3 4 5
1.1.2 | Potong Pancang 6 100% 4 5 5
1.1.3 | Urugan Pasir dan 6 100% 2 3 3
Lean Concrete
1.1.4 | Bekisting Batako 6 100% 2 3 3
1.1.5 | Pembesian 4 57% 4 6 7
1.1.6 | Cor Pilecap 4 100% 2 3 3
12 |BlokC 31
1.2.1 | Galian 6 100% 3 4 5
1.2.2 | Potong Pancang 8 95% 5 7 9
123 | Urugan Pasir dan 8 100% 2 3 3
Lean Concrete
1.2.4 | Bekisting Batako 12 100% 2 3 3
1.2.5 | Pembesian 12 100% 4 6 7
1.2.6 | Cor Pilecap 12 100% 2 3 3
1.3 | BlokB 19
1.3.1 | Galian 4 <1% 9 11 14
1.3.2 | Potong Pancang 7 94% 5 6 8
1.3.3 | Urugan Pasir dan 3 100% 3 4 5
Lean Concrete
1.3.4 | Bekisting Batako 9 100% 2 2 2
1.3.5 | Pembesian 9 31% 11 14 19
1.3.6 | Cor Pilecap 9 100% 2 3 3
1.4 | Blok A 39
1.4.1 | Galian 6 <1% 13 16 20
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Durasi Deterministik

Hasil Simulasi Monte

Carlo
No Item Pekerjaan Durasi Probab'llltas P50% | P80% | P100%
Keyakinan . g ;
Rencana P . (hari) | (hari) | (hari)
enyelesaian

1.4.2 | Potong Pancang 7 100% 4 4 5

1.4.3 | Urugan Pasir dan 7 100% 2 3 3
Lean Concrete

1.4.4 | Bekisting Batako 7 100% 3 4 5

1.4.5 | Pembesian 7 100% 4 6 7

1.4.6 | Cor Pilecap 7 100% 2 3 3
LANTAI

2 | BASEMENT 52

2.1 |BlokD 14

2.1.1 | Pembesian Tie Beam 5 <1% 9 10 11

2.1.2 | Bekisting Tie Beam 5 <1% 8 10 11

21,3 | Yrugan dan Lean 5 68% 5 6 7
Concrete

2.1.4 | Pelat Lantai 5 11% 7 8 9

2.2 |BlokC 20

2.2.1 | Pembesian Tie Beam 6 74% 6 7 7

2.2.2 | Bekisting Tie Beam 8 100% S) 6 7

2.2.3 | Yrugan dan Lean 6 100% 4 5 5
Concrete

2.2.4 | Pelat Lantai 6 100% 5 5 6

2.3 | BlokB 21

2.3.1 | Pembesian Tie Beam 6 100% 4 4 5

2.3.2 | Bekisting Tie Beam 7 100% 3 4 5

23,3 | Yrugan dan Lean 7 100% 5 5 5
Concrete

2.3.4 | Pelat Lantai 7 100% 3 4 4

2.4 Blok A 14

2.4.1 | Pembesian Tie Beam 5 25% 6 7 7

2.4.2 | Bekisting Tie Beam 5 60% 5 6 7

2.4.3 | Yrugan dan Lean 5 61% 5 6 7
Concrete

2.4.4 | Pelat Lantai 5 33% 6 7 8

3 LANTAI GROUND 59

3.1 | BlokD 21

3.1.1 | Kolom 7 74% 7 8 9

3.1.2 | Scaffolding 8 95% 6 7 9

3.1.3 | Pelat Lantai 9 31% 11 15 20

3.2 |BlokC 19

3.2.1 | Kolom 7 62% 7 8 10

3.2.2 | Scaffolding 8 94% 6 7 9
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Durasi Deterministik

Hasil Simulasi Monte

Carlo
No Item Pekerjaan Durasi Probabilitas P50% | P80% | P100%
Rencana PKeyaklnqn (hari) | (hari) | (hari)
enyelesaian

3.2.3 | Pelat Lantai 9 52% 9 12 15
33 |BlokB 18

3.3.1 | Kolom 7 100% 4 5 6
3.3.2 | Scaffolding 7 81% 6 7 9
3.3.3 | Pelat Lantai 8 35% 10 12 15
34 | Blok A 21

3.4.1 | Kolom 7 100% 5 6 7
3.4.2 | Scaffolding 8 93% 6 7 9
3.4.3 | Pelat Lantai 9 56% 9 12 15
4 LANTAI 1st 52

41 | BlokD 30

4.1.1 | Kolom 10 100% 5 7 8
4.1.2 | Scaffolding 11 6% 14 15 17
4.1.3 | Pelat Lantai 12 83% 9 12 16
42 |BlokC 22

4.2.1 | Kolom 8 100% 5 7 8
4.2.2 | Scaffolding 9 <1% 14 15 17
4.2.3 | Pelat Lantai 10 76% 8 11 15
43 | BlokB 20

4.3.1 | Kolom 7 100% 4 5 6
4.3.2 | Scaffolding 8 <1% 14 15 17
4.3.3 | Pelat Lantai 9 65% 8 11 15
44 | Blok A 18

4.4.1 | Kolom 6 100% 3 4 4
4.4.2 | Scaffolding 7 <1% 14 15 17
4.4.3 | Pelat Lantai 8 46% 9 12 15
5 LANTAI 2nd 28

5.1 |BlokD 20

5.1.1 | Kolom 7 94% 5 7 8
5.1.2 | Scaffolding 8 <1% 14 15 17
5.1.3 | Pelat Lantai 8 47% 9 12 15
52 | Blok C 19

5.2.1 | Kolom 7 91% 6 7 8
5.2.2 | Scaffolding 8 <1% 14 15 17
5.2.3 | Pelat Lantai 9 63% 9 11 15
53 | Blok B 17

5.3.1 | Kolom 6 100% 4 5 6
5.3.2 | Scaffolding 7 <1% 14 15 17
5.3.3 | Pelat Lantai 8 50% 8 11 15
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Durasi Deterministik

Hasil Simulasi Monte

Carlo
No Item Pekerjaan Durasi Probab'ilitas P50% | PB0% | P100%
Rencana PKeyaklnqn (hari) | (hari) | (hari)
enyelesaian

54 | Blok A 28

5.4.1 | Kolom 9 100% 2 3 4
5.4.2 | Scaffolding 10 <1% 14 15 17
5.4.3 | Pelat Lantai 12 83% 9 12 16
6 LANTAI 3rd 27

6.1 |BlokD 20

6.1.1 | Kolom 7 100% 3 4 4
6.1.2 | Scaffolding 8 <1% 14 16 17
6.1.3 | Pelat Lantai 8 51% 8 11 15
6.2 | Blok C 19

6.2.1 | Kolom 7 94% 5 6 8
6.2.2 | Scaffolding 8 <1% 14 16 17
6.2.3 | Pelat Lantai 9 62% 8 11 15
6.3 | BlokB 17

6.3.1 | Kolom 6 100% 3 4 5
6.3.2 | Scaffolding 7 <1% 14 15 17
6.3.3 | Pelat Lantai 8 50% 9 11 15
6.4 | Blok A 18

6.4.1 | Kolom 6 100% 3 4 4
6.4.2 | Scaffolding 7 <1% 14 15 17
6.4.3 | Pelat Lantai 8 52% 8 11 16
7 LANTAI 4th 26

7.1 | BlokD 10

7.1.1 | Kolom 4 100% 2 3 4
7.1.2 | Scaffolding 5 <1% 14 16 17
7.1.3 | Pelat Lantai 5 13% 9 11 15
7.2 | BlokC 18

7.2.1 | Kolom 7 95% 5 6 8
7.2.2 | Scaffolding 8 <1% 14 15 17
7.2.3 | Pelat Lantai 8 51% 8 11 15
7.3 | BlokB 17

7.3.1 | Kolom 6 100% 3 4 5
7.3.2 | Scaffolding 7 <1% 14 15 17
7.3.3 | Pelat Lantai 8 50% 8 11 15
74 | Blok A 18

7.4.1 | Kolom 6 100% 4 5 6
7.4.2 | Scaffolding 7 <1% 14 15 17
7.4.3 | Pelat Lantai 8 45% 9 12 16
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Durasi Deterministik

Hasil Simulasi Monte

Carlo
No Item Pekerjaan Durasi Probabilitas P50% | P80% | P100%
Rencana PKeyaklnqn (hari) | (hari) | (hari)
enyelesaian
ROFF/RING
8 BEAM 20
8.1 |BlokD 5
8.1.1 | Kolom 3 34% 4 5 6
8.1.2 | Scaffolding 3 19% 5 6 8
8.1.3 | Ring Beam 3 <1% 7 8 8
8.2 |Blok C 8
8.2.1 | Kolom ) 89% 4 5 6
8.2.2 | Scaffolding 4 36% 5 6 8
8.2.3 | Ring Beam 4 <1% 17 19 20
8.3 | BlokB 14
8.3.1 | Kolom 5 88% 4 5 6
8.3.2 | Scaffolding 6 83% S) 6 8
8.3.3 | Ring Beam 7 <1% 12 13 13
8.4 | Blok A 15
8.4.1 | Kolom 6 100% 4 5 6
8.4.2 | Scaffolding 6 81% 5 6 8
8.4.3 | Ring Beam 6 <1% 13 13 14
9 TOP LIFT 8
9.1 |BlokD 7
9.1.1 | Kolom 2 34% 3 4 5
9.1.2 | Scaffolding 2 18% 4 5 7
9.1.3 | Pelat Lantai 3 9% 7 9 13
9.2 |BlokC 8
9.2.1 | Kolom 4 88% 3 4 5
9.2.2 | Scaffolding 4 19% 4 5 7
9.2.3 | Pelat Lantai 2 3% 7 9 13
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Dari hasil simulasi monte carlo akan terbentuk suatu range durasi probabilistik pada proyek
Magnum Residence Sanur. Range durasi probabilistik tersebut terdari dari durasi probabilistik
100% (P100%) yang merupakan durasi probabilistik maksimal dalam penyelesaian proyek,
kemudian terdapat durasi probabilistik 50% (P50%) yang merupakan nilai tengah dari range
durasi probabilistik dan terdapat nilai minimum yang merupakan durasi probabilistik minimum
dalam penyelesain proyek. Berdasarkan Gambar 4.1223 hasil simulasi yang telah dilakukan
didapatkan durasi probabilitas penyelesain 100% (P100%) adalah 192 hari, P50% adalah 186
hari , P80% adalah 188 hari dan durasi minimum adalah 181 hari.Dari hasil durasi tersebut
dapat dibentuk range durasi probabilistik dengan nilai durasi minimum 181 hari, nilai tengah
186 hari dan durasi maksimal 192 hari. Bentuk range durasi probabilistik dapat dilihat pada
Gambar 4.24 dibawah ini.

MIN P 50% P 80% MAX
|:r ~ \jl
181 186 188 192

Gambar 4.24 Range Durasi Probabilistik

Range durasi probabilistik tersebut merupakan durasi total yang biasanya terjadi dalam
pengerjaan proyek dengan item pekerjaan yang terdapat pada wbs sub bab 4.2.2. Dari range
durasi probabilistik tersebut dapat menunjukkan apakah proyek yang sedang dikerjakan akan
mengalami ketelambatan atau tidak terjadi keterlambatan. Durasi deterministik semakin
mendekati atau diluar nilai minimum yaitu 181 hari range durasi probabilistik,, maka
probabilistik proyek tersebut mengalami keterlambatan semakin besar. Durasi deterministik
semakin mendekati atau diatas nilai maksimum yaitu 192 hari range durasi probabilistik,, maka
probabilistik proyek tersebut mengalami keterlambatan semakin kecil atau tidak ada. Dari
Gambar 4.25 range durasi probabilistik hasil simulasi monte carlo dapat dibandingkan dengan
durasi deterministik yaitu 179 hari, menunjukan bahwa durasi deterministik tersebut berada
dibawah range minimum durasi probabilistik, hal tersebut menunjukan bahwa proyek tersebut
kemungkinan mengalami keterlambatan sangat besar.

NN P 50% P 80% MAX
_.-—"_-—.—_-____—___-—--—-"‘
i:”r ———F >
S —— I _k\.________________________/‘
179 181 186 188 192

Penjadwalan

Deterministik

Gambar 4.25 Perbandingan Range Durasi Probabilistik dengan Durasi Deterministik
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4.5.2. Duration Sensitivity

Grafik tornado pada duration sensitivity adalah grafik yang menggambarkan tentang
korelasi antara durasi item pekerjaan dengan total durasi proyek Magnum Residence Sanur.
Pada Gambar 4.26, dapat dilihat item pelat lantai memiliki korelasi tertinggi, yaitu 52% yang
artinya paling berpengaruh terhadap total durasi pekerjaan.

MAGNUM RESIDENCE SANUR
Duration Sensitivity: Entire Plan - All tasks
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8.2.2 - Scaff ] 37%

[
[
[
[
| 9.1.3 - Pelat Lantai :} 18% A

8.2.3 - Ring Beam ] 3%
8.2.1- Kolom ] 25%
|
6.1.3 - Pelat Lantai I 7% \/

5.1.2 - Scaffolding : 6%
/=

1.4.5 - Pembesian

3.43 - Pelat Lantai ]:] 6%
/

4.1.1 - Kolom

Gambar 4.26 Duration Sensitivity

4.5.3. Criticality Index

Grafik tornado pada criticality index menggambarkan item pekerjaan apa saja yang sering
berada pada lintasan kritis pada saat menjalankan simulasi iterasi. Nilai Criticality index yang
tinggi cenderung menyebabkan keterlambatan, karena item pekerjaan tersebut berada pada
lintasan kritis. Pada Gambar 4.27, dapat dilihat item pekerjaan kolom melewati lintasan kritis
sebanyak 52% dengan jumlah iterasi 1.000 kali.

MAGNUM RESIDENCE SANUR

Criticality Index: All tasks

821 - Kolom 52%

8.2.2 - Scaffolding 52%

8.2.3 - Ring Beam

52%

8.1.1 - Kolom | L3 \/
8.1.2 - Scaffolding | L3
8.1.3 - Ring Beam | L3

8.4.1 - Kolom | 0%
8.4.2 - Scaffolding I 0%

Gambar 4.27 Criticality Index
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4.5.4.Schedule Sensitivity Index

Schedule Sensitivity Index (SSI) adalah grafik untuk mengatasi kekritisan yang tidak
memperhitungkan ketidakpastian. ~ Schedule Sensitivity Index (SSI) menggambungkan
infromasi dari duration sensivity dan criticality index untuk memberikan penilaian tentang
suatu item pekerjaan terhadap keseluruhan jadwal proyek.Pada Gambar 4.28 dapat dilihat
bahwa item pekerjaan yang sering berada pada lintasan kritis dan memiliki rentang
ketidakpastian yang besar yaitu pelat lantai.

MAGNUM RESIDENCE SANUR
Schedule Sensitivity Index: Entire Plan - All tasks
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8.1.1 - Kolom | 0%

8.4.2 - Scaffolding | 0%

9.2.2 - Scaffolding | 0%

8.1.3 - Ring Beam 0%

Gambar 4.28 Schedule Sensitivity Index

Dari Gambar 4.28 dapat dilihat item pekerjaan yang perlu dilakukan pemantauan secara
berkala dan di prioritaskan dalam penyelesainya agar tidak menyebabkan bertambahnya durasi
total proyek yang dapat menyebabkan keterlambatan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh, diperoleh kesimpulan dari

penelitian ini yaitu:

1. Berdasarkan hasil simulasi monte carlo dengan menggunakan progtam bantu,
didapatkan total durasi probabilistik dengan persentase probabilitas keyakinan 80%
sebesar 188 hari, nilai tengah (te) atau persentase probabilitas penyelesaian keyakinan
50% sebesar 186 hari, dan persentase probabilitas keyakinan penyelesain 100% adalah
192 hari.

2. Dari hasil simulasi monte carlo yang telah dilakukan pada penelitian ini didapatkan
range durasi probabilistik pada item pekerjaan yang ditanjau pada proyek Magnum
Residence Sanur ini adalah 181 hari sampai dengan 192 hari dengan nilai tengah (te)
186 hari. Sedangkan durasi deterministik proyek Magnum Residence Sanur yaitu 179
hari. Jika dibandingkan durasi probabilistik hasil dari simulasi dengan durasi
deterministik yang dibuat oleh kontraktor, durasi deterministik berada diluar range dari
durasi probabilistik hasil simulasi monte carlo. Penjadwalan deterministik yang dibuat
olen pihak kontrakor terlalu optimis,hal tersebut dapat mengakibatkan terjadi
keterlambatan penyelesaian proyek dari target yang telah direncanakan. Proyek
Magnum Residence Sanur dijadwalkan selesai pada 29 februari 2024, namun pada
bulan mei 2024 proses pengerjaan proyek Magnum Residence masih berjalan, secara
dilapangan proyek tersebut mengalami keterlambatan dari yang telah dijadwalkan.

3. Dari hasil simulasi monte carlo didapatkan criticality index. Dari criticality index ini
dapat dilihat pekerjaan yang sering berada pada lintasan kritis dan memiliki rentang
ketidakpastian yang besar yaitu, kolom, scaffolding, ring beam, pelat lantai.

5.2.Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat diberikan
oleh penulis, sebagai berikut;

1. Sumber data estimasi durasi probabilistik dipertimbangkan dengan responden atau
narasumber yang lebih berpengalaman atau berkompeten dalam bidangnya. Hal tersebut
perlu diperhatikan dikarenakan data range durasi yang akan diinput kedalam applikasi
program bantu bergantung dengan input data estimasi dari responden untuk
memunculkan angka angka random dalam simulasi monte carlo pada applikasi program
bantu.

2. Perlu dilakukan pertimbangan terkait pengambilan responden diluar proyek atau
responden di proyek tersebut. Pengambilan responden dari luar proyek, perlu diberikan
kelengkapan data terkait dengan proyek yang akan ditinjau pada kuesioner, seperti
volume pekerja, gambar proyek, dan metode konstruksi pada proyek yang akan ditinjau.
Kelengkapan data pada kuesioner dilakukan agar responden dari luar proyek dapat
memberikan estimasi durasi item pekerjaan lebih akurat. Menyebarkan kuesioner
kepada responden dalam proyek yang ditinjau, dapat memberikan estimasi yang lebih
akurat karena responden tersebut mengetahui gambaran dari proyek tersebut, tetapi
dapat memungkinkan responden tersebut memberikan durasi paling pesimis agar
proyek tersebut terlihat tidak terjadi keterlambatan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Time Schedule Proyek Magnum Residence Sanur

PULAUINTAN|

MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

URAAN PEKERMAAN Duration  Stant Finksh Préed acacisons o, o3 Otr 1, 2024
1 | | Mg Sap ] og oy | o, Fab

1 | MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE 213 days  Tue 01/08/23 Thu 28/02/24

z PEKERIAAN PERSIAPAN 56 days Tue 01/08/23 Man 25/09/23 1

] Mobilisasi alat dan pekerja 14 days Tue 01/D8/23 Mon 14/08/23 |

4 Pembersihan lahan dan site office 14 days Thus 03108723 ‘Wed 16/08/23 35547 days e

5 Persiapan Tower Crane 43 day:  Mon 14/08/23  Mon 25/08/23 )

& Pekerjaan TC-1 24 days Mon 14/08/23 Wied 06,0823 —

7 Pekerjoan Fondasi dan Galian B days Mon 14,/08/23 Sat 19/08/23

H Pekerjaan Pilecap 5 days Sun 20/08/23 Thu 24/08/23 7

L] Erection 4 days. Sat 02/09/23 Tue O5,/09/23 EF5+8 days ‘

] TC Siap 1 day Wed D6/09/23  Wed06/03/13 9 T

1 Pekerjaan TC-2 7 days  Sun 20/08(23 Man 25/09/23

| Pekerjaan Fondasi dan Galian B days. Sun Hf0B/23 Fri 25/08/23 7

12 Pekerjaan Pilecap 5 days Sat 26/08/23 ‘Wed 30/08/23 12 -—

14 Ersction 4 days Thu 21/09/23 Sun 24/09/23 13F5+21 days =,

15 TC Siap 1day Mon 25/09/23 Mon 25/09/23 14 [ §

16 | PEKERIAAM FONDASI [PILECAP) Tideys  Fri25/08/23 Sun 05/11/23 r

7| Blok D 39days  Fri 25/08/23 Man 02/10/23 [ ——

% Zone-1 17days  Fri 25/08/23 Sun 10/09/23 [—

13 Galian B days. Fri 35/048/23 ‘Wed 30/08/23 il

m Patong Pancang 6 days Sun 27/08/23 Frif1/09/23 195542 days T-—

n Urugan Pasir dan Lean Concrete 6 days Mon 28,/08/23 Sat 02/09/23 2055+1 day

2 Bekisting Batako B days. ‘Wed 30,/08/23 Mo 04/08/23 215542 days

3 Pembesian 4 days Mon 04,/09/23 Thu 07,0923 22F5-1 day

B Cor Pilecap 4 days Thu 07/09/23 Sun 10/09/23 23F5-1 day

E-1 Zone-2 15 days Thu 31/08/23 Thu 14/08/23

26 Galian 6 days Thu 31/08/23 Tue D5,/09/23 19

k2 Patong Pancang € days Sat02/09/23 Thu 07,/09/23 20

] Urugan Pasir dan Lean Concrete 6 days Sun 03/08/23 Fri 08/09/23 21

=] Bekisting Batako B days Tue 05/05,/23 Sun 10,/09/23 22

) Pembesian 4 days Fri 08/03/23 Mon 11/09/23 23

n Lor Pilecap 4 days Maon 11,/09/23 Thu 14,/08/23 24

2 Zone-3 19 darys Wed 06/09/23 Sun 24/09/23

13 Galian 6 days ‘Wed D6/09/23 Mon 11/09/23 26

E8) Patong Pancang 6 days Fri 08,/09/23 ‘Wed 13/09/23 7

35 Urugan Pasir dan Lean Concrete B days. Sat 09/09/23 Thu 14,/08/23 28

% Bekisting Batako B days Mon 11,/09/23 Sat 16/09/23 29

7 Pembesian 10 days Tue 12/05/23 Thu 21,/09/23 30

-] Cor Pilecap 10 days Fri 15/09/23 Sun 24,/09/23 a1

9 Zone-4 21days  Tue 12/09/23 Mon 02/10/23

40 Galian € days Tue 12/08/23 Sun 17,/09/23 33

41 Potong Pancang B days. Thu 14/09/23 Tue 18,/09/23 34

42 Urugan Pasir dan Lean Concrete B days Fri 15/0r3/23 ‘Wed 20/09/23 35
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MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

an URALAN PEKERMAN Duration Start Finish Predecessors |l:\'u4. Wz Ofr 1, 2024
| | Mg | San o |
a Bekisting Batako Bdays  Sun17/09/23 Fri 22/09/23 T
“ | Pembesian Bdays  Fri22/09/23 Fri 23/09/23 17 )
s | Car Pilecap Bdays  Mon25/00/23  Mon0Zf10/23 38 [ =
4 BLOKC 43deys  Thul4/09/23  Thu26/10/23 P 1
a | Zone-5 Idays  Thu14/08/23  Sat 14/10/23 r 1
| Galian Gdays  Thuld/09/23  Tuel9/09/23  40FS4 days 1
o | Patong Pancang B days ‘Wad 2040923 Wed 27/09/23 41
= | Urugan Pasic dan Lean Concrete Bdays  Thul1/03/23  The 28/09/23 495541 day
51| Bekisting Batako 12days  Fri29/09/23 Tue 10/10/23 50
2 | Pembesian 13days  Sat 30/09/23 Wed 11/10/23 44
s | Car Pilecap 12days  Tue03/10/23 Sat 14/10/23 a5
s | Zane-s Wdays  Wed20/09/23  Thu26/10/23 r
s | Galian Tdays  Wed20/09/23  Tue 26/09/23 a8 [ =]
% | Potong Pancang E days Thu 28/02/23 Thu 05/10/23 43
L1 Urugan Pasir dan Lean Concrete 7 days Fri 29,/09/23 Thu 05/10/23 50
= Bekisting Batako 12days  Wed11/10/23  Sun 22{10/23 51
W= | Pembesian i2days  Thullf10/231  Mon23f10/23 52
@ Car Pilecap 1days  Sun 15/10/23 Thu 36/10/23 53
&1 BLOK-B Bdays  Wed 06/09/23  Tue03/10/23 =
& | Zone-T 10day:  Wed 06/09/23  Sun24/00/23 —
a | Galian ddays  WedDG/DD/23  Sat09/09/23 %
e | Potong Pancang Tdays  ThuO7/08/21  Wed13/09/23  635S+1day
&5 Urugan Pasir dan Lean Concrete B days Fri OE,'09/23 Fri 15/09/23 E455+1 day
] Bekisting Bataka 9 days Sun 10/0%/23 Mon 18/02/23 B555+2 days
&7 Pembesian Gdays  Wed13/090/21  Thu21/08/23 65543 days
) Car Pilecap Gdays  Sat 16/09/23 Sun 34/049/23 75541 days
e | Zone-8 deys  Sun10/09/23 Tue03f10/23
R Galian ddays  Sun10y08/23  Wed13/09/23 53
m Patorg Pancang Tdays  Thul4/09/21  Wed20/09/23 54
Tz Urugan Pasir dan Lean Concrete B days Sat 16/0:9/23 Sat 23/09/23 B5
7 Bekisting Batako Gdays  Tue 18/08/23 Wed 27/09/23 66
74 Pembesian 9 days Fri 22/09/23 Sat 30/09/23 &7
75 Cor Pilecap 9 days Mion 25/09/23 Tue 03/10/23 (=] E
7% BLOK-A. S7days  Sun10/09/23  Sun05/11/23 r
R Zone-8 I0days  Sun10/08/23  Wed 18/10/23 r 1
7a | Gallian Gdays  Sun10,/08/23 Fri 15/09/23 63 il
ER Potong Pancang 7 days Tuwe 03/10,/23 Mon 09/10/23 ]
R Urugan Pasir dan Lean Concrets Tdays  Wed D4/10/23  Tue 10/10/23 795541 day
T Bekisting Batako Tdays  FriD6/10/23 Th 12/10/23 B055+2 days
B2 Pembesian 7 days Mon 09/10423 Sun 15/104/23 B155+3 days
& | Cor Pilecap Tdays  Thuld/10f23  Wed 18/10/23 825543 days
ER Zone-10 a0days  Sat16/09/23  Wed 25/10/23 " ===
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MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

M0 |URALAN PEKERJIAAN Duraticn (st Finich |Fr\oﬂnnumr: |qu4, 23 owv 1, 2024
| | | Ay o | o
3 Galian Tdays  Sat 16/09/23 Fri 22/08/23 78 SL-
= | Patong Pancang Tdays  Tue10/10/23 Mon 16/10/21 79
o | Urugan Pasir dan Lean Concrete  Tdays  Wed 11/10/23  Tue 17/10/23 B
= | Bekisting Batako Tdays  Fri13/10/23 The 18/10/23 B1
= | Pembesian Tdays  Mon16/10/23  Sun 23/10/23 B2 '
= | Car Pilecap Tdays  Thul9/f10/23  Wed25/10/23 B3
a1 | Zone-11 IWdsys  Sat23/09/21  Mon 30/10/23 r 1
= | Galian Sdays St 23/09/23 Wed 27/09/21 85
@ | Patong Pancang Gdays  Tue17/10/23 Sun 23/10/23 BG
u | Urugan Pasic dan Lean Concrete  Gdays  Wed 18/10/23  Mon 33/10/21 &7
s | Bekisting Batako Sdays  Fri 30/10/23 Tue 24/10/23 R
% | Pembesian Sdays  Mon23/10/23  FriZ7f10/13 B9
a7 | Car Pilecap Sdays  Thu26/10/23  Mon30/10/23 %0
= | Zone-12 IGdsys  Thu28/08/23  Sund5/11/23 P 1
= Galian Sdays  Thu2B/08/23  Mon0Z/10/23 62 L—
00 | Patong Pancang Gdays  Mon23/10/23  Set28/10/23 53
o | Urugan Pasir dan Lean Concrete Gdays  Tue 24/10/23 Sun 29/10/23 o4
oz | Bekisting Batako Gdays  Wed 25/10/23  Mon30/10/23 85
o | Pembesian Gdays St 28/10/23 The 02/11/23 6
o4 | Car Pilecap Gdays  Tue31/10/23 Sun 05/11/23 57
105 | LANTAI BASEMENT BGdsys  Sat09/09/23 Sun 13/11/23 r
105 Blok D Iddeys  Sat09/09/21 Wed 11/10/23 T 1
o7 | Zone-1 1ddeys  Sat09/09/21 Fri 33/09/23 —
T1os | Pembesian Tie Beam Sdays St 09/09/23 Wed 13/09/23  24FS-2 days
Mo | Bekisting Tiebearn Sdays  Tue12/08/23 Sat 16/09/23 108F5-2 days
o Urugan dan Lean Concrete Sdays  Fri 15/00/23 Tue 19/09/23 109F5-2 days
m Pelat Lantai Sdays  Mon 18/09/23  FriZf09/11 110F5-2 days
nz Zone-2 1ddsys  Thu14/08/23  Wed 37/08/23 1
n Pembesian Tie Beam Sdays  Thuldf08/23  Mon18/09/23 108
e Bekisting Tiebearn Sdays  Sun17/08/23 Tha 21,08/23 108
s Urugan dan Lean Concrete Sdays  Wed 20/09/23  Sun 24/09/23 110
s Pelat Lantai Sdays St 23/09/23 Wed 27/09/23 111
nr Zone-1 i6days  Tuel19/09/23  Wed 04/10/23
1= Pembesian Tie Beam 7 days Tue 19/0%/23 Mon 25/09/23 113
s Bekisting Tieheam Tdays  Fri23/06/23 Thu 28,0823 114
120 Urugan dan Lean Concrete 7 days Mon 25/09/23 Sun 01/10423 115
121 Pelat Lantai Tdays  Thu28/f09/23  Wed04/10/23 116
12z Zone-4 i6days  TueB6/09/23  Wed 11/10/23 =
iz | Pembesian Tie Beam Tdays  Tue }6/08/23 Mon02/10/21 118
T12e | Bekisting Tieheam Tdays  Fri29/09/23 Thu 05/10/23 119
125 Urugan dan Lean Concrete 7 days Mon 02/10/23 Sun DES 10423 120
126 Pelat Lantai Tdays  ThuO5/10/23  Wed1110/23 121
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MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

o URALAN FEKERIAAN Diuration Start Finish Predecessors |q,“4' pooer] Ot 1, 2024
' 1! ! Arg Sap [+ Ban
127 BLOK-C 28days  TuelDf10/23  Mon D6/11/23
128 | Zane-5 days Tue10/10/23  Sun29/10/23
128 | Pembesian Tie Bzam & days Tue 10,/10,/23 Sun 15/10/23 BESS
120 | Bekisting Tiebearn E days Sat 14/10/23 Sat 21/10/23 129F5-2 days
m | Urugan dan Lean Concrete B days Fri 20y10423 Wed 25710423 130F5-2 days
132 | Pelat Lantai 6 days Tue 24/10,/23 Sun 29710423 131F5-2 days
133 | Zane-6 2idays  Mon16/10/23  Mon 06/11/23
124 | Pembesian Tie Bzam E days Mon 16/10/23 Mon 231023 129
135 Bekisting Tiebeam 10 days Sun 22/10/23 Tue 31/10/23 130
135 | Urugan dan Lean Concrete E days This 261023 Thu 02/11,23 131
137 Pelat Lantai E days Mon 30/10423 Mon 0671123 132
3 BLOK-B 2Bdays  Fri29/09/23 Thu 26/10/23 3
129 | Zane-7 days  Fei29/09/23 Tha 18/10/23 1
140 | Pembesian Tie B=am B days Fri 29/09/23 W=d 0471023 T5F5-5 days H A
41 Bekisting Tiebearn 7 days Tue03/10/33 Mon 09/10,23 140F5-2 days
4z | Urugan dan Lean Concrese 7 days Sun DB/10,/23 Sat 14/10/23 141F5-2 days
143 Pelat Lantai 7 days Fri 13/10423 Thu 15/10,/23 142F5-2 days
| Zane-B Tidays  ThuO5/10/23  Thu 26/10/23 r 1
145 | Pembesian Tie Bzam B days This 051023 Tue 1010423 140
6 | Bekisting Tiehearn 7 days Tue 10/10/33 Mon 16/10,/23 141
47 | Urugan dan Lean Concrete 7 days Sun 15/10,/23 Sat 2110423 142
48 Pelat Lantai 7 days Fri 20y10y23 Thu 26/10,/23 143
143 | BLOK-A Tdays  Tuel7/10/23  Sun12f11/13 —
150 Zane-3 1ddsys  Tuei7/10/23  Mon 30/10/23 f—
151 Pembesian Tie Bzam 5 days Tue 17/10/23 Sat 21/10/23 8335
182 Bekisting Tiehearn 5 days Fri 20410423 Tue 24710423 151F5-2 days
153 Urugan dan Lean Concrete 5 days Mon 2371023 Fri 27/10/23 152F5-2 days
154 Pelat Lantai Sdays  Thu26/10/23 Mon 30/10/23  153F5-2 days
s | Zone-10 1ddays  Sun23/10/23  Sar04f11/23
155 Pembesian Tie Bzam 5 days Sun 22/10,/23 Thu 26/10/23 151
157 Bekisting Tiebearn 5 days Wed 25/10423 Sun 29/10,/23 152
158 Urugan dan Lean Concrete 5 days Sat 28/10/23 Wed 011123 153
=3 Pelat Lantai 5 days Tue 31/10/33 Sat 04/11/23 154
e | Zone-11 1days  Fri27/10/23 Wed 0B/11/23
181 Pembesian Tie Bearn 4 days Fri 27/10y23 Mon 30/10,23 156
&2 Bekisting Tieb=am 4 days Mon 30y10/23 Thu 02/11/23 157
e | Urugan dan Lean Concrete ddays  Thu2/1121  Sun05/11/23 158
&4 Pelat Lantai 4 days Sun 05/11/23 Wed 08/11/23 159
185 Zane-12 13days  Tue3d1/10/23  Sun12/11/23
165 Pembesian Tie Bearn 4 days Tue 31/10/33 Fri 0371123 161
187 Bekisting Tichearn ddays  FriD3/11/23 Mon06/11/23 162
&8 Urugan dan Lean Concrete 4 days Mon D6/11/23 Thu 09/11,/23 163
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MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

WD |URMIAN FEKERMAAN |umnm Stan Fintch |m-unmm: |q,“' o ur 1, 2024
| | Mg ] Siq o Mo ]
163 Pelat Lantai Adays  ThuOS/11/23  Sun12/11/23 164 =
170 LANTAI GROUND 69days  Sat23/09/23 Thu 30/11/23 I 1
T BLOK-D 19dayr  Sar23/09/23  Tue31f10/23 r
72 | Zane-1 days  Sat23/09/23  Fri13f10f23
| ¥olam Tdays  Sat23/09/23 Fri 20/09/23 111
7 | Scaffolding Bdays  Fri29/09/23 Fri 061023 173F5-1 day
s | Pelat Lantai Gdays  ThuOSf10/23  Fril3fi0f23 174F5-2 days
e | Zane-2 Mdays  Thu2B/09/23  Wed 18/10/23
7| Kolam Tdays  Thu2&f09/23  Wed04/10/23 116
178 | Scaffolding Bdays  WedD4/10/23  Wed11f10/23  177F5-1 day
| Pelat Lantai Gdays  Tue1D/10/23  Wed18f10/23  178FS-2 days
120 | Zone-3 Wdays  Thu05/10/23  Tue 24/10/23
1 | Kolam Tdays  ThuS/10/23  Wed11/10/23 121
182 | Scaffalding Bdays  Wed11/10/23  Wed 18/10/23  181F5-1day
= | Pelat Lantai 9days  Mon16/10/23  Tue24/10/23  182F5-3 days
124 Zone-4 0dayr  Thul2f1023  Tue31f10/23 r
185 | Kolom Tdays  Thul2f10/23  Wed18/10/23 126
155 | Scaffalding Bdays  Wed 18/10/23  Wed25/10/23  185F5-1day
187 | Pelat Lantai Gdays  Mon23/10/23  Tue 31/10/23  186F5-3 days RN
52| BLOK-C 26days  Mon30/10/23  Fri24/11/23 1
189 | Zone-5 19dsys  Mon30/10/23  Fri17/11/23 1
1m0 | Kalam Tdays  Mond0f10/23  Sum05/11/23 132
= Scaffalding Bdays  Sun05/13/23  Sun12/11/23  190F5-1day
122 Pelat Lantai Sdays  ThuOSf11/23  Fril7f1/23 191F5-4 days
123 Zone-6 19days  Mon06/11/23  Fri24/11/23 =
14 Kolam Tdays  Man0/11/23  Sum12/11/23 190
135 Scaffalding Bdays  Sunl12/13/23  Sun19/11/23  194F5-1day
3 Pelat Lantai Gdays  Thul6f11/23  Fri24f11/23 195F5-4 days
s BLOK-B ISdays  Fri27/10/23 Man 20/11/23 r 1
198 Zane-7 18days  Fri27/10/23 Mon 13/11/23 F
T | Kalam Tdays  Fri27/10/22 ThuD2/1123 60
0 Scaffolding Tdays  ThuO2f11/23  Wed08/11/23  199F5-1 day
EX Pelat Lantai Bdays  Mon06/11/23  Mon13f11/23  200F5-3 days
2 Zone-8 i8days  Fri03f11/23 Mon 20/11/23 1
E) Kolam Tdays  Fri03/11/23 ThuD®/11/23 199
04 Scaffalding Tdays  ThuO9f11/23  Wed15f11/23  203F5-1 day
05 Pelat Lantai Bdays  Mon13/11/23  Mon20f11/23  204F5-3 days
05 BLOK-A Ildayr  Tuedifi0/23  Thulofiyn 1
E=3 Zone-9 Mdays Twued1/10/23  Mon 20/11/23 1
B3 Kalam Tdays  Tue31/10/23  MonO6/1123 154
28 | Seaffalding 8 days Mon D6{11/23  Mon 13/11/23  208F5-1 day
210 Pelat Lantai Gdays  Sun12/13/23  Mon20f11/23  209F5-2 days
Task I Froject Summary [y sl Tasie . r Duading *
Split sanars s Inactie Task Dhration-cnly I Finksh-only aJ Frogress
Wit * Iractive Milistone Maniial Samimany Rolky — Extirrial Tasks Marnsal Progiess
SLImHTATY [r— InaCliE SUTRGEY I 1 Manual Summary T 1 Esternal &
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MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

Diuraticn Start Finizh Predacessors ard, 2023 Otr 1, 2024
] ] g oa ] D Fay
mn Zone-10 21 days Sun 05/11/23 Sat 2571123 T
212 Kolom T days Sun 05/11/23 Sat 11711733 159
2 Scaffalding B days Sat 11/11/23 Sat 18/11/23 212F5-1 day
214 Pelat Lantai G days Fri 17/11/23 Sat 25/11/23 213F5-2 days
FiL Zone-11 18 days Thu 09/11/23 Sun 26/11/23 r
216 Kolom 6 days Thu 0971123 Tue 14/11/23 160 Y
nT Scaffalding 7 days Tue 14/11,/23 Mon 20/11/23 216F5-1 day
8 Pelat Lantai E days Sun 19/11/23 Sun 26/11/23 217F5-2 days
213 Zone-12 18 days Mon 13/11/23 Thu 30/11/23 F 1
m Kolom & days Mon 13/11/23 Sat 18/11/23 169
az | Scaffolding T days Sat 18411723 Fri24/11/23 220F5-1 day
222 | Pelat Lantai Bdays  Thu2df11/23 Thu 20/11/23 221F5-2 days i
23 | LANTAI 1st 58 days Thu 19/10,/23 Sat 16/12/23 , 1
4 | BLOK-D 42days  Thu 19/10/23 Wed 20/11/23 r 1
ey | Zone-2 30 days Thu 19/10/23 Fri 17/11/23 ,
26 | kalom 10days  Thu18/10/23 Sat 28/10/23 179 i
a7 | Scaffolding 11 days Sat 28/10423 Tue 07/11/23 226F5-1 day ¥
238 | Pelat Lantai 12 days Mon DE/11/23 Fril7/11/23 227F5-2 days _
3 | Zone-3 29 days Wed 25/10/23 Wed 22/11/23 L,
230 | Kolom 10 days Wed 35/10/23 FriD3/11/23 183 1
P=a Scaffolding 11 days Fri03/11/23 Mon 13/11/23 230F5-1 day
237 Pelat Lantai 12 days Sat 11711723 Wed 2211723 231F5-3 days _
33 Zone-4 29 days Wed 01/11/23 Wed 28/11/23 IF 1
34 Kolom 10 days ‘Wed 01/11/23 Fri10/11/23 187
238 Scaffolding 11 days Fri 10/11/23 Mon 2011723 234F5-1 day
235 Pelat Lantai 12 days Sat 18/11/23 Wed 29/11/23 235F5-3 days
-7 BLOK-C 29 days Sar 18/11/23 Sat 16/12/23 1
I3 Zone-5 22days  Sat 18/11/23 Sat 09,/12/23 1
233 Kolom E days Sat 18411723 Sat 25/11/23 192
240 Scaffolding 5 days Sat 25/11/23 Sun 03/12/23 239F5-1 day
41 Pelat Lantai 10 days Thiu 30f11/23 Sat 09/12/33 H0F5-4 days
242 Zone-§ 22days  Sat 25/11/23 Sat 16/12/23 —
243 Kolom E days Sat 25/11/23 Sat 02/12f23 196
244 Scaffolding 5 days Sat 02/12/23 Sun 10412/23 243F5-1 day E
245 Pelat Lantai 10 days Thu07/12/23 Sat 16/12/23 244F5-4 days
245 BLOK-B 27 days Tue 14/11/23 Sun 10/12/23 1
247 Zone-7 20 days Tue 14/11/23 Sun 031223 1
248 Kolom T days Tue 14/11/23 Mon 20/11/23 01
243 Scaffalding B days Mon 20/11/23 Mon 2771123 248F5-1 day
50 Pelat Lantai G days Sat 25/11/23 Sun 03712/23 249F5-3 days
51 Zone-B 20 days Tue 21/11/23 Sun 10/12/23 1
252 Kolom 7 days Tue 21/11/23 Mon 27/11/23 205 H'I
Tarske N Projct Summany [r— Manual Task N Stari-only Deading +
Splin D Inadtive Task Dhuration-only I Finish-only Prograss
Missitins * Inactive Milstone Manuial Sumimany Rolly a— Etirral Tasks Ml Progiess
Sumimarny r— inadlive SureRaRy [} 1 Manual Summary I 1 Esternal M)
Page &




MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

|I:|I.lll‘.|Dn San Finksh Predacessors oard, ;23 Otr 1, 2024
! | | g | = == S— Hig - I s,

i3 Scaffolding B days Mon 27/11/23 Mon04/12/23 252F5-1 day
T4 Pelat Lantai 9 days Sat02/12/23 Sun 10412423 253F5-3 days
IEE BLOK-A 28 days Sun 19/11/23 Sat 16/12/23 r 1
e Zone-9 18 days Tue 21/11/23 Fri 08/12/23 1
57 Kolom E days Tue 21/11/23 Sun 26/11/23 210
rsa Scaffolding 7 days Sun 26/11/23 Sat 021223 I5TFS-1 day
rsa [Pelat Lantai B days Fri01/12/23 Fri0g/12/23 ISBFS-2 days =
a0 Zone-10 21 days Sun 26/11/23 Sat 1612423 r 1
il Kolom 7 days Sun 26/11/23 Sat 021233 114 L
i Scaffolding B days SatD2/12/23 Sat 09/12/33 JE1F5-1 day m
| Pelat Lantai 9 days Fri D8/12/23 Sat 16/12/23 262F5-2 days
| Zone-11 15 days Mon 27/11/23 Mon 11/12/23 F
) Kolom 5 days Mon 27/11/23 Fri0d/12/23 218
el Scaffolding 6 days Fri D1/12/23 Wed 06/12/23 265F5-1 day
il Pelat Lantai 7 days Tue 05/12/23 Mon 11/12/23 266F5-2 days
| Zone-12 15 days Sun 19/11/23 Sun 03/12/33 [—
el Kolom 5 days Sun 19/11/23 Thu 23/11/23 220 [ 8
m | Scaffolding E days Thu 23/11/23 Tue 28/11/23 JE9FS-1 day - 8
m | Pelat Lantai 7 days Maon 27/11/23 Sun03/12/23 270F5-2 days =
Iz
273 | LANTAI 2nd 36 days Mon 0471223 Mon 0Bf01/24 r 1
IT4 BLOK-D 33 days Thu 07/12/23 Mon OBf01/24 1
IT5 Tone-2 20 days: Thu 07/12/23 Tue 26/12/23
ITE Kolom 7 days ThuO7F12/23 Wed 13/12/23 JIGF5+T days
T Scaffolding B days ‘Wed 13/12/23 Wed 20/12/23 276F5-1 day
T8 Pelat Lantai B days Tue 19/12/23 Tue 26/12/23 277F5-2 days
T3 Zone-3 15 days Thu 14/12/23 Mon 01/01/24
280 Kolom 7 days Thu 14/12/23 Wed 20/12/23 276
el Scaffolding B days ‘Wed 20/12/23 Wed 27/12/23 2BOFS-1 day
e Pelat Lantai B days Maon 25/12/23 Mon 01,/01/24 281F5-3 days
Et) Zone-4 19 days Thu 211323 Mon OB/01/24
e Kolom 7 days Thu 2171223 Wed 27/12/23 280
ZES Scaffolding B days Wed 27/12/23 Wied 03/01/24 JH4FS-1 day
85 Pelat Lantai B days Mon D1/01/24 Mon 08/01,/24 JA5F5-3 days
5T BLOK-C 26 days Sun 10/12/23 Thu 04/01/24 L, 1
e Zone-5 19 days Sun 10/12/23 Thu 28/12/23
T3 Kolom 7 days Sun 10y/12/23 Sat 16/12/23 241
T: Scaffolding B days Sat 16/12/23 Sat 23/12/23 JB9F5-1 day
=l Pelat Lantai 9 days ‘Wied 20¥12/23 Thu 28/12/23 290F5-4 days
Tz Zone-& 15 days Sun 17/12/23 Thu 04701/ 24
a3 Kolom 7 days Sun 17/12/23 Sat 23/12/23 245
T Scaffolding B days Sat 23/12/23 Sat 30/12/23 293F5-1 day

Tarike N PropC Semmany [ Manual Task I Start-only

Split . Inactive Task Duration-only NN Finigh-only

Miwiora & Inactive Milestona Maniial Sumirany Rollup a— Ectorrial Tasks

Sumimany r— ractie Summary [} 1 Manual Sumimarny I 1 Eeernal M)
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MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

Dt cen Start Finksh Prad @Cass0rs Card, 023 Otr 1, 2024
| z=s | Odays  Wed27/12/23  ThuDa/01/24  294F5-4 days e - - - == -
R 24days  Mon04/12/23  Wed 27/12/23 r
=7 17days  Mon04/12/23  Wed 20/12/23 r |
| == Kalam Gdays  MonD8/12/23  Sat09/13f23 250 i
) Seaffalding Tdays  Sat09/12/23 Fri 15/12/23 298F5-1 day
| 300 | Pelat Lantai Bdays  Wed13/12/23  Wed 20/12/23  299F5-3 day: t
ER Zone-B 17days  Mon11/12/23  Wed 27/12/23 I
| 3oz Kalam Gdays  Mon11/12/23  Sat16/12f23 254 h
R Seaffalding Tdays  Sat16/12/23 Fri22/12/23 I02F5-1 day 1
| s | Pelat Lantai B days Wed 20/12/23  Wed 27/12/23 30353 days !
|35 | pLOK-A ZBdays  Mon04/12/23  Sun 31/12/23 r 1
| 322 | LANTAI3rd IBdays  Thu21/12/23  Sar27/01/24 T 7
B BLOK-D Idsys  Wed 27/13/23  Sat27/01/24 I 1
24 | Tone-2 Mday:  Wed 27/12f21  Mon 15/01/24 r 1
E3 Kalam Tdays  Wed27/12/23  Tue02/01/24 278
| 32e | Seaffalding Bdays  Tue02/01/24  Tue09/01/24  325F5-1day
| 227 | Pelat Lantai Bdays  MonO0E/DL/24  Mon 15/00/24  326F5-2 days
| 22a | Zone-3 19days  Tue02/01/20  Sst20j01/24 ==
| 2= | Kalam Tdays  Tue02/01/24 Mon 08/01/24 282 i
| 320 | Scaffalding Bdays  MonDB/DL/24  Mon15/01/24  329F5-1 day )
En Pelat Lantsi Bdays  Sat13/01/24 Sat 20/01/24 330F5-3 days =
| 32z | Zane-4 19dsys  Tue0S/01/24  Sat27/01/24 —
E Kolom Tdays  Tue08/01/24 Mon 15/01/24 386 =8
| 324 | Scaffalding Bdays  Mon15/01/24  Mon22/01/24  333F5-1 day L)
E3 Pelat Lantsi Bdays  Sat 20/01/24 Sat 27/01/24 334F5-3 days ===1
ERT I6dsys  Fri29/12/23 Tue 23/01/24 1
| 37 | Tone-5 19days  Fri29j12/23 Tue 16/01/24 1
E3 Kalom Tdays  Fri29/12/23 Thu 04/01/24 m i
| 323 | Seaffalding Bdays  ThuO4/0124  Thull/01/24  338FS-1day
| 240 | Pelat Lantai Gdays  MonO0B/DL/24  Tue16/01/24  339F5-4 days
| 21 | Tone-6 19days  Frinsfonf2a Tue 23/01/24 =3
E3 Kalam Tdays  FriDS/00/24 Thu 11/01/24 295
| 342 | Scaffalding Bdays  Thull/0124  ThulB/01/24  342F5-1 day
El Pelat Lantsi Gdays  Mon1S/D1/24  Tue2d/01/24  343F5-4 days
45 | BLOK-B 2adsys  Thu21/12/23  Sat13/01/24 I 1
45 | Zane-7 17days  Thu21/12/23  Sat06/01/24 [ |
| 347 | Kalam Gdays  Thu2if13/23  Tue26/12/23 300
E3 Seaffalding Tdays  Tue26/12/23  Mon01/01/24  347F5-1 day
ER Pelat Lantai Bdays  Sat30/12/23 Sat 0601724 J48F5-3 days
| 20 | Zone-B 17days  Thu28/12/23  Sae13j01/24
| | Kolom 6 days Thu 28/12/23 Tue D2/01/24 304
Bl Seaffalding Tdays  Tue02/01/24  Mon08/01/24  351F5-1 day 1
Task N  Froject Semmary r——) Manual Task I Sari-only Deadiine #*
Split e Inadive Task Duration-onfy I Finish-only Frogass
Milgiors * Inaciive Milsstone Manual Summary Aol esss——  Exernal Tasks Manual Progress
LTy r— inactive Sursary I 1 Manual Summary I 1 Eeernal Ml
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MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

D URALAN FEKERMAN ‘Dllldm Stan Finish Frad eoessors |Q|H, rorE] Otr 1, 2024
} ] ] g Lap oa | Jany
153 Pelat Lantai E days Eat D6/D1/24 Sat 130124 352F5-3 days =N
354 BLOK-A 27 days Tue 26/12/23 Sun 21/01/24 1
325 Zone-9 18 days Tue 26/12/23 Fri 12/01/24 1
5 Kolom & days Tue 26/12/23 Sun 31/12/23 el
ET Scaffolding 7 days Sun 31/12/23 Sat 06,/01,/24 I56F5-1 day
355 Pelat Lantai E days Fri05/01/24 Fri 13/01/24 I57F5-2 days
353 Zone-10 17 days Man 01/01/24 Wed 17/01/24
&0 Kolom & days Mon 01/01/24 Sart 06,/01,/24 313
&1 Scaffolding 7 days Eat D601/ 24 Fri 12/01/24 JE0F5-1 day
38z Pelat Lantai E days ‘Wed 10/01/24 Wed 17/01,/24 JE1FS-3 days
363 Zone-11 15 days Wed 27/12/23 Wed 10/01/24
| Kolom S days ‘Wed 27/12/23 Sun 31/12/23 317
| Scaffolding £ days Sun 31/12/23 Fri 05,0124 J64F5-1 day
sl Pelat Lantai 7 days Thi 04,/01/24 Wed 10/01,/24 JE5F5-2 days
36T Zone-12 15 days Sun 07/01/24 Sun 21/01/24 ¥ 1
Kolom 5 days Sun 07/01/24 Thu 11/01,/24 57
| Scaffolding E days Thu 11/01/24 Tue 16/01/24 JE8F5-1 day
m | Pelat Lantai 7 days Mon 15/01/24 Sun 21/01/24 JE9F5-2 days [
amn LANTAI 4th 34 days Tue 09/01/24 Sun 11/02/24 1
m | BLOK-D 17 days Sun 21/01/24 Tue 06/02/24 r 1
T3 Zone-3 10 days Sun 21/01/24 Tue 30/01/24 r 1
T4 Kolam 4 days Sun 21/01/24 Wed 24/01,/24 331
rs Scaffolding 5 days ‘Wed 24/01/24 Sun 28/01/24 IT74F5-1 day
iTe Pedat Lantai 5 days Fri 26/01/24 Tue 30/01/24 375F5-3 days
T Zone-4 10 days Sun 28/01/24 Tus D6/02/24 |y |
17e Kalam 4days  Sun2B/01/24 Wed 31/04/24 335 il
il Scaffolding 5 days ‘Wed 31/01/24 Sun 04/02/24 A7EF5-1 day '5
3E0 Pelat Lantai 5 days FriD2/02/24 Tue D6/D2/24 379F5-3 days -
= BLOK-C 25 days Wed 17/01/24 Sat 10,/02/24 L, 1
B Zone-5 18 days Wed 17/01/24 Sat 03,/02/24 F 1
183 Kolam 7 days ‘Wad 17/01/24 Tu= 23/01/24 340
354 Scaffolding E days Tue 23/01,/24 Tue 30401 /24 JBIFS-1 day
&5 Pelat Lantai E days Sat 27/01/24 Sait 03,/02/24 I84F5-4 days
e Zone-6 18 days Wed 24/01/24 Sat 10,/02/24 1
87 Kolam 7 days ‘Wad 24/01/24 Tu= 30/01/24 344
35 Scaffolding E days Tue 30,/01,24 Tue D6/D2/24 IBTF5-1 day
&3 Pedat Lantai E days Sat 03/02/24 Sat 10/02/24 IBEF5-4 days
=0 BLOK-B 21 days Tue 09/01/24 Mon 23/01/24 1
= Zone-T 17 days Tue 08/01/24 Thu 25/01/24 1
sz Kolam B days Tue 09/01,24 Sun 14/01/24 J49F5+2 days
EEE] Scaffolding 7 days Sun 14/01/24 Sat 20/01/24 392F5-1 day
I Pelat Lantai E days Thu 18/01/24 Thu 25/01/24 393F5-3 days
Task N Project Summany T Manual Task ] Start-only C Deading
Splin e e Inacive Task Duration-onky I Finish-only a1 Frogress
Mileiors * Inactive Milestone Manual Summarny Aol e—  Exiernal Tasks Mlanual Progress
SumiEy r— inactive Summany [} 1 Maniial Summany — Esternal Mlsione &
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MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

_¢] URALAMN FEKERMAM Diuraticn Start Finish Pred ecessors Card, 2023 Otr 1, 2024
|| | | | | By l Sin I oa | Mot I D | Jan, I Féb
335 Zone-B 16days  Sun14/0124  Mon 28/01/24 =
% | Kalam Gdays  Sunl1d/08/24  Fril9/01/24 153
337 Scaffalding Tdays  Fril9jnif2d Thu25/01/24  396F5-1day
338 Pelat Lantai Tdays  Tue23/01/24  Mon29/01/24 397653 days
9 BLOK-A I2days  Thull/01/24  Sun11/02/24 r
am Zane-3 1Bdsys  Sat13/01/24  Tue 30/01/24 1
41 Kalam Gdays  Sat13/01/24 Thu1B/0L24 358
az Seaffolding Tdays  ThulB/01/24  Wed24/01/24  401F5-1 day
| anz | Pelat Lantai Bdays  Tue23/03/28  Tued0/D1/24  302F5-2 days
| Zane-10 2days  ThulB/01/24  Wed 07/02/28 r
| 4oz Kalam Tdays  ThulBM1/24  Wed24/01/24 162
405 Scaffalding Bdays  Wed24/00/24  Wed31/01/24  405F5-1 day
| ao7 Pelat Lantai Odays  Tue30/01/24  Wed0T/02/24  A06F5-2 days
408 Zone-11 15days  Thullf0if24  Thu25/01/24 F
| amm Kolom 5 days This 11704724 Mon 1570124 166 i
| 40| Scaffolding Gdays  Mon15/00/24  Set20/01/24 A09F5-1 day " 8
[ an | Pelat Lantai Tdays  Fril9/Di24 Thu25/01/24  410F5-2 days
| w1z | Zone-12 days  Mon22/01/24  Sun11/02/24 r
| a1z | ¥olom 7 days Mon 22/01/24  Sun 28/01/24 170
| o] Seaffalding Bdays  Sun2B/01/24  SunO4/02/24  413F5-1 day
| ws | Pelat Lantai Odayz  SatD3 0224 Sun11/02/24  414F5-2 days
| 415 | ROOF/ RING BEAM Wdays  Fri 26/01/24 Thu 22/02/24 r
| #17 | BLOKD Sdays  Wed 07/02/24  Sun 11/02/24
| 1a | Zane-d Sdays  Wed 07/02/24  Sun 11/02/24
| 412 | Kalam Idays  WedDT/0R/24  Fri09/02/24 R
| 420 | Seaffalding Idays  FriDO/0224 Sun 11/02/24  419FS-1 day
| 421 | Ring Beam Idays  FriD9j02f24 Sun 11/02/24 42053 days
| 422  BuoK-c 15days  Sun04/02/24  Sun 18/02/24
=3 Zone-5 Bdays  Sun04/02/24  Sun 11/02/24
| | ¥olom Sdays  Sun04/02/24 Thu 08,/032/24 185
s Seaffalding ddays  ThuORM2/24  Sunl1l/02/24  424F5-1 day
s Ring Beam ddays  ThuORM2/24  Sun11/02/24  425F5-4 days
| 427 | Zane- Bdays  Sun11/02/24  Sun 18/02/24
| 42s | Kalam Sdays  Sun11/02/24  ThulS0z/24 389
am Seaffalding ddays  Thul5M2/24  Sun18/02/24  428F5-1 day
43 Ring Beam ddays  Thul5M2/24  Sun18/02/24  429F5-4 days
T 1Bdays  Fri 26/01/24 Mon 12/02/24 r
| w2 | Zone-7 1ddays  Fei26/01/24 Thu 08/02/24 r |
| 4z | ¥olom Sdays  Fri26/01/24 Tue 30,0124 194 i
| 44| Scaffolding Gdays  Tue30/01/24  SunOD4/02/24  433F5-1 day r
| aas | Hing Beam Tdays  FriD2f02/24 Thu D&/02/24 434F5-3 days
|| Zane-E 1ddays  Tue30/01/24  Mon 12/02/24 |
Taske [ ——r—— [ Maruial Task - C Deading s
Split vearesrsnsenee Inaciie Task Dhuration-only I Finish-only a1 Frogress
Miima * Inactive Milestona Maiial Summany Aol a—— Ectorrial Tk Marasal Progrots:
=TT B [r— ACl STy I 1 Manual Ssmmary r 1  Esernal &
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MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

_e] URALAN PEKERMAMN Diurartican Stant Finksh Prad @Cassos Cprd, 7023 Otr 1, 2024
| | | | Ay S oa Dec b
e ¥olom Sdays  Tue3dD/01/24  Sat03/02734 198 =Y
| 43s Seaffolding Gdays  Sat03/02/24 Thu0B/02/24  437F5-1 day h
4 | Ring Beam Tdays  TueOG/02/24 Mon 12/02/24  43BF5-3 days ===
| 40| BLOK-A 3dsy:  Wed31/01/2  Thu 22/02/24 I 1
| Zone-9 15deys  Wed 31/01/24  Wed 14/02/24 I
|z | Kolomn Bdays  Wed31/01/24  Mon0S/02/24 403 i
ey Scaffolding Gdays  MonOS/02/24  Sat 10/02/34 442F5-1 day e
|| Ring Beam Gdays  Fri09fo2/24 Wed 18/02/24  843F5-2 days
s | Zane-10 15dasys  ThuOB8/02/24  Thu22/02/24
| aae | Kolom Gdays  ThuOB/0Z/2a  Tue13/02/24 407
o | Scaffolding Bdays  Tuel13f03/24  Sun18/02/24  446F5-1 day
| eem | Ring Beam Gdays  Sat17/02/24 Thu23/02/28  447F5-2 days
43 | TOPUFT Bdays  Mon12/02/24  Mon 19/02/24
| 420 | BLOK-D Tdays  Mon12f02/24  Sun 18/02/24
| 4= | Zane-d Tdays  Mon12/02/24  Sun 18/02/24
| sz | Kolom 2 days Mon 12/02/24  Tue 13/02/24 471
| 452 | Scaffolding 2days  Wed14/02/24  Thu15/02/24 452
| a5 | Pelat Lantai Idays  Fril6i02/24 Sun18/02/24 453
| 435 | BLOK-C Bdays  Mon12/02/24  Mon 19/02/24
| 458 | Zane-5 Bdays  Mon12/02/24  Mon 19/02/24
T | Kolom ddays  Mon12/02/24  Thu15/02/24 426
4z | Scaffolding 2days  Fril6j02/24 Sat 17/02/24 457
sz | Pelat Lantsi 2days  Suni1B/03/24  Mon19/02/24 458
450 | PENERIAAN KOLAM RENANG B2days  Tue05/12/23  Sar24/02/24 [
41| FONDASI SEdasys  Tue05/12/23  Mon 29/01/24 r 7
sz | Zone-3b 33days  Tue05/12/23  Sar06/01/24 [r—
51 | Galian Sdays  Tue05/13/23  Sst09/13/13 -
| Patong Pancang 7 days ‘Wed 20/12/23 Tue 26/12/23 463F5+10 days
| aes | Urugan Pasir dan Le=an Concrete 4 days Tue 26/12/23 Fri29/12/23 464F5-1 day
| 4ss | Bekisting Batako ddays  Thu2Bf12/23  Sun31/12/23 4655542 days
| as7 | Pembesian Adays  Sun3L13/23  Wed03/0424  A66FS-1 day
| 4ss | Car Pilecap ddays  Wed03/01/24  SatOG/01R4 A6TF5-1 day
=3 Zane-db Idsys  Sun10/12/23  Wed 10/01/24
| 470 | Galian Sdays  Sun10/12/23 Thu 14/12,23 463 i
| am | Patong Pancang 7 days Wed 27/12/23 Tue= 02/01/24 464
| w72 | Urugan Pasir dan Lean Concrete 4 days Sat 3012023 Tue 020124 465
| 472 Bekisting Batako Adays  MonOL/01/24  ThuO4/01/24 4725542 days
| a7a | Pembesian Adays  Thu04/01/24  SunO7/01/24  473F5-1 day
| a7 | Car Pilecap Adays  Sun07/01/24  Wed 1070420 474F5-1 day
| s | Zone-5b Mdays  Fril5f1z/23 Sun 14/01/24
| a7 | Galian Sdays  Fri15/12/23 Tue19/13/23 470 ﬁr
: 478 Potong Pancang 7 days Wed 27/12/23 Tue 02/01/24 47T7F5+7 days
Task I Frojct Semmary [r— il Tak I Sty +
Split aensneceaen Inatie Tak Dration-caly I Finish-only
Migmiors * Inaciive Milestone Manual Summary Rolp ee——  Exiernal Tasks Mlareal Progress
Sumimary r— Iradtivo Summary I 1 Manual Semimarny — Eeternal Milestone
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PULAUINTAN

MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

W0 [URALAN FEKERMAN ||:|uraun.n Start Finksh |Fmdnmmr: |D|H. . e 1, 2024
| l | g Sam oa | | Jany
4T3 Urugan Pasir dan Lean Concrete 4 days Wed 03,/01,/24 Sat 06/01/24 472
4= | Bekisting Batako 4 days FriD5/01/24 Mon 080124 4795542 days
= | Pembesian 4 days Mon 08/01/24 Thu 11,/01,/24 480F5-1 day
am | Cor Pilzcap 4 days This 11,/04/24 Suin 140124 4815543 days
4z3 | Zane-6b I3dsys  Wed20/12/23  Sun21/01/24
4| Galian S days ‘Wed 20/12/23 Sun 24,/12/23 477 -
ams | Potong Pancang 7 days Wed 03,0124 Tue 09/01,/24 478
am | Urugan Pasir dan Lean Concrete 5 days Sun 07/01,/24 Thu 11/01,/24 479
a7 | Bekisting Batako Sdays  Tue09/01/24 Sat13/01/24 865522 days
amm | Pembesian 5 days Sat 13/01/24 Wed 17/01/24 48TF5-1 day
am | Cor Pilecap 5 days Wed 17/01/24 Sun 21,/01,/24 48EF5-1 day
a0 | Tone-Th Ilday:  Mon25/12/23  Wed 24/01/24 F 1
4= | Galian 5 days Mon 25/12/23 Fri29/12/21 484
4=z | Potong Pancang 4 days Wed 10/01/24 Sat 1370124 485
433 | Urugan Pasir dan Lean Concrete i days Sat 13/01/24 Tue 16,/01/24 492F5-1 day
4 | Bekisting Batako 4 days Mon 15/01/24 Thu 18/01,/24 4935542 days
435 | Pembiesian 4 days This 18/01/24 Sun 21401724 A94F5-1 day
45 | Cor Pilecap 4 days Sun 210124 Wed 24/01/24 495F5-1 day
47 Zane-Bb IWdays  Sat30/12/23 Sun 28/01/24 1
438 Galian Sdays St 30/12/23 Wed03/01/24 491
439 | Patong Pancang ddays  Sun14/0124  Wed17/01/24 492 E
? Urugan Pasir dan Lean Concrete 4 days ‘Wed 17/01,/24 Sat 20/01/24 499F5-1 day
o1 | Bekisting Bataka ddays  Fril9jol 24 Mon 22/01/24 5005542 days
maz | Pembesian adays  Mon22/01/28  Thu5/01/24  S01F5-1day
=03 Cor Pilecap 4 days This 250124 Sun 28/01/24 S02F5-1 day
504 Zane-3b Tidays  ThuD4/01/24  Wed 24/01/24 [ 1
505 Galian 5 days This 0401724 Mon 0801724 498
505 Potong Pancang 5 days Sat DE/D1/24 Wed 10/01/24 5055542 days
=3 Urugan Pasit dan Lean Concrets ddays  SunO7/01/24  Wed 10/01/24  50655+1 day
s | Bekisting Bataka Gdays  Tue0S/01/24  Sun14/00/24 5075542 days
s | Pembesian Gdays  Sunl14/01/24  Fril9/01/24 S08F5-1 day
510 Cor Pilecap & days Fri19/01/24 Wed 24/01/24 509F5-1 day
511 Zone-108 days  Tue0S/01/24  Mon 29/01/24 1
=z Galian S days Tue 09/01,/24 Sat 130124 505
513 Potong Fancang S days This 11,/04/24 Mon 15/01/24 5125542 days
514 Urugan Pasir dan Lean Concrete 4 days Fri 120124 Mon 15/01/24 51355+1 day
515 Bekisting Batako E days Sun 14/01/24 Fri 19,01/24 5145542 days
S L] Pembesian E days Fri19/01/24 Wed 24/01/24 515F5-1 day
=7 Cor Pilzcap E days Wed 24/01/24 Mon 29/01/24 516F5-1 day
518 Lantai Basement 6days  Tue09/01/24 St 03/02/24
513 Zane-3b 1ldays  Tue09/01/24  Fril9/o1/24 =
530 Pembesian Tie Bzam S days Tue 09/01,/24 Sat 13/01/24 AEBF5=2 days
Task I Peopct Semmary [ M Tk I Sty C Duading +
Split Cerarerareaes NG Task Dhuration-only N Finig.only a Frograss
(LIS * Irnactive Milsstona Maniial Samimany Rolly a— Extorrial Tacks Mlarasal Progies:
ELiminany r— ot Suresary I 1 Manual Sumimany I 1 Esevral WK &
Page 12
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PULAUINTAN MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

e URALAM FEKERMAMN Dhisrarti e Stant Finkh Prind s a0 ord, 7023
| | ] g ] Sap oa ] b ] Dec
521 Bekisting Tiebeam 5 days Fri 12/01/24 Tue 16/01/24 520F5-2 days
52z | Urugan dan Lean Concrete 5 days Mon 15/01/24 Fri 19/01/24 521F5-2 days
23 | Zone-ab Udays  Sar13f00/24  Tue 2301724
24 | Pembesian Tie Bzam 5 days Sat 13/01/24 Wed 17/01,/24 475F5+2 days
525 | Bekisting Tieheam 5 days Tue 16/01,/24 Sat 200124 524F5-2 days
EXG | Urugan dan Lean Concrete 5 days Fri 19/01/24 Tue 23/01/24 525F5-2 days
27 | Zane-Sh 1ldays  Mon23/01/24  Thu 01/02/24
sza | Pembesian Tie Beam S days Mon 22/01/24 Fri 26/01/24 482F5+7 days
23 | Bekisting Tieheam 5 days Thu 25/01,/24 Mon 29/01/24 528F5-2 days
530 | Urugan dan Lean Concrete 5 days Sun 2E/01/24 Thu 01,/02/24 529F5-2 days
521 | Zone-fh 1ldays  Thu18/01/24  Sun 28/01/24
53Z | Pembesian Tie B=am 5 days Thiu 18/01/24 Mon 22/01/24 48955+1 day
s13 | Bekizting Tieb=am 5 days Sun 21/01,/24 Thu 25/01/24 S3A2F5-2 days
534 | Urugan dan Lean Concrete 5 days Wed 24/01,/24 Sun 28701724 533IF5-2 days
515 | Zone-Th 11 days Tue 23/01/24 Fri 02/02/24
535 | Pembesian Tie Beam 5 days Tue 23/01,/24 Sat 27/01/24 496F5-2 days
&1y | Bekisting Ticbeam 5 days Fri 26/01/24 Tue 30401724 536F5-2 days
s | Urugan dan Lean Concrete 5 days Mon 29/01,/24 Fri 02/0224 537F5-2 days
B Zone-Bb 11 days Wed 24/01/24 Sat 03/02/24
w0 | Pembesian Tie Beam 5 days ‘Wed 24/01/24 Sun 28/01/24 SO2F5-2 days
41 | Bekisting Tiebeam S days Sat 27/01/24 ‘Wed 31,/01,/24 S40F5-2 days
sz | Urugan dan Lean Concrete Sdays  Tue30/01/24 Sat 03/02/24 541F5-2 days
3 Zone-5b 11 days Sun 21/01/24 Wed 31/01/24
E44 Pembesian Tie Beam 5 days Sun 21/01/24 Thu 25/01,/24 5105542 days
5 Bekisting Tiebeam 5 days ‘Wed 24/01/24 Sun 28/01/24 S44F5-2 days
55 Urugan dan Lean Concrete 5 days Lat 37/01/24 ‘Wed 31/01/24 G45F5-2 days
=T Zone-10b 11days  Thu 1101724 Sun 21/01/24 —
B8 Pembesian Tie Beam 5 days Thiu 11/041/24 Mon 15/01/24 512552 days R
=1 Bekisting Tiebeam Sdays  Sun14/01/24 Thu 18/01/24 S48F5-2 days 1
EE0 Urugan dan Lean Concrete 5 days Wed 17/01/24 Sun 21/01/24 S49F5-2 days
551 Lantai Ground G days  Sae 20/01/24 Sat 24/02/24 I
B Zone-3b 21 days Sat 20/01/24 Fri 09/02,/24 L,
553 Kalom 5 days Sat 20,/01/24 ‘Wed 24/01/24 522
554 Scaffolding 5 days ‘Wed 24/01/24 Sun 28/01/24 553F5-1 day
555 Pedat Lantai 7 days Fri 26,/01/24 Thu 01,/02/24 554F5-3 days
B Dinding E days FriD2/02/24 Fri 090224 555 M
557 Zone-db 21 days Wed 24/01/24 Tue 13/02/24
B Kolom 5 days ‘Wed 24/01/24 Sun 28/01/24 526
553 Scaffolding 5 days Sun 28/01,/24 Thu 01/02/24 S5BF5-1 day
S50 Pelat Lantsi 7 days Tue 30/01,/24 Mon 050224 559F5-3 days
51 | Dinding Bdays  Tue06/02/24  Tueldfi2/24 560
sz | Zane-Sh Idays  Fri0foz/24 Thu 22/02/24 I
Tkt N Project Sumimany [ Manual Task I Start-ondy C Deading +*
Split e wro Inactive Task Dhration-only NN Finish-only ul Frograss
Mo L Inactiva Milestona Maniial Semirany Aollsp a—  Estirral Tashs Murisal Progiess
SUmimany e nadtive Summary I 1 Manual Summary — Eaeenal MEESIONGE &
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PULAUINTAN

MASTER SCHEDULE MAGNUM RESIDENCE SANUR

D [URALAN PEKERIAAM ||:|uraum Tt Fintsh Predacessors J— e 1, 2024
| | ] g o ] hov ] D o
563 ¥olom Sdays  FriD2f02/24 Tue D6/02/24 530
e | Seaffalding Sdays  Tue06/02/24 Sat 10/02/24 563F5-1 day
s | Pelat Lantsi Tdays  ThuOS/02/24  Wed 14/02/24  564F5-3days
65 | Dinding Bdays  Thul5/02/24  Thu22/02/24 565
= Zane-6b Mdsys  Mon28/01/24  Sun 18/02/24
ses | Kolom Sdays  Mon29/D1/24  Fri02/02/24 534
ses | Seaffalding Sdays  FriD2/02/24 Tue D6/02/24 568F5-1 day
o | Pelat Lantsi Tdays  Sun04/02/24 Sat 10/02/24 569F5-3 days
71 | Dinding Bdays  Sun11/02/24 Sun 18/02/24 570
72 | Zone-Th Mdeys  Sar03/02/24 Fri 23/02/24
w3 | Kalam Sdays  Sat03/02/24 Wed07/02/24 538
574 Scaffalding Sdays  Wed07/02/24  Sun11/02/24 573F5-1 day
575 Pelat Lantsi Tdays  Fri09/02/24 Thu 15/02/24 574F5-3 days
75 | Dinding Bdays  Fril6f02/24 Fri 230224 575
577 Zone-Bb Fideys  Sun04/02724  Sat24/02/24
&TE | Eolom 5 days Sun 04,/02,/24 Thu OB/02,/24 542
=3 Scaffalding Sdays  ThuOS/0f24  Mon12/02/24  57EFS-1day
s | Pelat Lantsi Tdays  Sat10/02/24 Fri 16/02/24 579F5-3 days
= Dinding Bdays  Sat 17/02/24 Sat 24/02/24 580
sz | Zone-3b Fdeys  ThuOL/02f24  Wed 21/02/24
| Kolom 5 days This 01,/02/24 Mon 05702724 546
) Seaffalding Sdays  MonDS/D2/24  Fri09/02/24 583F5-1 day
585 Pelat Lantsi Tdays  Wed07/02/24  Tue13/02/24 584F5-3 days
555 Dinding Bdays  Wed14/02/24  Wed 21/03/24 585
Csar | Zane-108 Ildeys  Mon22f01/24  Sun11/02/24 I
| saa | Kolom Sdays  Mon22/01/24  Fri26/01/24 550
3 Seaffalding 5 days Fri 26,01/24 Tue 20,01/24 SREFS-1 day E
=3 Pelat Lantai Tdays  Sun2B/01/24  Sat03/02f24 S89F5-3 days
s | Dinding Bdays  Sun04/02/24  Sunil/02/24 590
32 | PEXERIAAN BONGEARAN 125 days  Sat 28/10/23 Thu 29/02/24
533 Bongkaran Scafolding dan Cleaning 120days  Sat 28/10/23 Sat 240224 175F5+14 days
=N Dismantling Tower Crane 18dsys  Fri0gfo2/2a Mon 26/02/24
535 TC-A Tdays  Tue20/02/24 Mon 26/02/24 450
B Tc-2 Tdays  Fri09/02/24 Thu 15/02/24 578
=l
Disetujul Dleh Dibusat Cleh -
PTASTAYASA KONSLLTAN PT.PULALNINTARN A& KOMSTRUKSI
(1 Guisti Mgurah Kade Yudiana) Tukiman]
Canstraction Manager Fropect Maneger
Tark N Propct Semmany r— Manual Take Start-only C Deading &
Splin Inaciive Task Dhraticn -y Finiigh-gily d Prograss
Wi * Inactiva Milestona Maniial Sumirany Aolup a——  Estornial Tk Mlarisal Progioees
Sumimany e inactive Surmemary [} 1 Manual Summary — Eaenal Milsions £
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Lampiran 2 Penjadwalan Deterministik Proyek Magnum Residence Sanur

MAGNUM RESIDENCE SANUR
Oct '23 Nov 23
] De scription Start Finish 27 [3 0o 17 k4 1 (s [15 2z ko |5 iz
a, STRT 0| 250872023 250852023 | H I P
IE [WMAGNUM RESIDENCE S&. | 178 [2508/2023 | 190272024
1 PEKERJAN FONDAH (PI... 55 | 250872023 18A042023
T Bok O 7 | 250872023 T009/2023
T Gaan (25082023 3008/2023
Tiz Potong Pancang §[T08013 0708/2023
113 Umngan Pasirdan lean Con... 6 |2208/2023 02092023
1.1.4 Bekisting Batao © | 3008/2023 0409/2023
1145 Pembesian 4| 0409/2023 0709/2023
116 Cor Pilecap 4| 07002023 100072023 T
1z Blok C 31 | 1408/2028 14072023 ] eem————y
T2 Gaan | 1409/2013 T808/2023 @
122 Potong Pancang ¢ 200972023 F700/2023 s
123 Ungan Pasirdan Lean Con... 8 |2109/2023 809/2023 "-0-]
124 Belsting Batao 12 200072023 TOA0/2023 N
125 Pembesian 12 [3000/2023 17102023 Il =
126 Cor Pikcap 12 [0310/2023 141072023 ;  omm
3 Blok B 19 | 060972023 2409/2023 L]
13.1 Gaan 4| 0609/2023 09.09/2023 ; T
737 Fotong Fancang 707 0o TR007023 % 1
133 Umgan Pasirdan lean Con... 3| 0209/2023 15092023 “-_2!1 ;
T34 Beksting Batao 9100972023 T808/2023 ‘_r! 5 !
T35 Pembesian O 1200/2023 Z108/2023 = 1 |
136 Cor Pikcap 9 [ 1609/2023 2408/2023 T e i
a Blok & 39 100972023 18M0/2023 ' L
T4l Gdan % 100972023 150972023 o |
142 Potong Pancang 7 [030/2023 09072023 Ry ;
143 Ungan Pasirdan Lean Con .. 7| 04n072023 101052023 :;g-]
T44 Belisting Batao 7 [06A0/2023 TZA0/2023 v R
T45 PFembesian 7 (097072023 TSA0/2023 :
746 Cor Pikcap 7 (12072023 T8A0/2023 T =g i
2 LANTA BESE MENT 52 | 090972023 3011042023 | pe—— g
21 Bbk D 14| 090972023 220972023 T IR
211 Pembesian Te Beam 5 090972023 130072023 = e
2112 Bekisting Tie Beam 5 [1200/2023 160072023 % :
73 Ungan dan Lean Concrete 15002023 Ta00/2023 3 *-—_-n:.
] Mommal Task W cymmary Task S 5 ymmary, Critical 4  StantMilestone Task v
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MAGNUM RESIDENCE SANUR
Remaining Sep '23 Oct '23 Nov '23 Dec '23 Jan '24 Feb '24 Mar ‘24
o De seription Duration Start Finish 27 |3 10 17 24 1 8 15 22 290 5§ 12 19 26 (3 |10 7 24 B31 |7 14 21 28 4 (11 18 26 3 10 17 24 3

214 Pelst Lantai 5| 18082023 2200/2023 S
(it Elok C 20 | 10402023 23052023 |
221 Pembesian Tie Baam 6| 10402023 1510/2023 —_V_&_
233 Belisting Tie Beam 8| 144072023 211072023 '—il:
123 Ungan dan Lean Concrate 6 | 20102023 25A0/2023 *1
224 Pebt Lantai 6 | 24A0/2023 2910/2023 1
2.3 Blok B 21290972023 194072023 PE————
231 Pembesian Tie Beam 6 | 200072023 0441072023 '——Cbm‘
232 Belisting Tie Beam 7| 034072023 091072023 PO
233 Ungan dan Lean Concrate 7 |D8A0F2023 1410/2023

134 Pebt Lantai 7| 134052023 19A0/2023
24 Blok A 1417072023 301072023

141 Pembesian Tie Bean 5174072023 2N0/2023

242 Beldsting Tie Beam 4§ | 20A0/2023 241072023

2.43 Ungan dan Lean Concrete §|23A052023 271072022

244 Pelst Lantai 5| 264072023 301072023

3 LANTA GROUND 59 | 230972023 201172023

31 Blok D 21| 230972023 131072023

RN Kolom 7| 230052023 20.00/2023

312 Scaffolding 8| 2909/2023 061072023

313 Pebt Lantai 9 |D5A0/2023 13M0/2023
8.2 Blok C 19| 30A10/2023 17A17z023

321 Kolm 7 |30A0/2023 &M /2023

3.22 Scaffolding G| D5/M F2023 12172023

3.23 Pelst Lantai 9| 09/M £2023 17172023
33 Blok B 18 | 27A0/2023 131172023

331 Kolom 7| 27A0/2023 DZM /2023

332 Scaffolding 7|0z f20z3 D&11/2023

333 Pebt Lantai & 06 f2023 13N 2022

4 Blok & 2131052023 20M172023

3.4.1 Kolom T|31A082023 D& /2023

3.42 Scaffolding G| 0671 F2023 13712023

3.43 Pelt Lantai 9| 12/m 2023 201 /2023

4 LANTA 1st 52 |19n0/2023 0anziznzs

41 Blok D 30| 19/10/2023 1711720238

|4.1.'I Kolom 10194072023 28M0/2023

I Hormmal Task W s ymmary Task ¥ Summary, Start W Summary, Finish
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MAGNUM RESIDENCE SANUR

Remaining Sep '23 Oct '23 Nov '23 Dec "23 Jan ‘24 Feb "24 Mar '24
(1] De scription Duration Stant Finish 7 [3 0o 17 B4 1 (8 15 B2 ko [5 Hz 8 26 [3 [0 17 B4 31 7 A4 21 F& [4 [11 [18 25 (3 [0 17 B4 B
4,12 Scaffalding 1| 2BA0/2023 07N 2023 -
413 Pelat Lantai 12| 06/11 /2023 172023
42 Bk C 22 [18/11/2023 08/12/2023
321 Fokm 3| 18/ /202 5 /2023
311 Soatfolding [ ELErE D3NZ/2023
313 Pelt Lartai 10 | 20/1 /2023 09AZ/2023
43 Bk E Z0 [ 147172023 03A2/2023
431 Kolom 7 1@ a0 2001 /2023
431 Scattolding 8| /M 2023 27 /2073
433 Pelat Lartai AEEES 0312/2023
44 Blok & 18 | 214172023 08A2/2023
441 Folom 6 | 21/ 2023 6 /2023
341 Scattolding 7| M 20 DZAZ/073
343 Pl Lartai 3 |D1AZ/0E3 DEAZ/023
5 LANTA 2nd 78 | 0dA 22023 31AZ2023
5 Elok D 20 |07nz2i2023 26N2/2023
5.1.1 Fokom 7 |07nziz0ze 131212023
5.1.2 Seatfolding 8 [12nz2/2023 20N2/2023
5.13 Pelat Lartai 8 [ 191272023 26/12/2023
52 Elk C 19 [10A272023 28N z/2023
5.1 FKokm T | 10AZ/2023 161272023
512 Scattolding 3 [ 16/A2/2023 231272023
513 Pelt Lartai O | 20AZ/2023 281272023
53 Bk E 17 [0dnzizoz3 20/12/2023
531 Kolom 6 | D4/12/2023 09/12/2023
531 Seatfolding 7 [0aAza033 15202023
533 Pebt Lartai 3[13A2/2013 0212023
54 Biok & 28 [0dnziz023 3TAZZ023
541 FKolom 0 |D4AZ/2023 1222023
541 Scatfolding 10 [12AZ/2033 ITAZA0I3
543 Pelt Lantai 12 [2DA2/2033 3TAZ/023
3 LANTAl 3rd 27 [21n212023 16.01/2024
6.1 Ekk D 20| 27212022 1501/2024
B.1.1 Kolom 7 |27nzr2022 0201/2024
6.1.2 Seatfolding 3[oz01/2024 00.01/2024
|T$.l.3 Pebt Lantai 3080172024 150172024
I} Normal Task WS cymmary Task W Summary, Stant W Summary, Finish
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MAGNUM RESIDENCE SANUR
Remaining Sep '23 Oct '23 Nov '23 Dec '23 an '24 Feb "24 Mar '24
o Description Ouration Start Finish 27 |3 10 17 ¥4 1 & 15 G2 9 5 12 18 26 3 M0 A7 24 31 7 14 31 I8 4 11 18 25 3 M0 17 24 I
6.2 Biok C 19| 231202023 16401/2024 ] R ] PoE B i I
621 Kolom 7| 29n252023 DD 172024
622 Scaffolding 8 | 040152024 1101 /2024
633 Pelst Lartai a|os01/2024 16012024
6.3 Bk B 17 [21A2i2023 Oe01/2024
6.3.1 Kolom 6 | T1AZA033 I6AL0E3
633 Scattolding 7| I6AZM033 010172024
633 Pelt Lartai & | 30A 252023 06012024
B4 Biok & 18 |26A 272023 1201 2024
G.4.1 Kolom 6 | 26A 252023 31ALE023
643 Scaffolding 7| 3A2M2023 0601/2024
6.4.3 Pelgt Lartai & | 050172024 120172024
LANTA &b 26 |09 72024 030272024
71 Biok D 10 210172024 300172024
711 Kolom 4| 310172024 140172024
713 Scaffolding 5| 240152024 801/20%24
7.1.3 Pelst Lartai 5| 160152024 30012024
7.2 Biok C 18 [1701 72024 030272024
7.21 Kolom 7170152024 130102024
¥ Scaffolding 8230172024 30012024
713 Pelt Lartai 8| i701/2024 03022024
7.3 Bk B 17 | 09dr 72024 25012024
731 Kolom 6 | 020172024 1401/2024
732 Scaffolding 7| 140152024 20012024
733 Pelt Lartai 8| 18012024 150112024
74 Blok & 18 [1301/2024 304012024
741 Kolom 6| 1301/2024 1801/2024
742 Scaffolding 7180172024 240172024
743 Felt Lartai 8230142024 30012024
] R OFF/RING BEAM 20 | 26d /2024 14022024
81 Biok D J|07Dzi2024 110252024
.11 Kolom 3| 070242024 09022024
8.1z Scaffolding 3| 020242024 1022024
8.1.3 Ring Beam 3| 020242024 1022024
8.2 Biok C g | 040zs2024 11022024
|3.2.1 Kolom 4| 040272024 020272024
I Mommal Task W Symmary Task ¥ Summary, Start W Summary, Finish
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MAGNUM RESIDENCE SANUR
Remaining Sep '23 Oct '23 Nov '23 Dec '23 Jan ‘24 Feb 24 Mar '24
1] D scription Duration Stant Finish 27 |3 10 17 24 1 & 15 22 29 |5 12 19 26 3 10 (07 324 31 7 14 21 28 |4 11 18 25 3 |0 17 24 3

822 Scaffolding 4080272024 114022024 P : : N : : I f P — : : I
823 Ring Beam 4080272024 114022024
83 Biok B 14 | 260172024 na02/2024
231 Kobm 5260172024 300172024
832 Scaffolding 6300172024 0402/2024
833 Fng Beam 7 |[020272024 08.02/2024
8.4 Blok A 15| 310172024 140272024
841 Kolom 6310172024 0502/2024
8432 Scaffolding 6 | 050272024 100272024
843 Ring Beam 6 | 090272024 140272024

TOP LIFT 8120272024 18.02/2024
91 Elok D 7120272024 180272024
911 Kolom 21120272024 130272024
912 Scaffolding 2140272024 15.02/2024
9.1.3 Pebst Lartai 3160272024 18.02/2024
2 ElokC 8 120272024 19.02/2024
9241 Kolom 4120272024 15022024
9332 Scaffolding 2160272024 17022024
923 Pelst Lartai 2180272024 10.02/2024
B} Mommal Task I MNommal, Critical — Summary Task e Summary, Critical v Summarny, Start L Summarny, Finish
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Lampiran 3 Penjadwalan TE Proyek Magnum Residence Sanur

MAGNUNM RESIDENCE SANUR
i i wmiﬂ ‘l 1 2024 2025
0 De soription Duration Start Finish ) Jul [Aug Sep | Oct [Nov! Dec |Jan [Feb |Mar  Apr May Jun | Jul [Aug |Sep | Oct  Nov Deo Jan |Feb Mar| Apr May Jun | Jul Aug [Sep
0 STRT 0 [ 250872023 250082023
B WAGNUM RESIDENCE SA... 186 | 250872023 2602712024
1 PEKE RJAAN FONDAS (PI... 50 | 250872023 131072023
14 Bk D 11| 250872023 | 040972023
711 Gdan 250812023 270812023
112 Potong Pancang 4270872023 | 3008/2023
T.13 Ungan Pasirdan Lean Con... 7 280872023 2008/2023
1.14 Belisting Batako 2| 300872023 310872023
115 Pembesian 431082023 0300/2023
1.16 Cor Pilecap 2030972023 0400/2023
12 Blok C 21140972023 0471072023
T21 Gaan 3 [ 140972023 160072023
122 Potong Pancang % | 200072023 240072023
123 Ungan Pasirdan Lean Con... 7 (210972023 220072023
124 Belsting Batako 7 | 200972023 300972023
125 Pembesian 4300072023 0310/2023
1.26 Cor Pikcap 2031072023 0410/2023
13 Ebk B 18| 06/09/2023 230972023
1.3.1 Gaan 9 0609/2023 1400/2023 7y
132 Potong Pancang 4|0709/2023 100972023 =
133 Ungan Pasirdan Lean Con... 308092023 100972023
134 Belsting Batako 7| 100972023 0872023
135 Pembesian 11 [ 1300/2023 2300712023
1.36 Cor Pikcap 2 (160072023 170072023 o |
14 Blok & 34100972023 131072023 —w
1.4.1 Gdan 12| 100972023 210072023 [y
142 Potong Pancang 4031072023 06/10/2023 ~P
143 Ungan Pasirdan Lean Con... 2041072023 051072023
744 Beksting Batako 3| 06A0/2023 0810/2023
145 Pembesian 4[0910/2023 12072023
746 Cor Pilecap 7[12A0/2023 137072023 ]
LANTA BASE MENT 54| 030372023 017172023 —y
24 Blok D 23 | 030372023 0171072023 e
2.1.1 Pembesian Te Bean 9000972023 170072023 -
212 Bekisting Tie Beam 8160972023 230072023 =
213 Ungan dan Lean Concrete 51220972023 260872023
Normal Task W 5ymmary Task W 5ymmary, Critical 9  StatMlestone Task ¥ Summary, Start @ Summary, Finish
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MAGNUM RESIDENCE SANUR
P 2024 2025
D De scription Duration | | Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oat Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep
|2.I.4 Pebt Lartai 7| 2509/2023 01102023 - -.
22 Blok C 15 | 101072023 241042023 vy
221 Pembesian Te Beam 6| 101072023 151072023 ;
222 Bekisting Tie Beam 6| 141072023 181072023 =i
223 Ungan dan Lean Concrete & 171072023 211042023 :t!:
2.24 Pebt Lartai 6| 201072023 241042023 ‘-—0'
23 Ekk B 8 [290372023 06A0/2023 *
231 Pembesian T Beam 3| 2000/2023 011042023 ot )
232 Bekisting Tie Beam 3 |3000/2023 DZA0/2023 -
233 Umngan dan Lean Concrete 5011072023 051072023 '—"'_h
234 Pelat Lartai 3 | 04N0/2023 D6A0/2023 1
24 Bk & 16 [1710/2023 011172023 vy
241 Pemnbesian T Beam 6| 171072023 221042023 j
242 Belisting Tie Beam 5| 211072023 251072023 ‘j:
243 Unigan dan Lean Concrete 5241072023 281072023
244 Pelt Lartai 6| 271072023 01N 72023 '3\
] LANTAl GROUND 55 | 230972023 16A1/2023 — 9
31 Bk D 12 | 2309/2023 04M0/2023 w
31 Kolom 7| 2300/2023 2009/2023 _@
312 Scaffolding 6 | 200972023 0410/2023 t!:
313 Pelt Lartai 1[03A0/2023 03A0/2023 "_’_11 i
Z Blok C 17 |30M072023 15A172023 L )
321 Kobm 7 [30A072023 | AT 72023 T b
322 Scaffolding 6| 06/ /2023 101 /2023 i ;
3.23 Pebat Lartai alormi20zm 151 /2023 i 4
3 Bk B 15 | 2702023 10M1/2023 -y
3 Kiolom 4| 271072023 3010/2023 _g
332 Scatfolding 6 [30AD/2023 041172023 —
333 Pelat Lartai glmmaznn 101172023 ‘—'.
4 Blok A 17 | 317072023 16A172023 T vy
341 Kolom 5 [31A0/2023 041172023 i
342 Scaffolding 6| 01 72023 09N /2023
343 Pebat Lartai 9| 08/M 2023 1611 /2023
4 LANTA 1st 56 | 191072023 13272023
41 Bk D 25 [19A0/2023 12172023
[377 Kolom 5 [18A0/2023 230072023
B Nommal Task B 5 ymmary Task ¥ Summary, Start ¥ Summary, Finish
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MAGNUM RESIDENCE SANUR

i] i Wh] 2024 2025
D De soription Duration Start Finish Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oa Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep
412 Scatfolding 14[2310/2023 0511 /2023
413 Pelat Lantai o[ oam 20 127172023
42 Bbk C 22 [18M172023 03A2/2023 IC ]
421 Kobom 5[ emans 22N 72023
427 Scatfolding 14| 2ma0s 08N 272023 ==
423 Pelt Lantai 3 [02A272023 00A2/2023 —a
43 Bk B 22 [1an172023 0571272023 vy
4.3.1 Kobm 4| 1am20n 17/11/2023 :
432 Scaffolding 14| 7m20n 3011 /2023
4.33 Pelat Lartai s @maon 051212023 0
44 Biok A 23 |21MRr0z3 131272023 "]
341 Kobm 6 FE 23N 72023 Y
442 Scaffolding 14| BM20s 0612/2023 =
443 Pelt Lartai 9 [05N272023 131272023 —0
5 LanTA 2nd 23 |0anzrz0zs 010172024 =y
54 Blk D 25| 07n2/2023 311272023 —y
511 Kolom 5[07n2/2023 111272023
512 Scatfolding 14| 11127203 241272023 \%_‘
5.1.3 Pebt Lantai 9[23n2/2023 311272023
52 Ebk C 23 [10A272023 010172024 2
521 Kobom 6 [ 101272023 18272023 )
522 Scaffolding 1416272023 281272023
523 Pelt Lartai 825272023 010172024
53 Ebk B 22 [0anziz0z3 251272023
531 Kobom 4[04n2/2023 0712/2023
532 Scatffolding 14[0712/2023 2012/2023 ‘;%_
533 Pelt Lantai 8| 181272023 251272023
54 Ebk A 22 |04nz2023 25272023 -y
541 Kobom 2 |04N2/2023 05272023 ) i
542 Scaffolding 14057272023 18A2/2023
543 Pelt Lantai [ 17N272023 25N272023
LANTA ard 30 [21n272023 1301/2024 ‘_.L
6.1 Bkk D 22 | 27212023 170172024 “
6.1.1 Kobm 3|27n2/2023 291272023 )y
6.1.2 Seaffolding 14291272023 110172024
[6.1.3 Pelt Lantai 3| 100172024 170172024 ﬁi\
—
Normal Task N 5ymmary Task ¥ Summary, Start W Summary,Finish
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MAGNUNM RESIDENCE SANUR
JI ! WMJI JI I 2024 2025
10 De scription Duration Start Finish | Jul |Aug [Sep | Oct |Nov| Dec Jan |Feb Mar | Apr|May [Jun | Jul [Aug [Sep | Oct |Now | Dec Jan |Feb Mar| Apr/May [Jun | Jul |Aug 'Sep
6.2 Blok C 22 [29n2/2023 190172024
6.2.1 Kolm 5 [20n2/2023 0201/2024
622 Scatfolding 14[0201/2024 150172024
|E.2.3 Pebt Lartail 5120172024 100172024
63 Bk B 21 [21A2i2023 100172024
[637 Kebm 3217272023 230272023
632 Scatfolding 14 | Z3N 272023 050172024
6.33 Pelat Lartai 2 [0301/2024 100172024
64 Blok A 22 |26N272023 160172024
6.4.1 Kolom 326N 272023 281212023
6.42 Scatfolding 14281272023 1001/2024
643 Pelt Lartai % [0901/2029 160172024
LANTA &h 28 (130172024 090272024
71 Biok D 20 210172024 030272024
7.1 Kobm 7210172024 720172024
712 Scatfolding 14[2201/2024 0402/2024
713 Pelt Lartai 20202/2024 09022024
72 Blok C 22 (170172024 07.02/2024 vy
721 Kolom 5170172024 2101/2024 _;E
7112 Scatfolding 14210172024 030272024 ‘—_-!3
723 Pelat Lartai 2 [3101/2024 070272024 —f
73 Blok B Z1 (130172024 020272024 ﬁ
731 Kolbom 3 [1301/2024 160172024 ™
732 Scatfolding 14150172024 2801/2024
733 Pelat Lartai 2(2601/2024 0202/2024 L:C_!‘D
74 Blok A 24130172024 0502/2024 ="
741 Kobom 4130172024 1601/2024 |’
742 Scaffolding 14[ 160172024 700172024 h:‘:
743 Pelt Lartai 9|Z801/2024 050272024 &
8 ROFF/RING BEAM 32 | 260172024 260272024 —y
EX] Biok O 13 |07.0272024 190272024 »w
2.1.1 Kolbom 5 [07.02/2024 11402/2024 Tk
812 Scatfolding 6| 1102/2024 1602/2024
813 Ring Beam 6 [1402/2024 1902/2024
82 Blok C 23 [040272024 260272024 "
[EZT Kolom % (040272029 080272024 _g. :
Normal Task B0  Normal , Critical W 5ymmary Task @R 5ymmary, Critical W Summary, Stant W Summary, Finish
T
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MAGNUM RESIDENCE SANUR
i] i W 2024 2025
D De soription Duration Stant Finish Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep

822 Scatfolding 6| 080272024 130272024
823 Ring Beam 17 [ 100272024 260272024 ]
83 Bbk B 19 | 260172024 130272024 e
231 Kobm 5| 2601/2024 300172024 _@
832 Scatfolding 6 | 2001/2024 040272024
|§.3.3 Ring Beam 12 | 020272024 130272024 ]
84 Bk A Bl BLE 2000212024 [
2.4.1 Kolom 51310172024 040272024 B
242 Scatfolding 6040272024 090272024
243 Ring Beam 13| 020272024 200272024

TOP LIFT 13 [1202/2024 240272024 a
EX] Ebk D 11 120272024 220272024 -
RN Kolom 3120272024 140272024 P
912 Scatfolding 4140272024 170272024 [3.
9.13 Pelt Lartai 7160272024 220272024 W
92 BbkC 13 [1202/2024 240272024 )
9.2.1 Kolom 3120212024 140272024 i @
922 Scaffolding 4160212024 190272024 P B
923 Pelat Lartai 71180212024 240212024 i g.
B Nommal Task ] Normal, Critical WS 5 ymmary Task W Summary, S@n W Summary, Finish
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Lampiran 4 Hasil Input Penjadwalan Deterministik dan Durasi Probabilistik

MAGNUM RESIDENCE SANUR
Remaining 2024 nimum| Mgt |Maximem | Duration Risk
Io De soription Duration Start Finish R e N L e A R R R I A T | Duration |  Likely ) Duration | Distribution
o, STURT 0| 250872023 f 25,{13;203:3 I I i 1
IE MAGHUM RESIDENCE 5. 179 | 2508/2023 130272024
1 PEKERJASN FONDAS (PI... 55 | 250872023 18A10/2023
11 Elok D 17 | 250872023 1008/2023 ”
1.1.1 Gdan 6 [ 25/08/2023 3008/2023 ‘_E 2 3 4 | Trangle
1.1.2 Potong Pancang 6 | 2708/2023 01092023 m 2 4 4 | Trangle
113 Ungan Pasirdan Lean Con... 6 |2808/2023 0209/2023 m 1 2 3 | Trangle
1.1.4 Belisting Batao 6 | 3008/2023 04092023 ey 1 2 3 | Trangle
115 Pembasian 4 | 040072023 07.09/2023 1—; 2 4 7 | Trangle
1.1.6 Cor Pilecap 4| 0709/2023 10092023 "il_‘ 1 2 3 | Trangle
1.2 Biok C 31 | 1403972023 141042023 “
1.21 Gdan 6 [ 140072023 19092023 ; L_@ 2 3 4 | Trangle
122 Potong Pancang 8| 200972023 270952023 ‘_Eij. 3 5 9 | Trangle
123 Upgan Pasirdan Lean Con... 8210072023 2809/2023 ‘-ll 1 2 3 | Trangle
124 Belisting Batao 12 | 2000972023 101042023 1 2 3| Trangle
125 Pembesian 12 | 3009/2023 11402023 ﬁ 2 4 7 | Triangle
1.26 Cor Pilecap 12 | 03A0/2023 141042023 ; ﬁ 1 2 3 | Trangle
1.3 Biok B 19 | 0610972023 24/09/2023 "
1.3.1 Gdian 4 | 0609/2023 09.00/2023 ....[é‘j i 6 8 14 | Trangle
132 Potong Pancang 7| 070972023 13092023 :H 2 4 3 | Trangle
1.3.3 Ungan Pasirdan lean Con... 8| 0209/2023 15092023 2 3 4 | Trangle
134 Belisting Batao 9100972023 18092023 1 i 2 | Trangle
135 Pembesian 9130972023 2100/2023 5 1 19 | Trangle
136 Cor Pilecap 9160972023 2409/20232 ‘-FI_) 2 2 3 | Trangle
1.4 Blok & 39 | 10/0972023 181042023 IH
1.41 Gdian 6100972023 1500/2023 m g 12 20 | Triangle
1.42 Potong Pancang 7| 03A0/2023 09052023 ,__E: 2 4 4 | Trangle
1.43 Upgan Pasirdan lean Con... 7| DafD202E 104042023 1 2 3 | Trangle
T44 Belizting Batdo 7 (0602023 TZA0/2023 : ~ T 3 % [Trangle
745 Pembezian 7 [09A0/Z0Z TBA02023 "('—'I 7 3 7 |Trangle
1.46 Cor Pikecap T 12A072023 181072022 H ‘—"! i 1 2 3 | Trangle
2 LANTH BASEMENT 52 | 090372023 20042023 H
241 Biok D 14 | 0903/2023 22/09/2023 H w
211 Pembesian T Bean 5| 090972023 130952023 § 7 2 11 | Trangle
b i Bekisting Tie Beam 5 (120972023 16082023 H 1 i} 8 11 | Triangle
213 Ungandan Lean Concrete 5[ 150972023 190952023 s 3 5 i | Trangle
I Mormal Task W cymmary Task = cymmary, Critical 9 StartMlestone Task ¥ Summary, Start W Summary, Finish
L
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MAGNUM RESIDENCE SANUR

Remaining 2024 nimum| Most  [Maximum | Durstion Risk
o Deescription Curation Stant Finish R AL R L AL A R R S Al | Duration |  Likely | Duration | Distibution
214 Pelt Lartai 5| 180972023 220942023 5 7 9 | Trangle
22 Bk C 20 | 104072023 29M10/2023 I ey
221 Pembesian Tie Beam 6 [ 104072023 1602023 =, 5 6 7 | Trangle
133 Belasting Tie Beam & [ 140072023 I1ADZ023 4 5 7| Trangle
1213 Ungan dan Lean Concrete 6 [ 201072023 25M002023 3 5 5 | Trangle
224 Pelat Lartai 6 | 241072023 291042023 k] 5 i | Trangle
2.3 Bk E 21]2905/2023 134042023
231 Pembesian Tie Beam 6 | 20.00/2023 04042023 3 3 5 | Trangle
133 Beldsting Tie Beam 7 |03A0/2023 D9AD0/2023 3 3 5 | Trangle
233 Ungan dan Lean Concrete 7| 08AD/2023 141042023 3 5 4 | Trangle
234 Pelat Lartai 7 | 131072023 19A10/2023 2 3 4| Trangle
24 Blok A 14 [17A072023 30M042023
.41 Pembesian Tie Beam 5 17AD/2023 21A042023 5 ] 7 | Trangle
143 Beldsting Tie Beamn 5 | 20A0/20%3 14042023 4 5 7 | Trangle
243 Ungan dan Lean Concrete 6231072023 27N0:2022 4 5 7 | Trangle
144 Pelat Lartai 5 | 261072023 301042023 4 ] @ | Trangle
3 LANTA GROUND 591230972023 20112023

31 Blok D 21 | 230972023 13M042023

3 Kolom 7| 2309/2023 2000942023 4 7 9 | Trangle
31z Scaffolding 8| 19.09/2023 DBADZ023 3 ] 9 | Trangle
313 Pelt Lartai 9 | 051072023 1310/2023 4 " 0 | Trangle
2.2 Blok C 19204072023 17172023

321 Kolom 7 | 30AD/2023 051 /2023 4 7 10 | Trangle
332 Scaffolding g | 05/1 /2023 121 f20%3 3 ] 9 | Triangle
323 Pelat Lartai 9| 0971 72023 17M f2023 4 9 15 | Triangle
3.3 Bk E 18 | 27A0/2023 13172023

331 Kolom T |27A0/2023 02 /2023 3 4 i | Trangle
332 Scaffolding 7| o220z 08 /2023 3 [ 9 | Trangle
333 Pelt Lartai G| 062023 132023 4 ] 15 | Trangle
A Blok & 21 3A0/2023 201142023

341 Kolom bl BT 0611 72023 3 5 T | Trangle
342 Scaffolding g | 06/ A2023 131 72023 3 ] 9 | Trangle
343 Pebt Lartai 9] 12/ 2023 2001 /2023 4 ] 15 | Trangle

4 LANTA 1st 52194072023 Danziz0zs

41 Biok D 20 | 194072023 17A1/2023

|4.1.'I Kolom 10| 194072023 28A042023 3 5 g | Trangle

I} Normmal Task W ymmary Task W Summary, Start W Summary,Finish
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MAGNUM RESIDENCE SANUR
Remaining 2024 Iinimum| Most  [Maximum | Duration Risk
D De scription Ouration Stant Finish Jul [£ug [Sep | Oct |Now| Dec | Jan [Feb [Mar | Apr [May [Jun | Jul |Aug [Sep | Dat | Nov | Dec | JRekal It B R GO Rl LS

4.1.2 Scaffalding 11 | 281002023 071 £2023 A " 14 17 Trizngle
413 Pelat Lantai 12| 061 /2023 171 /2023 ’ E) a 16 | Trangle
az Biok © 72 [1enirzozs 09272023 vy

EWE| Folom A W e THT 003 3 5 & [Trangle
373 Scatfolding ) g e TIAZ023 = ! ] iE) T7 [Trangle
373 Pkt L T0 [ 00T 72053 GOAZI023 =05 3 5 75 [Trangle
i3 Boh B o [aniz0 TEAZIZ023 vy

331 Kolom 7 Tam zom 2011 72023 ' 7 3 B [Trangle
332 Scatfolding 3| D 205 T7 f2023 ; : M 14 17 [Trangle
433 Pt Lartai 0| B 20 D3R 22023 =0 ; 3 B 15 [ Trangle
44 Blok & w2z e z2023 Tow ;

a4l Kolom o[ 21717208 T0011 12023 T : 7 3 3| Trangle
EEY, Soatfolding H ElirE 0ZAZ2023 == : ] 3 17 [Trangle
443 Pt e F[01A2/2023 0EAZ2023 =1 : 3 g 1% [Trangle
5 CANTA nd 78 |0an 2023 FIAZE023 T o=y

51 Biok D Z0 [07A2/z023 ZEAZIZ023 T o

KR Kolom o s 13A 27023 ; 2 : 3 5 B Trangle
512 Scaffolding 313022023 TOAZ2023 ! TI.-% : M 14 17 [Trangle
513 Pett Lantai 3[1enzznes TOAZI023 : : 3 B 15 [Trangle
537 Bk C T3 [T0A22023 Z8n 22023 E E

521 Falom 7[T0nzz023 oA 272023 B 3 5 B [Trangle
522 Scatfolding F[T6nz2023 TINZI023 ; : ] e 17 [Trangle
523 Peet L 9(20N272023 TeA 22023 § ‘%3 E 3 g 15 [Trangle
53 Bk B 17 [0anzizozs Z0n 272023 T vy

531 Kakom % |Danziz0z3 09272023 T : 2 3 B | Trangle
532 Seatfolding 7|0enzizozs 15A272023 ; 5 T 14 17 | Trangle
533 Pt Lartai F|13n 22023 Z0A 272023 =5 3 B 15 | Trangle
54 Biok & 78 [0an2/2023 FIAZIZ023 T ey

541 Falom 9 [0anzizes I 27023 P : 7 7 3 [Trangle
543 Scatfolding T0 [ TZAZR05 TIAZA023 - ; ] T T7 [Trangle
543 PGt L3 T2 [Z0A 27053 FTAZR0L3 TG § 3 5 76 [Trangle
3 LANTA &rd bl L) 160172024 ; 1 ;

51 Biok D 0 [z7Azizns 150172024 ; vy

511 Kolom 7|zP Az 0Z0172024 ; | 7 3 3 [Trangle
612 Scatfolding 3|0z0172024 050172024 : ; M 12 17 [Trangle
[F13 Pt Lana F[0e0172029 TEO1004 ! ‘i’ 3 3 T8 [Trangle

] Normal Task WS cymmary Task W Summary, Start W Summary,Finish
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MAGNUM RESIDENCE SANTUR

Remaining 2024 Most  |Maximum | Duration Risk
10 Description Ouration Start Finish Jul Aug Sep Dot Mov Dec Jan Feb hdar Apr May Jun Jul Aug Sep Oat MNow Dec Likeky | Duration | Distibution
6.2 Elok C 19 |29n 212023 160172024 i i i i i i P
821 Kolom 7| 29272023 D401/2024 4 8 | Tangle
622 Scaffolding g | 040172024 1012024 14 17 | Trangle
623 Pelat Larntai 902012024 16/01/2024 g 15 | Trangle
63 Blok B 17 [ 210272023 0e01/2024
6.3.1 Kolbm 6| 214272023 26A2/2023 3 4 | Tangle
6.32 Scatfolding 7| 26A22033 0101,/2024 14 17 | Tnangle
633 Palat Lantai 8 | 304252023 06012024 8 15 | Trangle
6.4 Elok & 18 | 26N 272023 120142024
6.41 Kilom 6 | 261272023 MA22023 3 4 | Trangle
642 Secaffolding 7|31A272023 06012024 14 17 | Trangle
6.43 Pelat Lartai 2| 050172024 120172024 T 16 | ThRangle
LANTA &b 26 [0301 /2024 0202/2024
T4 Blok D 10 [ 21401 /2024 30012024
711 Kolbm 4| 210172024 24012024 2 4| Trangle
Tz Scaffolding 5| 240172024 28012024 14 17 | Trimngle
713 Pelt Lartai 5 | 260172024 3000142024 8 15 | Trangle
7.2 Blok C 18 | 17012024 020272024
721 Kolbom 7170172024 23012024 4 8 | Trangle
722 Scaffolding 2| 230172024 200172024 14 17 | Trangle
T.23 Pelat Lartai 8 |2701/2024 030272024 2 15 | Trangle
7.3 Blok B 17 | 0901 /2024 25012024
7.31 Kolbm 6| 030172024 14012024 3 4 | Trangle
732 Scaffolding 7140172024 2000142024 14 17 | Triangle
T.33 Pelat Lartai 2| 180172024 250142024 2 15 | Trangle
T4 Blok A 18 | 130172024 200012024
7.41 Kolbm 6| 130172024 180172024 4 6 | Trangle
I 742 Seaffolding 7| 180172024 240172024 14 17 | Trangle
I 743 Pelt Lantai 8230172024 2001/2024 8 16 | Trangle
8 R OFF/RING BEEAM 20 [ 260172024 140252024
81 Blok D 3 |0v022024 110242024
g.1.1 Kolm 3| 070E2024 090252024 4 6 | Triangle
8.1z Seaffolding 3| 090272024 110272024 5 g | Trangle
2.132 Ring Beam 3| 090272024 1102/2024 7 2 | Trangle
8.2 Blok C 8 | 04022024 11.02/2024
|3.2.'| Kolom 5 | 040272024 080272024 4 G | Tmangle
I Nommal Task W S mmary Task W Summary, Start W Summary, Finish
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MAGNUM RESIDENCE SANUR

Remaining Ahfinimum| hdost | Maximum | Duration Risk
] De scription Duration Start Finish q ol O De . g o | Dg w | D Duration | Lkebly | Duration | Distibution

822 Scaffolding 4| 0302/2024 102 /2024 ] ] 2 5 8 | Trangle
823 Ring Beam 4| 0302/2024 102 /2024 15 17 20 | Trangle
83 Biok B 14 | 260172024 na02/2024
8.3.1 Kaolm 5| 260152024 200172024 2 4 & | Trengle
8.3.2 Scaffolding 6 [3001/2024 040202024 2 [ & | Trengle
833 Rng Beam 7 |0202r2024 0202/2024 10 12 13 | Trangle
84 Blok & 15 | 310172024 140272024
g.4.1 Kol 6 |3101/2024 050242024 2 4 & | Trangle
842 Scaffolding 6 | 050272024 10022024 2 5 8 | Trangle
8.43 Ring Beam 6 | 090272024 14022024 1 13 14 | Trangle

TOP LIFT 8 [1202/2024 19.02/2024
[K] Elok D 7 [1202/2024 180272024
a.1.1 Kaolom 2z 120272024 1302/2024 1 ] & | Trangle
9.1.2 Scaffolding 2z 140252024 15022024 1 4 7 | Trangle
9.1.3 Pelat Lartai 3| 160252024 1802/2024 2 [ 13 | Trengle
9.2 BlokC g [1202/2024 190272024
a.21 Kolorm 4120272024 1502/2024 1 3 § | Trangle
9.22 Scaffolding 2| 160272024 1702/2024 1 4 7 | Trangle
9.23 Pelat Lartai 2180272024 19.02/2024 2 6 13 | Trangle
] Hommal Task I} Nommal , Critical WS ymmary Task @ 5 mmary, Critical ¥ Summary, Stan W Summary, Finish
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